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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode Discovery 
Learning dapat meningkatkan kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa kelas X program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 
2 Wonosari. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 
kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga kali 
pertemuan pelaksanaan  tindakan dan satu kali pertemuan pelaksanaan tes. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen tes untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa, lembar observasi kemandirian belajar 
untuk mengetahui peningkatan aspek kemandirian belajar siswa, dan lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran. Analisis data deskriptif kualitatif dengan mereduksi data, 
mendeskripsikan data, dan membuat kesimpulan. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa setelah diterapkan metode Discovery 
Learning, kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa 
mengalami peningkatan. Peningkatan kemandirian belajar ditunjukkan dengan 
meningkatnya setiap aspek kemandirian belajar, antara lain: ketidaktergantungan 
terhadap orang lain siklus I pertemuan 1 sebesar 54,84%, siklus II pertemuan 3 
mencapai 78,06%. Memiliki inisiatif siklus I pertemuan 1 sebesar 56,13%, siklus 
II pertemuan 3 mencapai 80%. Percaya diri siklus I pertemuan 1 sebesar 
50,97%, siklus II pertemuan 3 mencapai 81,29%. Kesungguhan belajar siklus I 
pertemuan 1 sebesar 59,35%, siklus II pertemuan 3 mencapai 85,16%. 
Berperilaku disiplin siklus I pertemuan 1 sebesar 63,87%, siklus II pertemuan 3 
mencapai 87,10%. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 
ditunjukkan dengan meningkatnya setiap aspek kemampuan pemecahan 
masalah siswa, antara lain: memahami masalah siklus I sebesar 80,11%, siklus II 
mencapai 89,78%. Merencanakan pemecahan masalah siklus I sebesar 76,96%, 
siklus II mencapai 85,75%. Menyelesaikan masalah siklus I sebesar 74,54%, 
siklus II mencapai 87,77%. Menafsirkan solusi/kesimpulan siklus I sebesar 
53,23%, siklus II mencapai 77,96%. Penerapan metode Discovery Learning 
dapat meningkatkan kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 
 
Kata kunci: penelitian tindakan kelas, discovery learning, kemandirian belajar, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penerapan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional 
sangat membatasi interaksi antara siswa dengan guru mata pelajaran. Valega 
(Kompasiana.com, 2012) mengatakan ada beberapa dampak negatif dari 
penggunaan sesi ceramah. Pertama, siswa akan lebih mudah merasa 
mengantuk akibat kebosanan. Kedua, siswa lebih sering menggantungkan diri 
kepada orang lain karena mereka merasa bahwa ilmu sudah tersedia dan tidak 
perlu mencari sendiri lagi. Ketiga, tidak terwujudnya interaksi yang akrab antara 
guru dengan murid. Disamping itu, Wardaningrum (Kompasiana.com, 2014) juga 
mengatakan ada 4 T yang dapat membunuh semangat belajar, yaitu teacher talk 
(ceramah), text book, task analysis, dan tracking. Teacher talk (ceramah) 
dianggap sebagai penyebab rendahnya minat belajar peserta didik. Text book 
sebaiknya digunakan untuk sebatas memahami konsepnya saja dan selanjutnya 
membiarkan peserta didik mengkreasikan dan mengaplikasikannya dengan 
eksperimen dan analisisnya sendiri. Task analysis dianggap menyita waktu 
peserta didik karena bentuk kegiatan evaluasinya hanya melalui LKS saja. 
Tracking (pengelompokan) yang dilakukan sekolah secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi psikologis peserta didik. 
Kurangnya inovasi pembelajaran yang diterapkan guru dalam kelas 
membuat aktivitas belajar siswa kurang maksimal. Laila (Kompasiana.com, 2010) 
mengatakan inovasi-inovasi dalam pembelajaran selalu dibutuhkan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu meningkatkan kemampuan 
siswa dalam belajar. Inovasi pembelajaran itu sendiri merupakan suatu kebaruan 
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dalam proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode, 
pendekatan, sarana, dan suasana yang mendukung untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran harus menghasilkan proses belajar dan harus dapat 
mengaktifkan siswa untuk terlibat berfikir agar otak terus berkembang. 
Pembelajaran dikatakan mencapai titik optimal ketika guru dan siswa mempunyai 
intensitas belajar yang tinggi dalam waktu yang bersamaan. 
Pengamatan yang dilakukan di kelas X Listrik B SMK N 2 Wonosari pada 
semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 memperlihatkan bahwa keaktifan siswa 
masih kurang. Ada sebagian siswa yang cukup antusias dengan memperhatikan 
dan mencatat apa yang disampaikan guru terutama siswa yang duduk di bangku 
paling depan. Sedangkan mereka yang duduk dibelakangnya kurang 
memperhatikan materi yang disampaikan. Siswa juga tidak membaca buku-buku 
pelajaran dan modul yang sudah disiapkan guru untuk menunjang pembelajaran. 
Ketika guru memberikan pekerjaan rumah, siswa tidak mengerjakannya di 
rumah. Mereka cenderung mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah dan banyak 
dari mereka mengandalkan jawaban teman. Siswa juga terlihat malas untuk 
bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Siswa seringkali mengabaikan tugas 
yang diberikan guru saat selesai menjelaskan materi pembelajaran. Hasilnya 
siswa menjadi cepat bosan dan pasif dalam pembelajaran. Kondisi seperti inilah 
yang menunjukkan kurangnya kemandirian belajar siswa terutama dalam 
pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik.    
Data analisis hasil ulangan pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 
kelas X Listrik B SMK N 2 Wonosari semester ganjil tahun 2013/2014 
menunjukkan bahwa siswa yang belum tuntas pada ulangan harian 
mendiskripsikan konsep pengukuran besaran-besaran listrik sebanyak 25 siswa 
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atau mencapai 78,13%. SMK N 2 Wonosari menetapkan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebesar 76 pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik. 
Lebih dari 75% siswa belum tuntas dari hasil nilai ulangan hariannya. Dengan 
banyaknya siswa yang belum tuntas menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah pada siswa kelas X Listrik B SMK N 2 Wonosari masih 
rendah.  
Berdasarkan uraian sebelumnya, metode mempunyai peranan penting 
untuk memberdayakan siswa dalam pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan 
siswa sangat tergantung dari metode pembelajaran yang diterapkan guru dalam 
mengajar. Salah satu penyebab kurangnya kemandirian belajar dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa adalah penerapan metode pembelajaran yang masih 
bersifat konvensional. Dari realitas di lapangan sampai saat ini metode 
konvensional masih banyak diterapkan padahal banyak responden berpendapat 
bahwa metode konvensional bedampak tidak baik bagi aktivitas belajar siswa. 
Salah satu dampak dari penerapan metode konvensional di SMK N 2 Wonosari 
adalah kurangnya kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Berawal dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Peningkatan kemandirian Belajar dan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa Melalui Metode Discovery Learning pada Siswa 
Kelas X Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Pembelajaran yang diterapkan guru mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik adalah pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. 
Penggunaan metode ini berpengaruh pada interaksi dan aktivitas siswa dalam 
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mengikuti proses pembelajaran. Pusat pembelajaran tidak tertuju pada siswa 
melainkan pada guru. Pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah 
tergantung dari permasalahan yang diberikan guru, baik dalam bentuk soal tes 
maupun tugas. Bukan berarti siswa tidak mampu untuk menyelesaikan masalah 
yang diberikan, tetapi untuk siswa yang kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran mungkin akan mengalami kesulitan dalam menyelsaikan 
permasalahan. 
Kurangnya kemandirian belajar siswa menyebabkan siswa pasif dalam 
mengikuti pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan siswa tergantung dari apa yang 
diperintahkan oleh guru mata pelajaran. Secara tidak langsung kegiatan belajar 
siswa akan terasa dibatasi dan disesuaikan dengan apa yang disampaikan guru. 
Siswa cenderung malas untuk mencari pengetahuan-pengetahuan baru dari 
materi pembelajaran yang sebenarnya itu merupakan sesuatu yang harus digali 
lebih dalam oleh diri siswa sendiri. Kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran 
terlihat kurang karena kurangnya interaksi dan aktivitas siswa saat proses  
pembelajaran.  
Kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa menyebabkan 
rendahnya pengetahuan siswa dalam menjawab soal secara runtut. Siswa hanya 
asal-asalan dalam menjawab soal yang berbentuk uraian. Meskipun jawabannya 
benar, namun proses dalam menemukan jawabanlah yang lebih diutamakan. 
Beberapa siswa belum mengetahui teknik memecahkan masalah secara 
sistematis berdasarkan langkah-langkah yang lazim digunakan. Langkah-langkah 
dalam menjawab permasalahan haruslah dipahami siswa agar mereka 
mengetahui darimana jawaban itu diperoleh dan tidak semata-mata hanya 
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menuliskan jawabannya saja. Dengan kata lain, siswa harus benar-benar 
memahami materi pembelajaran sebelum mereka menjawab soal yang diberikan. 
Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat diterapkan sesuai 
dengan implementasi kurikulum 2013. Model pembelajaran tersebut antara lain; 
Discovery Learning (pembelajaran penemuan), Problem Based Learning 
(pembelajaran berbasis masalah), dan Project Based Learning (pembelajaran 
berbasis proyek). Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan 
karakteristik dari mata pelajaran yang diajarkan, siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran, tujuan dari proses pembelajaran serta kurikulum yang digunakan. 
 
C. Batasan Masalah 
Kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki 
siswa tidak terlepas dari penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan 
guru. Pemilihan metode pembelajaran yang digunakan hendaknya berpusat pada 
siswa dan lebih memberdayakan siswa pada proses pembelajaran. Dalam 
penelitian ini, metode pembelajaran yang digunakan adalah metode Discovery 
Learning. Penerapan metode Discovery Learning diharapkan dapat 
meningkatkan kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa 
kelas X program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari. 
 
D. Rumusan Tindakan 
Perumusan tindakan dari penelitian ini adalah: 
Apakah metode Discovery Learning dapat meningkatkan kemandirian belajar dan 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X program keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari? 
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E. Tujuan Tindakan 
Tujuan tindakan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
metode Discovery Learning dapat meningkatkan kemandirian belajar dan 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X program keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari. 
 
F. Manfaat Tindakan 
Tindakan kelas ini diharapkan bermanfaat bagi: 
1. Guru  
a. Memberikan pengalaman mengajar menggunakan metode Discovery 
Learning yang sesuai diterapkan pada kurikulum 2013.  
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan kemandirian dan 
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik.  
2. Siswa 
a. Membantu siswa dalam peningkatan kemandirian dan kemampuan 
pemecahan masalah terutama pada pembelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik. 
b. Membatu dan melatih siswa agar membiasakan diri untuk belajar 
mandiri. 
3. Peneliti 
a. Memberikan pengalaman tentang pembelajaran menggunakan metode 
Discovery Learning.  
b. Memberikan motivasi untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, 





A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Sekolah Menengah Kejuruan 
Pembelajaran didefinisikan Hamalik (2011:57) merupakan suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dimana unsur manusiawi yang terlibat dalam sistem pengajaran 
terdiri dari siswa, guru, dan tenaga pembelajaran. Material meliputi buku-buku 
pembelajaran serta papan tulis yang digunakan dalam pembelajaran. Fasilitas 
dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, dan 
komputer. Prosedur pembelajaran meliputi jadwal dan metode penyampaian 
informasi, paktik, belajar, ujian dan sebagainya. Hal senada diungkapkan 
Sugihartono (2007:81) bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang 
dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan 
berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara 
efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal. Berdasarkan penjelasan 
pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah merupakan upaya untuk menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 
siswa dengan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
lingkungan pembelajaran yang bertujuan supaya proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik sehingga mencapai hasil yang diharapkan.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan wadah bagi siswa untuk 
mengembangkan potensi diri dengan berorientasikan secara langsung dengan 
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dunia pekerjaan. Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 1990 Pasal 1 ayat 3 
menerangkan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 
menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk 
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan kejuruan berfungsi untuk 
menyiapkan siswa untuk mengembangkan dirinya, memiliki keahlian serta 
keberanian membuka peluang untuk meningkatkan penghasilan ataupun menjadi 
tenaga kerja yang produktif. Oleh karena itu pembelajaran yang dilakukan di 
SMK hendaknya dapat memberikan bekal kepada siswa baik berupa 
pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap yang baik yang dapat digunakan untuk 
membuka lapangan pekerjaan maupun menjadi tenaga kerja yang produktif. 
Agar pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan, maka perlu adanyan kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran. Tahun ajaran 2014/2015 merupakan masa transisi 
penerapan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
diterapkan sejak tahun 2006 menjadi kurikulum 2013. Pada masa pergantian 
kurikulum inilah sekolah dituntut harus dapat menyesuaikan rencana, isi, bahan 
pembelajaran, serta metode pembelajaran yang dianggap sesuai dilaksanakan 
pada kurikulum yang baru. Penerapan kurikulum 2013 merupakan 
perkembangan kurikulum sebelumnya dengan penyempurnaan pembelajaran 
yang lebih berpusat pada siswa. Dengan kata lain, guru merupakan fasilitator 
dalam pembelajaran bukan sebagai pusat pembelajaran. Ada beberapa metode 
pembelajaran yang dalam perkembangannya dapat lebih memberdayakan siswa, 
salah satunya adalah metode Discovery Learning yang juga dapat diterapkan 




2. Metode Discovery Learning 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan tidak lepas dari metode yang 
diterapkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Metode pembelajaran 
menurut Sugihartono (2007:81) merupakan cara yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran sehingga memperoleh hasil yang optimal. Metode pembelajaran 
menurut Mulyatiningsih (2012:229) diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 
nyata atau praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari pendapat para ahli 
diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan guru untuk menyampaikan informasi tentang materi pembelajaran 
kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Ada beberapa metode pembelajaran yang dalam perkembangannya 
dapat lebih memberdayakan siswa, salah satunya adalah metode Discovery 
Learning. Beberapa ahli menjelaskan definisi Discovery Learning. Bruner dalam 
Arends (2008:48)  berpendapat bahwa Discovery Learning merupakan sebuah 
metode pembelajaran yang yang menekankan pentingnya membantu siswa 
dalam memahami struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin, kebutuhan akan 
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, dan keyakinan pembelajaran sejati 
terjadi melalui personal discovery (penemuan pribadi). Metode penemuan 
(Discovery Learning) menurut Suryosubroto (2009:178) adalah suatu metode 
dimana dalam proses belajar mengajar guru memperkenankan siswa-siswanya 
menemukan sendiri informasi yang secara tradisional biasa diberitahukan saja 





“Discovery learning is hands-on, experiential learning that requires a 
teacher’s full knowledge of content, pedagogy, and child development to create 
an environment is which new learnings are related to what has come before and 
to that which will follow.” (Abruscato, 1996:38) 
 
Maksud dari pendapat tersebut bahwa metode Discovery Learning 
merupakan pengalaman belajar yang melibatkan pengetahuan konsep, pedagogi 
guru, serta perkembangan peserta didik dalam menemukan pengalaman 
pembelajaran baru dengan merujuk pada materi sebelumnya dan digunakan 
untuk tahap pembelajaran selanjutnya. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemdikbud, 2013) juga menjelaskan bahwa Discovery Learning merupakan teori 
belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila materi 
tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa 
mengorganisasi sendiri. Lebih lanjut dijelaskan bahwa Discovery Learning 
mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan Problem Solving, 
namun metode Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya 
konsep atau prinsip pembelajaran yang sebelumnya tidak diketahui. Pada 
metode Discovery Learning, guru dapat merekayasa permasalahan kepada 
siswa yang dikaitkan dengan materi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Metode Discovery Learning mempunyai langkah-langkah operasional 
dalam pelaksanaannya. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud, 
2013) menjelaskan tahap persiapan dan pelaksanaan metode Discovery 
Learning. Langkah persiapan yang dilakukan meliputi: a) Menentukan tujuan 
pembelajaran; b) Melakukan identifikasi karakteristik siswa; c) memilih materi 
pembelajaran; d) menentukan topik yang harus dipelajari siswa secara induktif 
(dari contoh-contoh generalisasi); e) mengembangkan bahan-bahan belajar 
seperti ilustrasi, tugas, evaluasi, dan sebagainya; f) Mengatur topik-topik 
pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang abstrak ke konkret, atau 
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dari tahap enaktif ke ikonik sampai ke simbolik; dan g) melakukan penilaian 
proses dan hasil belajar siswa.  
Terdapat 6 tahapan pelaksanaan metode Discovery Learning sebagai 
berikut. 
a.  Stimulasi (Stimulation) 
Tahap stimulasi berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang 
dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi materi 
pembelajaran. Syah (2005:244) menjelaskan bahwa pada tahap stimulasi 
kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 
untuk membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada 
aktivitas untuk memecahkan masalah. 
b.  Indentifikasi masalah (Problem Statement) 
Syah (2005:244) menjelaskan identifikasi masalah siswa diberi kesempatan 
untuk mengidentifikasi permasalahan sebanyak mungkin yang relevan dengan 
materi pembelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 
bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). 
c.  Pengumpulan Data (Data Collection) 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya. Syah (2005:244) menjelaskan pada tahap 
pengumpulan data siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai 
informasi yang relevan dengan membaca literatur, mengamati objek, 
wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba, dan sebagainya. 
d. Pengolahan Data (Data Processing) 
Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya diolah, 
diacak, diklasifikasikan, dan dihitung serta ditafsirkan. Syah (2005:244) 
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menjelaskan pengolahan siswa mengolah data dan informasi yang diperoleh. 
Data tersebut diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, dan dihitung dengan 
cara tertentu dan ditafsirkan. 
e. Pembuktian (Verification) 
Syah (2005:244) menjelaskan pada tahap verifikasi siswa melakukan 
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis 
yang ditetapkan pada tahap problem statement (pernyataan masalah) 
sebelumnya dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data.   
f. Penarikan Kesimpulan (Generalization) 
Tahap generalisasi adalah berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan 
prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. Syah (2005:244) menjelaskan 
tahap ini merupakan proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip 
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 
memperhatikan hasil verifikasi.  
Setiap metode pembelajaran yang diterapkan guru dalam mengajar pasti 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Begitupun juga dengan metode 
Discovery Learning. Roestiyah (2012:20) menyebutkan kelebihan dari metode 
Discovery Learning adalah: (a) Mampu membantu siswa untuk mengembangakn 
diri, memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam aspek 
kognitif atau pengenalan diri; (b) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat 
sangat pribadi atau individual sehingga dapat kokoh mendalam tertinggal dalam 
jiwa siswa tersebut; (c) Dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa; (d) 
Mampu memberikan kesempatan siswa untuk berkembang maju sesuai dengan 
kemampuanya masing-masing; (e) Mampu mengarahakan cara siswa belajar, 
sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat; (f) Membantu 
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siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan 
proses penemuan sendiri; (g) Strategi ini berpusat pada siswa tidak pada guru. 
Guru hanya sebagai fasilitator belajar saja membantu bila diperlukan. 
Kekurangan dari metode Discovery Learning adalah: (a) Siswa harus ada 
kesiapan mental untuk cara belajar ini; (b) Bila kelas terlalu besar penggunaan 
teknik ini akan kurang berhasil; (c) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa 
dengan perencanaan dan pengajaran tradisional mungkin akan sangat kecewa 
bila diganti dengan teknik penemuan; (d) Kurang memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk berfikir kreatif. (Roestiyah, 2012:21) 
Pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan proses adaptasi terutama pada 
siswa yang sudah terbiasa dengan metode pengajaran konvensional. Penerapan 
metode pembelajaran yang baru kepada siswa harus dilakukan secara bertahap. 
Begitupun juga dengan metode Discovery Learning. Peran guru dalam 
mengkondisikan kelas sangat diperlukan. Disamping membimbing siswa untuk 
melaksanakan setiap tahapan-tahapan dalam metode Discovery Learning, 
pendampingan kepada siswa sangat diperlukan agar siswa dapat berinteraksi 
secara langsung dengan guru dan berpengalaman dalam menemukan materi 
baru yang belum mereka pahami sebelumnya. 
 
3. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar 
Beberapa ahli mendefinisikan pengertian dari kemandirian belajar. 
Tirtahardja dan Sulo (2005:50) menjelaskan bahwa kemandirian belajar diartikan 
sebagai suatu aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh 
kemauan sendiri, pihak sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari pembelajar. 
Mudjiman (2007:7) juga berpendapat bahwa kemandirian belajar adalah kegiatan 
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belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai sesuatu 
kompetensi  guna  mengatasi  sesuatu masalah, dan dibangun dengan bekal 
pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki. Dari pengertian yang 
diungkapkan oleh para ahli, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kemandirian 
belajar adalah aktivitas belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk aktif dalam mempersiapkan, mengatur, dan mengendalikan sendiri konsep 
belajarnya sesuai dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki 
untuk mencapai tujuan belajar atas dasar kemauan, kesadaran, dan tanggung 
jawab sebagai pembelajar. 
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Seperti 
diungkapkan Ali dan Asrori (2005:118-119) bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemandirian belajar, dapat berasal dari dalam diri maupun luar. 
Faktor-faktor tersebut adalah (1) Gen atau keturunan orang tua. (2) Pola asuh 
orang tua. (3) Sistem pendidikan di sekolah. (4) Sistem kehidupan di masyarakat. 
Faktor gen atau keturunan orang tua merupakan faktor bawaan lahir yang 
mempengaruhi kemandirian belajar seseorang. Dari lahiriah kemudian 
berkembang dalam ruang lingkup keluarga dimana pola asuh orang tua juga 
memperngaruhi kemandirian belajar. Dari keluarga kemudian terus berkembang 
ke dalam lingkup yang lebih luas yaitu sekolah dan masyarakat. 
Berdasarkan uraian tentang faktor yang mempengaruhi kemandirian di 
atas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemandirian belajar dapat berasal dari dalam individu maupun luar individu. 
Faktor dari dalam individu dapat dilihat dari minat, potensi intelektual, dan 
keturunan orang tua. Sedangkan faktor dari luar individu dapat berasal dari 
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kehidupan keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat. Faktor-faktor tersebut 
tentunya mempunyai keterkaitan antara satu dengan yang lain. Kita melihat 
bahwa sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kemandirian belajar seseorang. Artinya, melalui sekolah kita dapat memberikan 
kegiatan-kegiatan belajar yang dapat merangsang kemandirian belajar siswa. 
Dari kegiatan belajar yang diberikan dengan menggunakan metode 
pembelajaran tertentu yang mengarah pada keaktifan siswa, secara tidak 
langsung siswa akan terbiasa untuk melakukan kegiatan belajarnya secara 
mandiri dan memiliki kemandirian belajar yang baik.  
 
c. Ciri-ciri kemandirian belajar  
Untuk mengetahui kemandirian belajar pada siswa, kita perlu memahami 
ciri-cirinya. Mudjiman (2007:14) menyebutkan ada beberapa ciri-ciri kemandirian 
belajar, yaitu: (1) Kegiatan belajarnya bersifat self directing mengarahkan diri 
sendiri, tidak dependent. (2) Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam proses 
belajar dijawab sendiri atas dasar pengalaman, bukan diharapkan dijawab dari 
guru atau orang luar. (3) Siswa tidak mau didikte guru karena mereka tidak 
mengharapkan secara terus menerus diberi tahu apa yang harus mereka 
lakukan. (4) Siswa lebih senang dengan problem centered learning daripada 
content centered learning. (4) Siswa selalu memanfaatkan pengalaman yang 
telah dimiliki (konstruktivistik) karena mereka tidak datang belajar dengan tangan 
kosong. (4) Siswa lebih menyukai collaborative learning, karena belajar dan tukar 
pengalaman secara bersama-sama dapat memberikan respon yang baik. (4) 




Pendapat diatas menjelaskan bahwa siswa yang mempunyai kemandirian 
belajar akan mengatur kegiatan belajarnya secara individu. Hal ini bukan berarti 
mereka bersifat individualis, meskipun mereka mengatur kegiatan belajar secara 
mandiri mereka juga menyukai belajar kelompok (collaborative learning) untuk 
memecahkan permasalahan secara bersama-sama jika mengalami kesulitan. 
Kegiatan belajar yang mencerminkan kemandirian belajar siswa hendaknya 
berorientasi kepada masalah. Karena dengan permasalahan tersebut siswa akan 
termotivasi untuk mencari pemecahannya secara mandiri tanpa diberitahu orang 
lain sebelum siswa sendiri yang berusaha untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut. 
 
d. Aspek kemandirian belajar 
Kita perlu memahami aspek apa saja yang berkaitan dengan kemandirian 
belajar seseorang. Song dan Hill (2007:28) menyebutkan bahwa kemandirian 
belajar terdiri dari tiga aspek, yaitu: 
1) Kepribadian (Personal Attributes) 
Personal attributes merupakan aspek kemandirian belajar yang berkaitan 
dengan motivasi dari pembelajar, penggunaan sumber belajar, dan strategi 
belajar.  
2) Proses (Processes) 
Processes merupakan aspek yang berkaitan dengan proses pembelajaran 
yang dilakukan pembelajar yang meliputi perencanaan, monitoring, serta 






3) Suasana Pembelajaran (Learning Context) 
Learning Context merupakan aspek yang difokuskan pada faktor lingkungan 
dan bagaimana faktor tersebut mempengaruhi kemandirian belajar 
pembelajar. 
Dari aspek kepribadian (personal attributes) menunjukkan bahwa 
kemandirian belajar erat kaitannya dengan motivasi pembelajar. Untuk 
mendorong motivasi, seseorang memerlukan rasa percaya diri yang kuat. 
Merasa bahwa diri sendiri mampu atau kompeten untuk melaksanakan 
pembelajaran, merupakan potensi untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan. 
Selain itu kemandirian siswa berkaitan dengan penggunaan sumber belajar. 
Siswa harus mempunyai inisiatif dalam pembelajaran untuk menggunakan 
berbagai sumber atau referensi lain yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Pada aspek proses pembelajaran (processes) dijelaskan bahwa kemandirian 
belajar meliputi perencanaan, monitoring, dan evaluasi pembelajaran yang itu 
semua merupakan proses yang harus dilakukan. Dari perencanaan, monitoring, 
dan evaluasi tersebut tentunya akan dilaksanakan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam suasana pembelajaran (learning context) interaksi 
terhadap lingkungan harus dikuasai siswa. Artinya, siswa harus dapat 
memfokuskan diri dan memiliki kesungguhan belajar dalam melaksanakan 
pembelajaran tanpa terpengaruh oleh faktor lingkungan atau situasi yang dapat 
mengganggu proses pembelajaran.  
Dalam pengembangan instrumen kemandirian belajar yang dilakukan 
oleh Hidayati dan Listyani (2009:10) merumuskan enam indikator kemandirian 
belajar, antara lain: (1) Ketidaktergantungan terhadap orang lain, (2) Memiliki 
kepercayaan diri, (3)  Berperilaku disiplin, (4) Memiliki rasa tanggung jawab,  
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(5) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan (6) Melakukan kontrol diri. Dari 
aspek dan indikator kemandirian belajar yang dijelaskan di atas maka peneliti 
menentukan indikator-indikator kemandirian belajar siswa yang nantinya akan 
diuraikan berdasarkan perilaku siswa saat pelaksanaan metode Discovery 
Learning. Indikator-indikator kemandirian belajar pada penelitian ini antara lain: 
ketidaktergantungan terhadap orang lain, memiliki inisiatif, percaya diri, 
kesungguhan belajar, dan berperilaku disiplin.  
 
4. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Situasi apapun dapat memicu timbulnya permasalahan. Permasalahan 
yang muncul tidak hanya dalam ruang lingkup pembelajaran, namun tidak 
terlepas dari kehidupan sehari hari. Reys, dkk. (1998:70) berpendapat bahwa “a 
problem involves a situation in which a person wants something and does not 
known immediately want to do to get it.” Artinya, permasalahan dapat terjadi 
pada kondisi saat seseorang menginginkan sesuatu dan tidak mengetahui apa 
yang harus dilakukan. Lebih lanjut Kennedy (2008:115) juga menjelaskan “a 
problem is a situation that has no immediate solution or known solution strategy.” 
Artinya bahwa permasalahan akan berkembang jika tidak segera dipecahkan 
ataupun ditemukan strategi penyelesaiannya. Permasalahan yang muncul dalam 
pembelajaran dapat disebabkan oleh berbagai komponen. Seperti pemaparan 
Sujarwo dalam Suryosubroto (2009:188) yang menjelaskan bahwa terdapat 
berbagai komponen penyebab permasalahan dalam  proses pembelajaran. 
Komponen-komponen tersebut adalah kemampuan pendidik dalam pengajaran, 
pihak yang diberi materi pembelajaran, bahan yang diajarkan, strategi atau 
metode pembelajaran, sarana dan prasarana, serta sistem evaluasi yang 
diterapkan. Dari uraian yang telah dijelaskan dapat diambil kesimpulan bahwa 
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permasalahan disebabkan oleh komponen-komponen pembelajaran. 
Permasalah yang timbul dalam pembelajaran diperlukan suatu proses untuk 
menyelesaikannya agar tidak menjadi faktor penyebab munculnya permasalahan 
lain. 
Definisi pemecahan masalah seperti yang dijelaskan Wena (2009:52) 
adalah melakukan operasi prosedural urutan tindakan, tahap demi tahap secara 
sistematis, sebagai seorang pemula (novice) memecahkan suatu masalah. Lebih 
lanjut beliau menjelaskan bahwa pemecahan masalah dipandang sebagai suatu 
proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan 
dalam upaya mengatasi situasi yang baru. Pemecahan masalah tidak hanya 
sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan yang telah 
dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar yang telah dilaksanakan, namun 
merupakan proses untuk mendapatkan aturan pada tingkat yang lebih tinggi. 
Definisi tentang pemecahan masalah juga dijelaskan Mulyanto (2008:12) bahwa 
pemecahan masalah adalah sebuah proses dimana suatu situasi diamati 
kemudian bila ditemukan ada masalah dibuat penyelesaiannya dengan cara 
menentukan masalah, mengurangi atau menghilangkan masalah atau mencegah 
masalah tersebut terjadi. Dari pemaparan pentingnya pemecahan masalah 
diatas, kemampuan pemecahan masalah siswa perlu dikebangkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dari pemaparan tentang pemecahan masalah di 
atas dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 
adalah proses untuk menemukan solusi dari permasalahan pembelajaran yang 
dihadapi siswa. 
Kemampuan pemecahan masalah yang baik hendaknya dilakukan 
dengan cara yang sistematis. Seperti pendapat Syah (2011:127) bahwa belajar 
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pemecahan masalah adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau 
berfikir secara sistematis, logis, teratur, dan teliti.  Selain itu, beberapa ahli juga 
memaparkan langkah-langkah dalam memecahkan masalah agar pemecahan 
masalah dapat dilakukan secara sistematis. Kauchak, dkk. (2009:250) 
menyebutkan ada lima langkah dalam proses pemecahan masalah, yaitu: (1) 
Mengidentifikasi permasalahan; (2) Menegaskan masalah; (3) Memilih sebuah 
strategi untuk memecahkan masalah tersebut; (4) Melaksanakan strategi yang 
telah dipilih; (5) Mengevaluasi hasil pemecahan masalah.  Hal senada juga 
diungkapkan Santrock (2008:371-373) yang mendefinisikan langkah-langkah  
pemecahan masalah sebagai berikut: (1) Mencari dan memahami masalah. (2) 
Menyusun strategi pemecahan masalah yang baik. (3) Mengeksplorasi solusi. (4) 
Memikirkan dan mendefinisikan kembali problem dan solusi dari waktu ke waktu. 
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pemecahan masalah adalah 
mencari titik awal permasalahan yang terjadi dan memahami masalah tersebut. 
Dalam tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk menemukan dan memahami 
problem untuk dipecahkan. Setelah siswa menemukan masalah dan 
mendefinisikannya secara jelas, mereka perlu menyusun strategi pemecahan 
masalahnya. Strategi untuk memecahkan masalah dapat dilakukan dengan  
menentukan subtujuan, menggunakan algoritma atau rumus, dan mengandalkan 
heuristik (analisis cara-tujuan). Setelah kita menganggap telah memecahkan 
suatu masalah, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi apakah solusi yang 
kita capai efektif atau tidak. Siswa bisa menjadikan masalah tersebut sebagai 




Tahap-tahap sistematis dalam pemecahan masalah juga dijelaskan oleh 
Polya yang berpendapat ada 4 tahap pemecahan masalah.   
“George Polya proposed the following four steps that are generally 
recognizad as essential to all successful problem solving: 1) Getting to know the 
problem; seeing what is given and understanding what is asked. 2) Divising a 
plan; figuring out what to do. 3) Carrying out the plan; doing it. 4) Looking back; 
evaluation the solution.” (Paige, 1982:3) 
 
Maksud dari pendapat diatas adalah Polya mendefinisikan empat tahap 
yang perlu digunakan untuk memecahkan masalah, yaitu 1) Memahami masalah 
dengan mendefinisikan informasi yang diketahui dan ditanyakan; 2) 
Merencanakan penyelesaian masalah; 3) Melaksanakan penyelesaian masalah; 
dan Meneliti kembali, serta menafsirkan solusi. Senada dengan hal tersebut, 
Kramers dalam Wena (2009:60) juga memaparkan tahapan operasional 
pemecahan masalah sistematis yaitu, 1) Memahami masalah; 2) Membuat 
rencana penyelesaian; 3) Melaksanakan rencana penyelesaian; 4) Memeriksa 
kembali, mengecek hasilnya.  
Lebih lanjut Giancoli dalam Wena (2009:63) menjelaskan prosedur 
pemecahan masalah secara sistematis adalah sebagai berikut: 
a) Baca masalah secara menyeluruh dan hati-hati dalam sebelum mencoba 
memecahkannya. 
b) Tulis apa yang diketahui atau apa yang diberikan, kemudian tuliskan apa 
yang ditanyakan. 
c) Pikirkan tentang prinsip, definisi, atau rumus yang berkaitan. Sebelum 
mengerjakan yakinkan bahwa prinsip, definisi, atau persamaan tersebut valid 
dan benar. 




e) Suatu hal yang sangat penting adalah perhatikan satuan, serta cek 
penyelesaiannya. 
Langkah-langkah untuk memecahkan permasalahan yang berupa soal 
tes yang diberikan kepada siswa juga tidak lepas dari langkah-langkah yang 
dijelaskan oleh para ahli di atas. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan empat 
indikator kemampuan pemecahan masalah siswa, yaitu memahami masalah, 
merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan 
solusi/kesimpulan. Dalam indikator memahami masalah terdapat dua aspek, 
yaitu mengidentifikasi informasi yang diketahui soal dan mengidentifikasi 
informasi yang ditanyakan. Dalam indikator merencanakan pemecahan masalah 
terdapat aspek menggunakan rumus atau dasar perhitungan yang sesuai. Dalam 
indikator menyelesaikan masalah terdapat dua aspek, yaitu mensubstitusikan 
nilai yang diketahui dalam rumus dan menghitung penyelesaian. Indikator 
tersebut dibuat dengan tujuan agar siswa dapat memecahkan permasalahan dari 
soal yang diberikan secara sistematis berdasarkan langkah-langkah pemecahan 
masalah yang telah dijelaskan.  
 
5. Pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 
Dasar dan Pengukuran Listrik merupakan salah satu mata pelajaran yang 
termasuk dalam dasar kompetenesi kejuruan di bidang keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari. Dasar dan Pengukuran Listrik merupakan 
mata pelajaran yang secara umum berisi tentang konsep-konsep dasar listrik dan 
pengukuran listrik. Jadi pada kurikulum 2013 mata pelajaran dasar listrik dan 
pengukuran listrik dilebur menjadi dalam mata pelajaran bernama Dasar dan 
Pengukuran Listrik. Mata pelajaran ini memuat teori-teori tentang dasar-dasar 
kelistrikan baik tentang arus, tegangan, daya, dan rangkaian listrik serta dasar-
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dasar pengukuran listrik yang meliputi penggunaan alat ukur listrik secara umum, 
mulai dari konsep pemahaman tentang besaran-besaran listrik, praktik 
penggunaan alat ukur untuk mengukur besaran tertentu, dan menganalisis hasil 
pengukuran yang telah dilakukan. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata 
pelajaran ini sebesar 76, artinya siswa dianggap lulus ulangan harian pada jika 
nilai ulangannya lebih besar atau sama dengan 76.    
Berdasarkan silabus pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 
menunjukkan bahwa pada semester satu mata pelajaran ini memiliki beberapa 
kompetenesi dasar yang ada kaitannya dengan dasar listrik maupun pengukuran 
listrik, yaitu: 
a. Mendeskripsikan arus listrik dan arus elektron 
b. Mensketsa arus listrik dan arus elektron 
c. Mendeskripsikan dan menggunakan bahan-bahan listrik 
d. Mendeskripsikan dan menggunakan elemen pasif dalam rangkaian listrik 
arus searah 
e. Mendeskripsikan dan menggunakan elemen pasif dalam rangkaian peralihan 
f. Mendeskripsikan konsep pengukuran besaran-besaran listrik. 
g. Mendeskripsikan kondisi operasi peralatan ukur listrik 
h. Mengoperasikan peralatan ukur listrik 
Kompetensi dasar yang ada dalam mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik tersebut adalah gabungan dari kompetensi dasar yang ada 
dalam mata pelajaran Dasar Listrik dan Menggunakan Hasil Pengukuran yang 
merupakan mata pelajaran pada kurikulum sebelumnya. Perlu diketahui bahwa 
penelitian ini lebih menekankan pada mata pelajaran pengukuran listrik yang 
pembagian materi pelajarannya sesuai dengan kompetensi dasar pada bidang 
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pengukuran listrik saja. Untuk lebih memfokuskan pelaksanaan tindakan, peneliti 
melaksanakan tindakan pada materi yang ada pada kompetensi dasar 
mendeskripsikan konsep pengukuran besaran listrik dan mendeskripsikan 
kondisi operasi alat ukur. Dimana pada kompetensi dasar tersebut memuat 
materi pelajaran secara garis besar tentang sistem satuan internasional, lambang 
dan satuan, parameter alat ukur, pembacaan hasil pengukuran, serta ketelitian 
dan efek pembebanan pada alat ukur. Dari materi  tersebut peneliti berkonsultasi 
dengan dosen pembimbing dan guru pengampu mata pelajaran untuk 
mendiskusikan pemilihan pokok-pokok materi yang dapat dilaksanakan dengan 
menerapkan metode Discovery Learning. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Anik Desi Rahmawati dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Kreativitas Siswa melalui Metode Disvovery Learning pada 
Topik Lingkaran di Kelas VIII SMP N 2 Kalibawang”, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika melalui metode discovery 
learning dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas VIIIA SMP N 2 
Kalibawang ditandai dengan adanya peningkatan persentase aspek-aspek 
kreativitas siswa dari siklus 1 ke siklus 2, yaitu: aspek kelancaran meningkat 
dari 64,22% menjadi  73,67%, aspek fleksibel/berpikir luwes meningkat dari 
49,53% menjadi  67,5%, aspek orisinal meningkat dari 51,95% menjadi 
62,81%, aspek elaborasi/ketrampilan merinci meningkat dari  58,62% 
menjadi  73,28%, dan semua aspek kreativitas siswa tersebut tergolong 
dalam kriteria tinggi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Christina Sunartejowati dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas VIII B SMP 
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Negeri 4 Depok Melalui Metode Discovery Learning”, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan metode discovery dapat meningkatkan 
kemandirian belajar siswa kelas VIII B SMP N 4 Depok. Peningkatan 
kemandirian siswa ditandai dengan peningkatan presentase aspek aspek 
kemandirian yang diamati pada angket, yaitu motivasi siswa meningkat dari 
69,17% menjadi 76,11%, aspek inisiatif siswa dari 77,64% menjadi 78,34%, 
aspek percaya diri siswa meningkat dari 71,80% menjadi 76,67%, aspek 
disiplin siswa meningkat dari 72,62% menjadi 75,10% dan aspek tanggung 
jawab siswa meningkat dari 59,20% menjadi 75,52%. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara, siswa menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran.   
3. Penelitian yang dilakukan oleh Elvira Yunita Utami dengan judul “Penerapan 
Metode Discovery Learning pada Pembelajaran Matematika Dalam Usaha 
Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP N 2 
Pengasih Kabupaten Kulon Progo”, hasil penelitian diperoleh kesimpulan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika melalui metode discovery 
leraning mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu dengan langkah-
langkah pembelajaran yang dimulai dengan (1). Memberikan permasalahan 
kepada siswa, permasalahan dinyatakan menggunakan LKS yang berisi 
pokok materi pelajaran yang sedang dibahas berikut dengan petunjuk 
langkah penyelesaian untuk mendapatkan suatu kesimpulan, (2). Diskusi 
kelompok, siswa dibentuk kelompok terdiri dari 4 anak, siswa berdiskusi dan 
bekerja sama dalam mengerjakan LKS, dan (3). Presentasi wakil kelompok, 
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil temuan dan kesimpulan 
kelompoknya. Berdasarkan hasil analisis, ada peningkatan motivasi belajar 
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siswa setelah dilakukan pembelajaran matematika dengan metode discovery 
learning. Peningkatan motivasi belajar ini dapat dilihat dari: (a) hasil 
pengukuran motivasi belajar siswa dengan angket, yaitu rata-rata persentase 
motivasi belajar siswa pada pra tindakan sebesar 61,76% dengan kategori 
sedang, dan pada akhir tindakan sebesar 71,08% dengan kategori tinggi, (b) 
hasil observasi motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari 41,26% 
dengan kategori sedang pada siklus I menjadi 56,03% dengan kategori tinggi 
pada siklus II. Berdasarkan wawancara, disimpulkan bahwa motivasi belajar 
siswa meningkat setelah pembelajaran dengan metode Discovery Learning. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Proses pembelajaran dalam pendidikan memegang peranan yang sangat 
penting untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, ketrampian, dan sikap aktif 
siswa. Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang berhasil perlu adanya 
peran aktif seluruh komponen pendidikan. Guru harus dapat merancang strategi 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dalam 
menyiapkan strategi pembelajaran tersebut perlu adanya evaluasi dari 
pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. Evaluasi inilah yang nantinya 
akan dijadikan sebagai umpan balik untuk menyempurnakan proses 
pembelajaran selanjutnya. 
Pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher centered 
learning) dapat membuat siswa pasif. Hal ini memungkinkan siswa untuk 
berperilaku malas dan menganggap materi pembelajaran tergantung dari apa 
yang disampaikan guru. Melihat kenyataan yang ada bahwa pembelajaran 
dengan guru sebagai pusat pembelajaran banyak memberikan dampak negatif 
kepada siswa antara lain kurangnya interaksi antara siswa dengan guru saat 
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pembelajaran, siswa mudah bosan saat mengikuti pembelajaran, mengantuk 
saat pembelajaran, dan lain lain. Kepasifan yang ditunjukkan oleh perilaku siswa 
dalam pembelajaran sebagai dampak negatif pembelajaran konvensional  
mengarah pada kurangnya kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa.  
Penerapan metode Discovery Learning ini merupakan usaha untuk 
memperbaiki proses pembelajaran yang mengakibatkan kurangnya kemandirian 
belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Lain halnya dengan 
pembelajaran konvensional, Discovery Learning merupakan metode 
pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa. Hampir semua tahapan-
tahapan pembelajaran yang ada dalam metode Discovery Learning memusatkan 
perhatian kepada siswa, bukan pada guru. Siswa harus dapat menemukan 
konsep-konsep materi pembelajaran yang pada pembelajaran konvensional 
langsung diceramahkan oleh guru. Dalam proses penemuan tersebut guru 
bertindak sebagai pembimbing, pengarah, dan fasilitator pembelajaran agar 
siswa dapat dikondisikan dan diarahkan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai.  
Metode Discovery Learning dalam penelitian ini diterapkan pada mata 
pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik pada sub mata pelajaran pengukuran 
listrik. Dari kelebihan yang lebih memusatkan siswa dan lebih memberdayakan 
siswa dalam proses pembelajaran, penerapan metode Discovery Learning 
diharapkan dapat meningkatkan kemandirian belajar dan kemampuan 




Untuk mempermudah pemikiran tersebut digunakan skema kerangka 














Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 
Apakah metode Discovery Learning dapat meningkatkan kemandirian 
belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari ? 
Pembelajaran Konvensional  
(Teacher Centered Learning) 
Pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 
sub Mapel Pengukuran Listrik 
Penerapan Metode Discovery Learning 
Peningkatan Kemandirian 
Belajar Siswa  
Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa 
Kurangnya Kemandirian Belajar 
Siswa 
Kurangnya Kemampuan 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Suharsaputra (2012:280) 
mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian 
dengan fokus pada pembelajaran, baik proses maupun hasilnya dalam rangka 
proses pendidikan di sekolah. Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) difokuskan bagaimana meningkatkan mutu proses dan 
hasil belajar siswa sesuai tujuan pembelajaran.  
Penelitian tindakan kelas mempunyai beberapa karakteristik. Seperti yang 
dijelaskan Saminanto (2010:4) bahwa penelitian tindakan kelas mempunyai 
beberapa karakteristik, antara lain masalah yang diteliti bersifat nyata yang 
dihadapi sehari-hari di kelas yang menjadi ewenangan guru. Penelitian tindakan 
kelas berorientasi pada pemecahan masalah dan pada peningkatan kualitas 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan beberapa cara dalam pengumpulan 
data baik dengan observasi, tes, wawancara, dan lain-lain. Penelitian tindakan 
kelas juga bersifat berulan (cyclic) melalui urutan perencanaan (planning), 
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini 
membutuhkan kolaborasi dalam pelaksanaannya. Artinya pelaksanaan tindakan 
harus bekerjasama dengan teman sejawat atau guru untuk menjadi pengamat 
serta untuk mengevaluasi pelaksanaan dan hasil tindakan. 
Penelitian “Peningkatan Kemandirian Belajar dan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Melalui Metode Discovery Learning pada Siswa kelas X 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari” ini merupakan penelitian 
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tindakan kelas yang direncanakan dalam dua siklus dengan melibatkan 
kolaborasi teman sejawat dan guru dalam kegiatan pengamatan serta evaluasi 
setelah dilaksanakan tindakan.  
 
B. Desain Penelitian 
Desain pada penelitian ini diadobsi dari desain putaran spiral menurut 
Kemmis dan Mc Taggart seperti diilustrasikan pada Gambar 2. Setiap siklus 
terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan yang meliputi perencanaan (plan), 
tindakan (act), observasi (observe), dan refleksi (reflect). Pada penelitian ini 
peneliti merencanakan pelaksanaan tindakan kelas dalam dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat pertemuan. Pertemuan tersebut dibagi dalam 
pelaksanaan tindakan dengan metode Discovery Learning dan pelaksanaan tes 
siklus. Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam tiga kali pertemuan sedangkan 
pelaksanaan tes satu kali pertemuan. Apabila dalam dua siklus tersebut belum 
mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan, maka penelitian ini dilanjutkan 
pada siklus selanjutnya. Apabila dalam satu siklus saja kriteria keberhasilan 
sudah tercapai, maka penelitian ini tetap dilaksanakan dalam dua siklus untuk 
mengetahui peningkatan aspek yang diteliti yaitu kemandirian belajar dan 




Gambar 2. PTK Model Kemmis & McTaggart 
(Mulyatiningsih, 2012:70) 
Adapun Penjelasan dari setiap tahapan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Perencanaan (Plan) 
Tahap perencanaan merupakan tahap awal dalam merancang kegiatan 
penelitian dengan menyiapkan perangkat-perangkat yang diperlukan selama 
tindakan berlangsung. Dalam perancangan tindakan tersebut peneliti 
menyusun skenario pembelajaran, instrumen pengumpulan data, dan 
perangkat tindakan. Skenario pembelajaran berupa RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) dengan menerapkan metode Discovery Learning 
yang digunakan sebagai acua untuk melaksanakan tindakan.Rencana 
pembelajaran yang dibuat berisi tahapan-tahapan kegiatan pada materi 
pembelajaran tertentu dengan menerapkan metode Discovery Learning. 
Instrumen pengumpulan data berupa lembar-lembar observasi dan perangkat 
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tes. Peneliti menyiapkan alat dan orang yang bertugas untuk mengumpulkan 
data agar peneliti tidak kehilangan informasi yang penting pada saat  
2. Pelaksanaan Tindakan (Act) 
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan tahap dimana peneliti melaksanakan 
tindakan di kelas sesuai dengan skenario yang telah dibuat. Peneliti 
menerapkan metode Discovery Learning sesuai materi pembelajaran Dasar 
dan Pengukuran listrik di kelas X Listrik B SMK N 2 Wonosari. Selama 
pelaksanaan tindakan ini, kegiatan observasi dapat dilakukan oleh observer 
tanpa mengganggu proses pembelajaran dengan berpedoman pada lembar 
observasi yang telah dibuat sebelumnya. 
3. Pengamatan (observe) 
Tahap observasi dilakukan untuk mengamati proses dan dampak dari 
pelaksanaan tindakan. Pengamat dapat mengamati, mencatat, dan 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran selama proses pembelajaran. 
Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
keterlaksanaan pembelajaran dengan Discovery Learning dan kemandirian 
belajar siswa. Apabila ada hal-hal penting lainnya yang tidak terdapat pada 
lembar observasi dapat ditambahkan pada catatan lapangan. 
4. Refleksi (reflect) 
Tahap refleksi merupakan tahap yang digunakan untuk mengkaji data yang 
telah terkumpul dan untuk mengevaluasi keberhasilan maupun kekurangan 
dalam pelaksanaan tindakan. Dari kekurangan-kekurangan selama 
pelaksanaan pembelajaran tersebut maka akan dievaluasi dan diperbaiki 
untuk digunakan pada siklus berikutnya agar hasil dan kriteria keberhasilan 
dapa tercapai. Kegiatan siklus berikutnya dalam penelitian ini mengikuti 
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langkah-langkah sebelumnya yaitu perencanaan (plan), tindakan (act), 
pengamatan (observe) dan refleksi (reflect) sampai kriteria keberhasilan 
tercapai. 
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMK N 2 Wonosari yang beralamat di Jalan 
KH. Agus Salim No. 17, Ledoksari, Kepek, Gunungkidul, Yogyakarta. Penelitian 
ini dilaksanakan semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 pada bulan Agustus 
sampai September 2014. Waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal kegiatan 
pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di kelas X Listrik B. 
 
D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X LB SMK N 2 Wonosari 
tahun ajaran 2014/2015 yang mendapatkan mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik. Jumlah siswa kelas X Listrik B program keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari yang diambil data pada penelitian ini 
adalah 31 orang. 
 
E. Jenis Tindakan 
Peneitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklusnya  
dilaksanakan 3 kali pertemuan tindakan dan 1 kali pertemuan tes siklus. 
Penelitian ini secara umum mengikuti tahapan sebagaimana model Kemmis & 
Mc Taggart yang terdiri dari 4 tahapan. Tahap tersebut yaitu 1) perencanaan 
(plan); 2) pelaksanaan tindakan (act); 3) Pengamatan (observe); dan 4) Refleksi 
34 
 
(reflect). Adapun langkah tindakan pada penelitian ini secara umum dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Siklus I  
a. Perencanaan 
1) Identifikasi permasalahan yang dihadapi dalam proses belajar 
mengajar di dalam kelas. 
2) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan topik materi yang hendak disampaikan dengan penerapan 
metode Discovery Learning. Pada siklus I jumlah pertemuan yang 
dilakukan sebanyak empat pertemuan. Tiga kali pertemuan 
pelaksanaan tindakan dan satu kali pertemuan pelaksanaan tes siklus 
I. Dalam penyusunan RPP peneliti berkonsultasi dengan guru mata 
pelajaran untuk menyesuaikan topik materi yang dapat dilaksanakan 
dengan metode Discovery Learning. 
3) Penyusunan instrumen lembar observasi yang digunakan untuk 
mendata keterlaksanaan pembelajaran dan kemandirian belajar siswa. 
4) Penyusunan instrumen tes siklus I yang digunakan mengambil data  
dan mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa. 
5) Menyiapkan perangkat tindakan yang meliputi persiapan buku dan 
modul pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran listrik yang telah 
digunakan guru SMK N 2 Wonosari serta persiapan alat dokumentasi.    
b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah 
dibuat pada tahap perencanaan. Pada masing-masing pertemuan tindakan 
akan diterapkan metode Discovery Learning. Pelaksanaan tindakan secara 
35 
 
umum baik pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga akan dilaksanakan 
mengikuti tahapan pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut. 
1) Kegiatan pra pembelajaran 
a) Peneliti memerikasa kesiapan kelas yang digunakan untuk 
pelaksanaan tindakan, alat/media dan rencana pembelajaran (RPP) 
b) Peneiliti mengkondisikan siswa agar siap dalam mengikuti 
pembelajaran 
2) Kegiatan pendahuluan 
a) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 
b) Peneliti menjelaskan metode pembelajaran yang diterapkan yaitu 
metode Discovery Learning 
c) Pemberian motivasi kepada siswa agar semangat dan aktif pada 
saat pelaksanaan tindakan  
d) Pemberian apersepsi kepada siswa sesuai topik pembelajaran 
3) Kegiatan Inti Pembelajaran 
a) Stimulasi (Stimulation)  
Pada tahap ini siswa dihadapkan pada materi pembelajaran yang 
merangsang rasa ingin tahu siswa. Peneliti tidak menjelaskan semua 
materi yang akan dipelajari namun memberikan arahan dan 
rangsangan tentang apa yang harus dilakukan siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran sesuai topik pembelajaran yang dipelajari. 
b) Identifikasi Masalah (Problem Statement) 
Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan dari apa yang ingin mereka 
ketahui terkait dengan topik pembelajaran yang akan dipelajari. 
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Peneliti dapat memberikan pertanyaan atau soal tambahan pada tahap 
ini agar kegiatan siswa dalam tahap selanjutnya lebih terarah pada 
tujuan pembelajaran. 
c) Pengumpulan Data (Data Collection) 
Siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan permasalahan-permasalahan yang telah 
diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Siswa dapat mengambil data 
dengan mengamati alat-alat ukur yang digunakan sesuai dengan 
materi yang dipelajari. Selain mengamati alat, siswa dapat mengambil 
data dengan membaca buku, modul, ataupun referensi-referensi lain 
yang relevan. Peneliti membimbing siswa agar kegiatan yang 
dilakukan siswa dapat terkondisikan dengan baik. 
d) Pengolahan Data (Data Processing) 
Siswa diberikan kesempatan untuk menganalisis data yang mereka 
temukan pada tahap sebelumnya. Pengolahan data yang dimagsud 
adalah dengan menuliskan secara sistematis dari permasalahan-
permasalahan yang muncul dan pengertian maupun penyelesaiannya. 
Pneliti dapat menjadi fasilitator untuk membimbing siswa memahami 
data-data yang mereka temukan.  
e) Pembuktian (Verivication) 
Siswa melakukan pembuktian atas permasalahan dan jawaban 
yang mereka temukan berdasarkan data yang telah diolah. 
Pembuktian ini dapat dilakukan dengan bereksperimen, presentasi, 
maupun pengerjaan soal-soal yang menjadi permasalahan. Peneliti 
memfasilitasi siswa untuk membuktikan hasil temuannya dengan 
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menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan dan membimbing siswa dalam 
menjelaskan data yang mereka peroleh. 
f) Penarikan Kesimpulan (Generalization) 
Siswa menyimpulkan tahapan-tahapan yang telah dilakukan sampai 
dengan hasil penyelesaian masalah yang mereka peroleh. Peneliti 
membantu siswa menyimpulkan dengan menjelaskan apa yang 
menjadi hal-hal penting dalam topik pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
4) Penutup 
1) Pemberian tindak lanjut pembelajaran (materi/tes siklus pada 
pertemuan selanjutnya) 
2) Evaluasi pembelajaran 
3) Menutup kegiatan pembelajaran 
c) Pengamatan 
Kegiatan pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui ketercapaian 
proses pembelajaran pada saat pembelajaran dilaksanakan. Kegiatan 
pengamatan dilakukan oleh kolaborator yang disebut observer. Observer 
dalam penelitian ini berjumlah tiga orang, dimana mereka adalah teman 
sejawat peneliti. Dua orang observer mengamati aspek kemandirian belajar 
siswa saat pembelajaran, sedangkan satu observer mengamati 
keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti. Pengamatan 
dilakukan pada saat berlangsungnya pelaksanaan tindakan tanpa 
mengganggu proses pembelajaran. Setelah pelaksanaan tindakan, peneliti 
dan observer melakukan evaluasi terhadap hasil dari pengamatan yang 
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dilakukan dengan memeriksa apakah data sudah terkumpul semua atau 
belum. 
d) Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan dan 
pengamatan selesai. Peneliti, observer, dan guru melakukan evaluasi 
terhadap pelaksanaan tindakan, hasil pengamatan, dan hasil dari tes siklus 
yang telah dilaksanakan. Dalam tahap ini, pengkajian terhadap data-data 
hasil observasi dan tes dilakukan untuk membandingkan hasil yang 
diperoleh dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Tindakan perlu 
diperbaiki jika belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Perbaikan tersebut 
diperlukan agar tindakan dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan 
hasil yang lebih baik dan mencapai kriteria yang diharapkan. 
 
2. Siklus II 
Kegiatan-kegiatan pada siklus II mengikuti kegiatan-kegiatan yang yang 
dilakukan siklus I yaitu diawali dengan perencanaan (plan), tindakan (act), 
observasi (observe), dan refleksi (reflect) dengan beberapa perbaikan sesuai 
dengan hasil refleksi pada siklus I. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Plan) 
Tahap perencanaan pada siklus II merupakan tahap perencanaan dengan 
perbaikan (revised plan). Perbaikan perencanaan atau revisi atas skenario 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus I dimagsudkan agar pelaksanaan 





b. Tindakan (Act) 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II mengacu pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dievaluasi berdasarkan hasil 
refleksi siklus I. Tahapan dalam pelaksanaan tindakan siklus II secara umum 
sama seperti siklus I. Tahapan pelaksanaan tindakan kelas siklus II 
dilakukan dalam empat pertemuan, tiga pertemuan untuk pelaksanaan 
tindakan dengan metode Discovery Learning dan satu pertemuan untuk 
pelaksanaan tes. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap inti 
pembelajaran mengikuti tahapan metode Discovery Learning yang telah 
diuraikan dalam siklus I. Dalam pelaksanaan tindakan tersebut mungkin 
akan ada tambahan-tambahan kegiatan pmbelajaran yang digunakan untuk 
mengoptimalkan proses pembelajaran tanpa mengubah metode 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
c. Observasi (Observe) 
Prosedur observasi dalam siklus II mengikuti prosedur observasi yang 
telah dilaksanakan pada siklus I, dimana peneliti dibantu pengamat lain 
dalam mengamati pelaksanaan tindakan pada siklus II.  
d. Refleksi (Reflect) 
Data-data yang telah didapatkan selama pelaksanaan observasi tindakan 
siklus II dianalisis dalam tahap refleksi. Hasil analisis data tersebut 
digunakan untuk membandingkan hasil antara siklus I dan siklus II.. 
Pembandingan dilakukan untuk mengetahui apakah ada peningkatan 
kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa dari siklus I 
ke siklus II. Jika terjadi peningkatan dan sudah mencapai kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan, penelitian dapat dihentikan pada siklus II. 
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Namun, jika belum mencapai indikator keberhasilan penelitian dapat 
dilanjutkan pada siklus berikutnya (ketiga, keempat, dan seterusnya). 
 
F. Teknik dan Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yakni instrumen tes 
dan non tes. Instrumen tes yang digunakan berupa tes tertulis dan instrumen non 
tes berupa lembar observasi.    
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 
mengetahui apakah pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkah metode Discovery Learning atau belum. Pengisian lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan cara memberikan tanda 
checklist (√) pada kolom yang tersedia di lembar observasi serta 
memberikan tanggapan terhadap kegiatan yang dilakukan.  
b. Lembar Observasi Kemandirian Belajar  
Lembar observasi kemandirian belajar digunakan untuk memperoleh 
data dari aspek kemandirian belajar siswa. Aspek yang dinilai dalam 
kegiatan pembelajaran berlangsung adalah ketidaktergantungan terhadap 
orang lain, memiliki inisiatif, percaya diri, kesungguhan belajar, dan 
berperilaku disiplin. Pengisian lembar observasi kemandirian belajar siswa 
dilakukan dengan memberikan skor sesuai dengan indikator dan 
keterangan yang ada pada lembar observasi. Penilaian dalam lembar 
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observasi kemandirian belajar ini dilakukan pada tiap individu. Karena nilai 
maksimal dari setiap indikator adalah 5 dan minimal 1, maka skor maksimal 
untuk setiap siswa berjumlah 25 dan minimal 5. Kisi-kisi lembar observasi 
kemandirian belajar dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Kemandirian Belajar Siswa 
Indikator Keterangan  Deskripsi  
A 
Ketidaktergantungan 
terhadap orang lain 
Siswa fokus mengikuti pembelajaran 
tanpa pengaruh/mempengaruhi orang 
lain 
B Memiliki inisiatif 
Siswa mengamati alat/menggunakan 
referensi/buku selain catatan  
C Percaya diri 






Siswa besungguh-sungguh dalam 
mengikuti tahapan pembelajaran 
Discovery 
E Berperilaku disiplin 
Siswa mematuhi tata tertib selama 
proses pembelajaran 
 
2. Tes  
Tes dalam penelitian ini berupa tes tertulis yang digunaan untuk 
mengetahui kemampuan siswa pemecahan masalah siswa. Tes yang 
digunakan berbentuk uraian karena setiap jawaban dari siswa akan dinilai 
berdasarkan aspek kemampuan pemecahan masalah yang telah ditetapkan. 
Ada empat aspek pemecahan masalah dalam penelitian ini yaitu memahami 
masalah, merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan masalah, dan 
menafsirkan solusi/kesimpulan dimana pada setiap aspek mempunyai 
jabaran aspek. Pada aspek memahami masalah jabaran aspeknya adalah 
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanya. Pada aspek 
merencanakan pemecahan masalah jabaran aspeknya adalah 
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menggunakan rumus atau dasar perhitungan yang sesuai. Pada aspek 
menyelesaikan masalah jabaran aspeknya adalah mensubstitusikan nilai 
yang diketahui dalam rumus dan menghitung penyelesaian. Pada aspek 
menafsirkan solusi/kesimpulan jabaran aspeknya adalah menuliskan 
kesimpulan dari penyelesaian yang diperoleh. Kisi-kisi tes siklus 
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah yang ditetapkan 
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
Tabel 2. Kisi-kisi Tes Siklus I 
Indikator Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah 
No. 
Soal 






 Mengidentifikasi nilai tegangan dalam soal 
dengan benar 
 Mengidentifikasi pertanyaan konversi 
satuan ke mV dan KV dengan benar 
 Menuliskan dasar perhitungan konversi 
satuan dengan benar 
 Menghitung penyelesaian dengan benar 










 Mengidentifikasi nilai arus sebenarnya dan 
arus pengukuran dengan benar 
 Mengidentifikasi pertanyaan kesalahan 
dan kesalahan relatif dengan benar 
 Menuliskan rumus perhitungan kesalahan 
dan kesalahan relatif dengan benar 
 Menghitung penyelesaian dengan benar 








 Mengidentifikasi nilai kesalahan dan 
tegangan pengukuran dengan benar 
 Mengidentifikasi pertanyaan tegangan 
sebenarnya dan koreksi relatif dengan 
benar 
 Menuliskan rumus perhitungan kesalahan, 
koreksi relatif, dan koreksi dengan benar 
 Menghitung penyelesaian dengan benar 





Tabel 3. Kisi-kisi Tes Siklus II 
Indikator Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah 
No. 
Soal 
1. Menghitung hasil 
pembacaan alat ukur 
 
 
 Mengidentifikasi nilai penunjukan, batas 
ukur, dan skala yang digunakan membaca 
penunjukan dengan benar 
 Mengidentifikasi pertanyaan hasil 
pengukuran dengan benar 
 Menuliskan dasar perhitungan pembacaan 
hasil pengukuran dengan benar 
 Menghitung penyelesaian dengan benar 










 Mengidentifikasi nilai dari tiga tahanan 
dalam soal dengan benar  
 Mengidentifikasi pertanyaan arus yang 
mengalir dengan benar 
 Menuliskan rumus tahanan total dan arus 
yang mengalir dengan benar 
 Menghitung penyelesaian dengan benar 








 Mengidentifikasi nilai tegangan sumber, 
tahanan rangkaian, dan tahanan dalam 
dengan benar 
 Mengidentifikasi pertanyaan persentase 
ketelitian dengan benar 
 Menuliskan rumus perhitungan arus 
sebenarnya, arus dengan meter, ketelitian 
dan persentase ketelitian dengan benar 
 Menghitung penyelesaian dengan benar 




Perangkat yang ada dalam instrumen tes meliputi kisi-kisi, soal tes, 
kriteria penilaian berdasarkan aspek pemecahan masalah, dan kunci 
jawaban. Pedoman penilaian dari setiap aspek pemecahan masalah 
tercantum dalam kunci jawaban. Skor yang tertera dalam kunci jawaban 
merupakan skor maksimal dari setiap aspek pemecahana masalah. Dalam 
setiap aspek pemecahan masalah nilai maksimal yang diberikan adalah 1 
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dan terendah 0. Adapun jika siswa kurang tepat dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan, skor dapat berkurang sesuai pedoman 
penskoran. Pedoman penskoran dan perangkat tes baik siklus I maupun 
siklus II secara rinci terlampir pada Lampiran 5. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
1) Pengumpulan Data dengan Observasi 
Observasi yang dilakukan meliputi observasi keterlaksanaan pembelajaran 
dan observasi kemandirian belajar siswa. Pelaksanaan observasi dilakukan 
dengan cara mengamati dan memberikan skor ataupun memberi tanda 
checklist (√) sesuai dengan aktifitas kemandirian belajar dan keterlaksanaan 
pembelajaran. Kegiatan observasi dilaksanakan selama proses kegiatan 
belajar mengajar berlangsung tanpa mengganggu jalannya pembelajaran 
dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah dibuat. 
2) Tes 
Tes diberikan disetiap akhir siklus, baik siklus I maupun siklus II. Penilaian 
dilakukan secara individu. Hasil dari tes digunakan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dari siklus I ke siklus II. Tes 
yang digunakan mengacu pada materi pembelajaran yang telah disampaikan 
pada pelaksanaan tindakan. Data yang diambil dari tes yang diberikan kepada 
siswa terletak pada hasil dari pekerjaan siswa, bukan pada hasil akhir 
jawaban siswa saja. Meskipun jawaban siswa benar, namun dalam proses 
mendapatkan jawaban tersebut kurang benar juga akan mempengaruhi nilai. 
Nilai yang didapat berasal dari indikator-indikator kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang sudah ditetapkan dalam penelitian ini yaitu kemampuan 
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memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan 
masalah, dan menafsirkan solusi/kesimpulan dari soal yang diberikan. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran visual tentang 
kegiatan pelaksanaan tindakan. Dokumentasi berupa foto untuk memberikan 
bukti nyata kegiatan siswa pada saat pembelajaran di kelas. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah analisis data dengan teknik 
deskriptif kualitatif. Wina Sanjaya (2010:106) menjelaskan bahwa analisis data 
kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya 
dari berbagai tindakan yang dilakukan. Lebih lanjut beliau memaparkan dalam 
menganalisis data dapat  melalui tiga tahap. Pertama adalah mereduksi data, 
yakni kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus permasalahan. Pada tahap 
reduksi data peneliti mengumpulkan semua hasil dari instrumen yang digunakan 
kemudian dikelompokkan berdasarkan fokus permasalahan. Tahap kedua adalah 
mendeskripsikan data. Deskripsi data digunakan agar data yang telah 
diorganisisr menjadi bermakna. Dalam mendeskripsikan data peneliti dapat dapat 
membuat naratif, grafik, atau menyusun data-data yang telah diolah menjadi 
tabel. Pada tahap ketiga adalah membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi 
data. Kesimpulan dapat berfungsi untuk menjawab rumusan permasalahan dan 
memperoleh gambaran tentang pencapaian tujuan penelitian. 
Berdasarkan uraian tentang tahap-tahap analisis data di atas, peneliti 
dapat mendiskripsikan data yang diperoleh dari instrumen-insrumen yang 
digunakan. Hasil dari lembar observasi dan tes siklus akan digunakan untuk 
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refleksi sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan proses tindakan 
selanjutnya sampai dapat menjawab rumusan permasalahan dan mencapai 
tujuan penelitian. 
 
H. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah jika terjadi 
perubahan proses yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan kemandirian 
belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah menggunakan 
metode Discovery Learning. Aspek kemandirian belajar dikatakan tercapai 
apabila terjadi peningkatan persentase setiap indikator kemandirian belajar dan 
rata-rata seluruh indikator kemandirian belajar mencapai batas minimal 75% dari 
seluruh siswa. Aspek kemampuan pemecahan masalah dikatakan tercapai 
apabila terjadi peningkatan persentase setiap aspek dan rata-rata seluruh aspek 
kemampuan pemecahan masalah mencapai batas minimal 75% dari seluruh 
siswa serta sekurang-kurangnya 75% siswa lulus dengan kriteria ketuntasan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pra Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian tindakan ini dilakukan di SMK N 2 Wonosari. Sebelum 
melaksanakan penelitian, peneliti melakukan persiapan-persiapan yang 
dibutuhkan. Persiapan-persiapan tersebut meliputi pengurusan perijinan 
penelitian baik di wilayah kabupaten sampai dengan perijinan di sekolah. Peneliti 
juga melaksanakan observasi kelas guna memperoleh beberapa data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini, seperti absensi siswa, silabus, serta jadwal 
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik. 
Sebelum pelaksanaan penelitian di SMK N 2 Wonosari, peneliti mengurus 
surat perijinan penelitian mulai dari wilayah propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
dan Kabupaten Gunungkidul. Pada tanggal 11 Juni 2014 peneliti mengajukan ijin 
penelitian pada Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. Setelah 
menerima surat ijin penelitian dari Pemerintah Daerah Daerah Istimewa 
Yogyakarta, peneliti melanjutkan proses perijinan penelitian pada Pemerintah 
Kabupaten Gunungkidul pada tanggal 18 Juni 2014. Dari Pemerintah Kabupaten 
Gunungkidul peneliti mendapat surat ijin penelitian yang nantinya akan diajukan 
ke SMK N 2 Wonosari. Pada tanggal 7 Juli 2014 bertepatan dengan bulan 
Ramadhan, peneliti mengajukan ijin kepada sekolah dan pada saat itu juga 
peneliti mendapatkan surat rekomendasi untuk melaksanakan penelitian dengan 
penunjukan guru mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik untuk membantu 
proses pelaksanaan penelitian di SMK N 2 Wonosari. 
Peneliti melakukan observasi awal kelas pada tanggal 15 Juli 2014. 
Peneliti bertemu dengan guru mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 
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untuk mengkonsultasikan pembelajaran yang dikaitkan dengan pelaksanaan 
penelitian. Selain bertemu dengan guru mata pelajaran, peneliti juga bertemu 
dengan mahasiswa UNY jurusan Pendidikan Teknik Elektro yang pada bulan 
Juli-September 2014 melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 
SMK N 2 Wonosari. Peneliti, mahasiswa PPL, dan guru membahas pembagian 
materi pembelajaran yang nantinya akan dilaksanakan peneliti maupun 
mahasiswa yang melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Peneliti 
melakukan konsultasi dengan guru mata pelajaran mengenai RPP dan soal tes 
yang akan diberikan siswa sebagai soal tes siklus I dan siklus II. 
Sesuai dengan kurikulum 2013 yang diterapkan, SMK N 2 Wonosari 
mengalokasikan waktu 10 jam pelajaran pada mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik dalam satu minggu dengan waktu setiap jamnya adalah 45 
menit. Karena pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan yang 
dilaksanakan mahasiswa UNY bersamaan dengan pelaksanaan penelitian 
tindakan ini, guru menyarankan untuk membagi waktu pembelajaran dengan 
kegiatan penelitian. Jadwal Dasar dan Pengukuran Listrik untuk kelas X Listrik B 
dilaksanakan setiap hari Senin dan Selasa. Untuk hari Senin pembelajaran 
dilaksanakan mulai jam ke-2 setelah upacara bendera sampai jam ke-9 
sedangkan pada hari Selasa pembelajaran dimulai pada jam ke-1 sampai jam 
ke-2. Dari 10 jam pelajaran tersebut dibagi dalam 2 sub mata pelajaran yakni 
Dasar Listrik dan Pengukuran Listrik. Dalam penelitian ini sub mata pelajaran 
yang diambil adalah Pengukuran Listrik. 
Peneliti membagi jadwal tindakan penelitian dan topik pembelajaran 
sesuai silabus Pengukuran Listrik dengan menyesuaikan jadwal yang sudah 
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ditetapkan sekolah. Jadwal pelaksanaan tindakan kelas dapat dilihat pada Tabel 
4 di bawah ini. 
  Tabel 4. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Kelas 
No. Kegiatan Tanggal Topik Pembelajaran 
1 Siklus I 
 
Pertemuan pertama 11 Agustus 2014 
Sistem satuan dan 
besaran kelistrikan 
Pertemuan kedua 12 Agustus 2014 
Macam-macam alat 
ukur 
Pertemuan ketiga 18 Agustus 2014 
Kesalahan 
pengukuran 
Tes  19 Agustus 2014  
2 Siklus II 
 
Pertemuan pertama 1 September 2014 
Bagian-bagian alat 
ukur 
Pertemuan kedua 2 September 2014 Pembacaan alat ukur 
Pertemuan ketiga 8 September 2014 
Ketelitian dan efek 
pembebanan 
pengukuran 
Tes 9 September 2014  
 
B. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran Dasar dan 
Pengukuran Listrik Sub Mata Pelajaran Pengukuran Listrik dengan 
menerapkan metode Discovery Learning diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Siklus I (Pertama) 
a. Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan siklus I peneliti menyusun beberapa 
rencana kegiatan yang akan dilaksanakan, yaitu: 
1) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
Peneliti menyusun RPP siklus I sebanyak 3 kali pertemuan 
tatap muka. Alokasi waktu setiap pertemuan adalah 2 jam 
pelajaran atau 2×45 menit. Setiap inti pembelajaran berisi tahapan-
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tahapan kegiatan metode Discovery Learning yaitu stimulation, 
problem statement, data collection, data processing, verivication, 
dan generalization. Topik pembelajaran pada RPP 1 adalah sistem 
satuan dan besaran-besaran kelistrikan. Topik pembelajaran pada 
RPP 2 adalah macam-macam alat ukur. Topik pembelajaran pada 
RPP 3 adalah kesalahan pengukuran. Pada RPP 1 dan RPP 3 
peneliti menambahkan latihan soal untuk melatih kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
2) Menyiapkan Lembar Observasi 
Lembar observasi yang disiapkan meliputi lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dan lembar observasi kemandirian 
belajar siswa.  
2) Menyiapkan soal Tes 
Peneliti menyiapkan soal yang digunakan sebagai tes siklus I. 
Soal tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Setiap paket soal terdiri dari kisi-kisi, kunci 
jawaban dan keterangan penskoran dari indikator pemecahan 
masalah yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus I dengan menerapkan metode 
Discovery Learning diuraikan sebagai berikut: 
1) Pertemuan 1 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan pertama dimulai pada hari 
senin 11 Agustus 2014. Pada hari tersebut sekolah tidak melaksanakan 
kegiata upacara bendera sehingga pelaksanaan tindakan dimulai pada 
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pukul 07.00 WIB. Guru, peneliti, dan pengamat memasuki ruang kelas. 
Guru mengkondisikan kelas dengan mengecek kebersihan ruang kelas 
dianjutkan dengan berdoa bersama mengawali pembelajaran. Kemudian 
guru mengecek kehadiran siswa. Karena ini merupakan pertemuan 
pembelajaran pertama, pada 15 menit awal pembelajaran guru 
memperkenalkan peneliti kepada siswa. Setelah peneliti memperkenalkan 
diri, guru mempersilahkan peneliti untuk melaksanakan tindakan 
penelitian. 
Peneliti mengambil beberapa alat ukur listrik yang akan digunakan 
dalam pembelajaran. Peneliti mengawali pembelajaran dengan 
menjelaskan metode pembelajaran yang akan diterapkan yaitu Discovery 
Learning. Dalam pemaparan metode pembelajaran tersebut peneliti 
menjelaskan tahapan-tahapan pelaksanaan metode Discovery Learning 
beserta kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan siswa. Peneliti 
menyampaikan topik pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
pertemuan pertama yaitu sistem satuan dan besaran kelistrikan. Sebagai 
apersepsi peneliti mengajak siswa untuk mengingat dan menyebutkan 
kembali sistem satuan yang pernah mereka pelajari sewaktu masih SMP. 
Pada kegiatan inti pembelajaran, peneliti melaksanakan tahapan-
tahapan metode Discovery Learning dengan deskripsi kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Stimulasi (Stimulation) 
Untuk merangsang keingintahuan siswa, peneliti menunjukkan dan 
menyampaikan bahwa setiap alat ukur menggunakan besaran-
besaran kelistrikan sesuai dengan simbol-simbol yang tertera tanpa 
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menyebutkan simbol-simbol apa saja yang digunakan. Ada banyak 
kode-kode huruf sesuai dengan besaran listrik yang dipakai sesuai 
kegunaan.  
2) Identifikasi Masalah (Problem Statement) 
Siswa menuliskan beberapa pertanyaan kaitanya dengan besaran-
besaran listrik dari alat-alat ukur yang telah disediakan. Peneliti juga 
menambahkan soal perhitungan tentang konversi satuan sebagai 
latihan siswa untuk pemecahan masalah.  
3) Pengumpulan Data (Data Collection) 
Peneliti membimbing siswa untuk mengamati sistem-sistem satuan 
dari besaran-besaran listrik pada alat ukur yang disediakan dan 
mencari tingkatan perkalian desimal satuan pada buku/referensi lain 
untuk membantu menyelesaikan soal. Peneliti memberikan 
kesempatan siswa untuk bertanya, namun beberapa siswa masih 
terlihat malu. Akibatnya mereka tidak memahami dan hanya 
mencontek pekerjaan teman yang kebetulan juga menuliskan 
pertanyaan yang sama.  
4) Pengolahan Data (Data Processing) 
Siswa melakukan analisis baik perhitungan soal tentang konversi 
satuan maupun menuliskan sistem satuan dari besaran listrik yang 
mereka temukan pada alat ukur. Peneliti berkeliling membimbing 
siswa dalam memproses data yang mereka peroleh. 
5) Pembuktian (Verification) 
Peneliti memanggil beberapa siswa untuk presentasi. Presentasi 
yang dilakukan adalah menjelaskan dan menunjukkan simbol dan 
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satuan yang digunakan pada alat ukur. Peneliti membahas latihan 
soal yang diberikan karena siswa belum ada yang berani untuk 
mengerjakan soal di papan tulis. 
6) Penarikan Kesimpulan (Generalization) 
Peneliti membimbing siswa dalam menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilakukan. Secara garis besar, kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan pertama memberikan pengalaman siswa untuk 
menemukan perhitungan sistem satuan dan besaran-besaran 
kelistrikan serta simbol-simbol yang digunakan.  
Peneliti menyampaikan kesimpulan dari tahapan-tahapan yang telah 
dilakukan serta mengevaluasi aktifitas kemandirian belajar siswa. Peneliti 
menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan kedua yaitu macam-
macam alat ukur. Peneliti mengembalikan alat ukur yang telah digunakan 
sesuai tempatnya. Peneliti menutup pelaksanaan tindakan pertemuan 
pertama siklus I pada pukul 08.45 WIB.  
 
2) Pertemuan 2 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan kedua dilakukan pada hari 
Selasa, 12 Agustus 2014 pukul 07.00 WIB. Setelah siswa memasuki 
ruang kelas, peneliti mengkondisikan kelas dengan mengecek kebersihan 
dan daftar hadir siswa. Peneliti membuka pembelajaran dengan doa 
bersama.  
Peneliti dibantu beberapa siswa mengambil macam-macam alat ukur 
yang ada. Peneliti juga membawa tipe-tipe penggaris (alat ukur bukan 
kelistrikan) untuk bahan apersepsi. Peneliti menyampaikan topik 
pembelajaran yaitu tentang macam-macam alat ukur. Tujuan 
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pembelajaran pada pertemuan kedua ini adalah siswa mampu 
mengidentifikasi nama, simbol, dan kegunaan dari alat ukur. Sebagai 
apersepsi peneliti menunjukkan beberapa peggaris dan alat ukur lainnya 
baik yang kelistrikan maupun bukan kelistrikan melalui power point. 
Pada kegiatan inti pembelajaran, peneliti melaksanakan tahapan-
tahapan metode Discovery Learning dengan deskripsi kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Stimulasi (Stimulation) 
Dari kegiatan apersepsi yang dilakukan, peneliti menjelaskan 
macam-macam alat ukur secara keseluruhan. Ada banyak alat ukur 
yang digunakan dalam berbagai bidang. Setelah menjelaskan secara 
umum, peneliti mulai menyinggung tentang alat ukur yang digunakan 
dalam bidang kelistrikan. Dengan menunjukkan alat-alat ukur yang 
telah disiapkan, peneliti merangsang keingintahuan siswa dengan 
menanyakan nama, dan simbol yang tertera dalam alat ukur. 
2) Identifikasi Masalah (Problem Statement) 
Siswa menuliskan beberapa pertanyaan kaitanya dengan nama-
nama dari alat-alat ukur yang telah disediakan. Dari beberapa 
pertanyaan yang telah dituliskan, kemudian siswa mencoba untuk 
membuat hipotesis (jawaban sementara) pada pertanyaan yang 
menurut mereka dapat dijawab.  
3) Pengumpulan Data (Data Collection) 
Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi alat ukur yang 
telah disediakan. Peneliti mendampingi siswa dan membantu 
mengarahkan siswa untuk memulai mengamati dari alat ukur yang 
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sederhana terlebih dahulu. Beberapa siswa bertanya mengenai nama 
alat ukur yang mungkin baru pertama kali siswa melihatnya. Peneliti 
menambahkan sedikit penjelasan kegunaan alat-alat ukur yang ada. 
Siswa juga mencari nama-nama alat ukur dan bentuknya di internet 
melalui laptop yang disediakan peneliti. 
4) Pengolahan Data (Data Processing) 
Setelah siswa merasa cukup mengamati dan memperoleh informasi 
tentang nama dan simbol-simbol yang ada, peneliti mengkondisikan 
siswa untuk duduk pada bangku masing-masing dan membuat 
penjelasan singkat dari apa yang telah mereka amati.  
5) Pembuktian (Verification) 
Setelah siswa selesai membuat penjelasan singkat, peneliti 
memanggil beberapa siswa untuk menjelaskan hasil pengamatannya. 
Pelaksanaannya siswa diminta ke depan dan menunjukkan alat ukur 
yang disediakan kepada teman sekelasnya serta memberi 
penjelasan. Siswa masih terlihat malu dalam menjelaskan dan harus 
dibantu peneliti. Peneliti menambahkan penjelasan dari apa yang 
dijelaskan siswa untuk membantu pemahaman siswa lain. 
6) Penarikan Kesimpulan (Generalization) 
Peneliti membimbing siswa dalam menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilakukan. Secara garis besar, kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan kedua membantu siswa dalam menemukan nama alat-
alat ukur, simbol dan kegunaanya. 
Peneliti mengevaluasi kegiatan pembelajaran, dimana siswa masih 
belum berani dalam menyampaikan pendapatnya. Selain itu juga masih 
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banyak siswa yang membuat gaduh saat pembelajaran. Peneliti 
menyampaikan materi selanjutnya yaitu tentang kesalahan pengukuran 
dan meminta siswa untuk lebih mempersiapkan diri. Peneliti menutup 
kegiatan pelaksanaan tindakan pertemuan kedua siklus I pada pukul 
08.30 WIB.  
 
3) Pertemuan 3 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan ketiga dilakukan pada hari 
Senin, tanggal 18 Agustus 2014. Sekolah tidak melaksanakan upacara 
bendera karena telah dilaksanakan pada hari Minggu, 17 Agustus 2014 
dalam rangka memperingati hari kemerdekaan Indonesia. Kegiatan 
pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 WIB. Setelah semua siswa 
memasuki ruangan, peneliti membuka pembelajaran dan mengkondisikan 
kelas dengan mengecek kebersihan kelas dan daftar hadir siswa.  
Peneliti menyiapkan 4 buah multimeter analog dan 4 buah battere 
1.5V yang akan digunakan sebagai alat penelitian. Peneliti 
menyampaikan topik pembelajaran yaitu kesalahan dalam pengukuran. 
Sebagai apersepsi peneliti menyuruh tiga orang siswa yang pada waktu 
SMP pernah menggunakan multimeter untuk mencoba membaca jarum 
penunjukan multimeter pada sudut yang berbeda maka hasilnya juga 
akan berbeda.  
Pada kegiatan inti pembelajaran, peneliti melaksanakan tahapan-






1) Stimulasi (Stimulation) 
Peneliti mengulas kembali kegiatan apersepsi yang telah dilakukan 
dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa yang 
berkaitan dengan perbedaan hasil pembacaan alat ukur. Dari situlah 
peneliti mulai membahas konsep kesalahan dan kalibrasi alat ukur 
secara garis besar. Peneliti memberi keleluasaan kepada siswa untuk 
mencari informasi baik dengan bertanya, membaca buku, atau 
mencari materi di internet berkaitan dengan kesalahan dan kalibrasi 
alat ukur.  
2) Identifikasi Masalah (Problem Statement) 
Dari penjelasan singkat yang diberikan peneliti, siswa menuliskan 
beberapa pertanyaan yang belum mereka paham pada buku catatan 
masing-masing. Peneliti berkeliling untuk mengecek apakah siswa 
benar-benar menuliskan pertanyaan atau belum. Sebagian besar 
siswa menuliskan pertanyaan tentang pengertian, faktor-fator, rumus 
kesalahan, dan cara mengkalibrasi alat ukur. Siswa mencoba 
membuat hipotesis dengan bahasa mereka sendiri dari pertanyaan 
yang dituliskan. Peneliti memberikan contoh soal kepada siswa 
sebagai latihan dan menemukan rumus-rumus perhitungan. 
3) Pengumpulan Data (Data Collection) 
Siswa diberi kesempatan untuk mencoba mengamati sendiri 
kesalahan pembacaan hasil pengukuran dengan sudut pembacaan 
yang berbeda. Peneliti mendampingi siswa dengan memberikan 
penjelasan tentang kesalahan pembacaan alat ukur. Peneliti 
memberikan cara untuk mengkalibrasi multimeter yang dilakukan 
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sebelum siswa melakukan pengamatan. Selanjutnya siswa sendiri 
yang mengkalibrasi dan menemukan kesalahan pembacaan alat 
ukur. Ada beberapa siswa yang mencari rumus menghitung 
kesalahan dan koreksi pada modul yang diberikan guru. Dari rumus-
rumus tersebut siswa mencoba untuk mengerjakan soal yang 
diberikan. Peneliti memfasilitasi laptop untuk digunakan siswa 
mencari materi pelajaran di internet. 
4) Pengolahan Data (Data Processing) 
Siswa merapikan catatan dari hal-hal yang mereka temukan dalam 
kegiatan pengamatan. Beberapa siswa menuliskan pengertian dari 
kesalahan dan kalibrasi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan peneliti setelah 
menemukan rumus untuk menyelesaikan perhitungan kesalahan dan 
koreksi. Peneliti berkeliling dan membantu menjelaskan rumus-rumus 
yang digunakan dalam perhitungan. 
5) Pembuktian (Verification) 
Setelah siswa selesai mengerjakan latihan soal yang diberikan, 
peneliti menunjuk dua orang siswa untuk menulis jawaban di papan 
tulis. Peneliti membenarkan jawaban dan memberi penjelasan dari 
rumus yang digunakan.  
6) Penarikan Kesimpulan (Generalization) 
Peneliti membimbing siswa untuk menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran dengan menuliskan poin-poin penting sesuai dengan 
materi pembelajaran. Peneliti mengulas kembali pengertian, faktor-
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faktor, dan perhitungan tentang kesalahan alat ukur agar siswa 
benar-benar memahaminya. 
Peneliti dibantu salah seorang siswa mengembalikan multimeter 
sesuai tempatnya. Peneliti menyimpulkan kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan serta mengevaluasi aktifitas kemandirian belajar siswa. Peneliti 
menyampaikan informasi bahwa pada hari Selasa, 19 Agustus 2014 akan 
diadakan tes pada jam ke-1 sampai ke-2. Peneliti memberikan kisi-kisi tes 
supaya siswa mempelajari lagi materi di rumah. Peneliti menutup 
kegiatan pelaksanaan tindakan pertemuan ketiga siklus I pada pukul 
08.45 WIB.  
 
4) Tes Siklus I 
Tes siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 19 Agustus 2014 dimulai 
pada pukul 07.00 WIB. Peneliti memasuki kelas dan mengkondisikan 
kelas dengan mengecek kebersihan kelas. Setelah kelas terkondisikan, 
peneliti membuka pembelajaran dengan salam dan doa. Peneliti 
mengecek kesiapan siswa sebelum mengerjakan soal tes. Tampak 
beberapa siswa belum siap untuk memulai tes sehingga peneliti 
memberikan waktu 5 menit untuk belajar dan mempersiapkan diri. Peneliti 
juga mengingatkan dalam menjawab soal hendaknya mencantumkan 
informasi yang diketahui, ditanya, penyelesaian dengan rumus yang 
benar, dan kesimpulan karena bentuk soalnya uraian dan menjadi 
indikator penilaian pada aspek kemampuan pemecahan masalah. 
Peneliti membagikan soal  tes kepada siswa. Siswa mulai 
mengerjakan tes pada pukul 07.15 WIB dengan alokasi waktu 60 menit. 
Secara keseluruhan tes berjalan dengan dengan lancar. Walaupun masih 
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ada beberapa siswa yang mencoba bertanya kepada temannya, peneliti 
segera menegur untuk mengerjakan sendiri-sendiri. Setelah 45 menit 
berlangsung, ternyata siswa sudah selesai mengerjakan soal tes. Peneliti 
segera mengambil lembar jawab siswa.  
Sebelum menutup kegiatan tes siklus I, peneliti mengecek jumlah 
dan identitas lembar jawab siswa. Setelah semuanya lengkap, peneliti 
menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya dan menutup 
kegiatan tes siklus I pada pukul 08.15 WIB. 
 
c. Observasi 
Observasi siklus I dilakukan oleh tiga observer. dua observer 
mengobservasi kemandirian belajar dan satu observer mengobservasi 
keterlaksanaan pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil observasi 
tindakan pada siklus I diuraikan sebagai berikut: 
1) Hasil Observasi Pembelajaran Siklus I 
a) Pertemuan Pertama 
Dalam kegiatan pembelajaran siklus I pertemuan pertama,  
secara keseluruhan peneliti telah melaksanakan seluruh tahapan 
inti pembelajaran dengan menerapkan metode Discovery 
Learning. Antusiasme siswa masih terlihat kurang terutama 
dalam tahapan Verification. Siswa masih terlihat malu dalam 
mempresentasikan jawaban. Bahkan beberapa siswa yang 
ditunjuk peneliti untuk maju dan menuliskan jawaban dari latihan 
soal yang diberikan menolak karena takut jawabannya salah. 
Rasa percaya diri siswa masih sangat perlu ditingkatkan agar 
siswa dapat berperan aktif. Pengkondisian kelas juga sangat 
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diperlukan supaya siswa dapat memfokuskan pikiran mereka 
dalam melaksanakan seluruh tahapan metode Discovery 
Learning. Peneliti juga harus membimbing dan mengarahkan 
siswa agar tidak kebingungan dalam melaksanakan tahapan-
tahapan metode Discovery Learning. 
 
b) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua, pembelajaran berlangsung 
dengan tertib. Kegaduhan siswa lebih dapat diminimalisir 
meskipun masih terdapat beberapa siswa yang gaduh terutama 
pada tahapan data collection. Sambil menunggu kesempatan 
mengamati alat ukur, tak jarang beberapa siswa berkeliaran 
sana-sini. Dengan motivasi yang dilakukan agar siswa lebih 
berani berpendapat, kepercayaan diri siswa lebih terlihat 
dibandingkan pada pertemuan pertama. Beberapa siswa sudah 
mulai bertanya kepada peneliti tentang materi pembelajaran.  
 
c) Pertemuan Ketiga 
Kegiatan pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan 
ketiga sebagian siswa sudah dapat mengikuti tahapan-tahapan 
metode Discovery Learning. Beberapa siswa sudah mulai berani 
bertanya kepada peneliti tentang penjelasan rumus menghitung 
kesalahan dan koreksi dalam pengukuran meskipun cara 
bertanya mereka yang masih kurang benar. Inisiatif siswa sudah 
mulai berkembang dengan adanya siswa yang mencari materi di 
internet dan mencari rumus-rumus perhitungan pada modul 
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pengukuran. Dalam kegiatan Data Collection peran peneliti 
dalam mengkondisikan kelas sangat diperlukan. Karena 
keterbatasan alat ukur yang digunakan, beberapa siswa yang 
menunggu giliran menggunakan alat ukur tersebut terlihat masih 
bercanda dengan temannya sehingga membuat suasana kelas 
menjadi gaduh. Peneliti perlu menambahkan motivasi dan 
evaluasi kepada siswa agar lebih percaya diri dan tidak membuat 
kegaduhan yang dapat mengganggu konsentrasi siswa lain.  
 
2) Hasil Observasi Kemandirian Belajar Siswa Siklus I 
Hasil lembar observasi kemandirian belajar selama  pelaksanaan 
metode Discovery Learning menunjukkan bahwa kemandirian belajar 
siswa megalami peningkatan pada tiap pertemuan. Peningkatan ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya persentase rata-rata kemandirian 
belajar semua indikator dan setiap indikator kemandirian belajar yang 
telah ditetapkan.  
Persentase rata-rata semua indikator kemandirian belajar siswa 
pada pertemuan pertama sebesar 57,03%. Persentase tersebut terus 
meningkat menjadi 67,61% pada pertemuan kedua dan 72,9% pada 
pertemuan ketiga. Persentase hasil observasi kemandirian belajar 





















terhadap orang lain 
54,84 63,87 68,39 
2 Memiliki inisiatif 56,13 69,03 72,9 
3 Percaya diri 50,97 63,87 71,61 
4 Kesungguhan belajar 59,35 69,68 73,55 
5 Berperilaku disiplin 63,87 71,61 78,06 
 Persentase 57,03 67,61 72,9 
   
 Dari hasil penilaian pada Tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa pada 
pertemuan pertama, kedua, dan ketiga setiap aspek kemandirian 
belajar mengalami peningkatan. Grafik peningkatan aspek 
kemandirian belajar siklus I dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Keterangan : 
A = Ketidaktergantungan terhadap orang lain 
B = Memiliki inisiatif 
C = Percaya diri 
D = Kesungguhan belajar 
E = Berperilaku disiplin          
                
           = Pertemuan 1       = Pertemuan 2              = Pertemuan 3 
Gambar 3.  
Diagram Batang Peningkatan Aspek Kemandirian Belajar Siswa  



































 Dari Gambar 3 di atas dapat diketahui bahwa aspek kemandirian 
belajar siswa mengalami peningkatan pada tiap pertemuan. Dari ke 
lima indikator, aspek yang paling banyak muncul baik pada 
pertemuan pertama, kedua dan ketiga adalah berperilaku disiplin 
dengan persentase sebesar 63,87% pada pertemuan pertama. Pada 
pertemuan kedua 71,61% dan pada pertemuan ketiga 78,06%. Aspek 
yang berada pada tingkatan paling rendah pada pertemuan pertama 
adalah percaya diri yakni sebesar 50,97%. Pada pertemuan kedua 
aspek percaya diri dan ketidaktergantungan terhadap orang lain 
berada pada tingkatan terendah dengan persentase sama sebesar 
63,87%. Pada pertemuan ketiga aspek ketidaktergantungan terhadap 
orang lain berada pada tingkatan paling rendah dengan persentase 
68,39%.  
 
3) Hasil Tes Siklus I 
Tes siklus I digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada siklus I sesuai dengan materi yang 
telah dipelajari pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga. Tes yang 
diberikan berbentuk uraian yang terdiri dari 3 butir soal. Persentase 
seluruh rata-rata indikator kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada siklus I mencapai 71,2%. Persentase hasil tiap jabaran aspek 







Tabel 6. Jabaran Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Siklus I 
Aspek Persentase (%) 
A Memahami masalah 
 1. Mengidentifikasi informasi yang diketahui 76,34 
2. Mengidentifikasi informasi yang ditanyakan 83,87 
B Merencanakan pemecahan masalah 
 1. Menggunakan rumus atau dasar perhitungan 
yang sesuai 
76,96 
C Menyelesaikan masalah 
 1. Mensubstitusikan nilai yang diketahui dalam 
rumus 
74,65 
2. Menghitung penyelesaian 74,42 
D Menafsirkan solusi/kesimpulan 
 1. Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian 
yang diperoleh 
53,23 
Grafik jabaran aspek kemampuan pemecahan masalah siswa 










A = Memahami masalah 
 1) Mengidentifkasi informasi yang diketahui 
 2) Mengidentifikasi informasi yang ditanyakan 
B = Merencanakan pemecahan masalah 
 1) Menggunakan rumus/dasar perhitungan yang sesuai 
C = Menyelesaikan masalah 
 1) Mensubtitusikan nilai yang diketahui dalam rumus 
 2) Menghitung penyelesaian 
D = Menafsirkan solusi/kesimpulan                         
         1) Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian yang diperoleh 
    
      = Jabaran 1  = Jabaran 2 
 
Gambar 4.  
Diagram Batang Jabaran Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah  
pada Siklus I 
Dari Gambar 4 di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi terletak 
pada aspek mengidentifikasi informasi yang ditanyakan yaitu 83,87%. 
Sedangkan nilai terendah terletak dalam aspek menafsirkan 
solusi/kesimpulan dari jawaban yang diperoleh yakni sebesar 
53,23%. Dengan melihat hasil pekerjaan siswa, hal ini dikarenakan 
mereka tidak menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh atau 
menuliskan kesimpulan namun bukan jawaban yang benar. 
Menafsirkan kesimpulan memang indikator yang paling sulit. Apabila 




























kurang benar, maka akan mempengaruhi kesimpulan yang 
diperolehnya. Hal ini akan dijadikan peneliti sebagai bahan refleksi 
agar siswa lebih berhati-hati dan teliti dalam menuliskan rumus, 
mensubtitusikan nilai yang diketahui ke dalam rumus, menghitung 
penyelesaian dan dapat menafsirkan kesimpulan yang benar. 
Dari persentase jabaran aspek di atas dapat diketahui persentase 
indikator kemampuan pemecahan masalah siswa siklus I. Persentase 
hasil tiap indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 
Tabel 7. Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Siklus I 
No. Aspek Persentase (%) 
A Memahami masalah 80,11 
B Merencanakan pemecahan masalah 76,96 
C Menyelesaikan masalah 74,54 
D Menafsirkan solusi/kesimpulan 53,23 
 Persentase 71,21 
Grafik aspek kemampuan pemecahan masalah siswa pada tes 







A = Memahami masalah 
B = Merencanakan pemecahan masalah 
C = Menyelesaikan masalah 
D = Menafsirkan solusi/kesimpulan                         
Gambar 5. 
Diagram Batang Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah 
pada Siklus I 
d. Refleksi 
Kegiatan yang dilakukan setelah pelaksanaan rangkaian 
pembelajaran dengan metode Discovery Learning pada siklus I adalah 
refleksi. Guru, peneliti, dan pengamat mendiskusikan hasil pengematan 
baik hasil keterlaksanaan pembelajaran, kemandirian belajar, dan tes 
yang telah dilakukan.  
Hasil observasi kemandirian belajar pada siklus I menunjukkan 
bahwa sampai pada pertemuan ketiga rata-rata seluruh indikator 
kemandirian belajar mencapai 72,9% dan belum mencapai kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan yakni sekurang-kurangnya 75% dari seluruh 
siswa. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus I 



























mencapai 53,23% dan belum mencapai kriteria keberhasilan yang 
ditetapkan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode Discovery 
Learning pada siklus I ditemukan permasalahan sebagai berikut: 
1) Siswa belum memahami kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada 
setiap tahapan metode Discovery Learning. 
2) Siswa masih terlihat malu bertanya dan belum berani menyampaikan 
pendapatnya bahkan beberapa menolak pada saat dipanggil untuk 
mengerjakan latihan soal atau presentasi. 
3) Siswa belum bisa memfokuskan diri mengikuti pembelajaran dengan 
adanya beberapa siswa yang sering membuat gaduh suasana kelas. 
4) Inisiatif siswa dalam keterbatasan alat yang digunakan masih terlihat 
kurang. Hanya beberapa siswa saja yang mengamati dan mengambil 
data secara langsung.. 
Usaha yang dilakukan peneliti untuk memperbaiki proses 
pembelajaran pada siklus II antara lain: 
1) Peneliti membuat panduan kegiatan pembelajaran metode Discovery 
Learning untuk membantu mengarahkan siswa agar melaksanakan 
tahapan-tahapan yang harus dilakukan. 
2) Peneliti akan memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif agar 
siswa termotivasi dan lebih berani mengungkapkan pendapatnya. 
3) Guru dan peneliti lebih aktif dalam memantau aktifitas siswa agar 
dapat fokus dan tidak membuat gaduh suasana kelas. 
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4) Peneliti mewajibkan seluruh siswa untuk menilaikan hasil pengamatan 
yang telah dilakukan agar semua siswa dapat lebih aktif dalam 
mengambil data yang diperlukan. 
5) Peneliti menyediakan notebook untuk membantu siswa dalam mencari 
sumber materi serta menghimbau siswa untuk membawa 
buku/referensi lain yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
6) Guru dan peneliti terus meningkatkan motivasi dan evaluasi dalam 
pembelajaran agar semangat, ketelitian, dan kesungguhan belajar 
siswa semakin baik.  
Dengan melihat hasil dari refleksi pelaksanaan siklus I di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa kemandirian belajar dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa belum mencapai indikator keberhasilan dan 
perlu adanya perbaikan proses pembelajaran pada siklus II agar 
mencapai hasil yang diharapkan.  
 
2) Siklus II (Kedua) 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti secara umum 
merencanakan kegiatan sama dengan kegiatan yang telah dilakukan 
pada siklus I dengan menambahkan beberapa tambahan berdasarkan 
hasil refleksi siklus I. Perencanaan yang dilakukan pada siklus II 
adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
Peneliti menyusun RPP siklus II sebanyak 3 kali pertemuan 
tatap muka dengan metode Discovery Learning beralokasi waktu 
2×45 menit setiap pertemuannya.  Topik pembelajaran pada RPP 4 
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adalah bagian-bagian alat ukur. Topik pembelajaran pada RPP 5 
adalah pembacaan alat ukur. Topik pembelajaran pada RPP 6 
adalah ketelitian dan efek pembebanan pengukuran. Peneliti 
menambahkan panduan kegiatan siswa dengan tujuan agar siswa 
terbantu dalam melaksanakan tahapan-tahapan Discovery 
Learning pada setiap RPP. Pada RPP 5 dan RPP 6 peneliti 
menambahkan latihan soal untuk melatih kemampuan pemecahan 
masalah siswa dengan tambahan keterangan diketahui, ditanya, 
penyelesaian, dan kesimpulan sehingga siswa dapat menuliskan 
jawaban berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 
yang sudah ditetapkan. 
2) Menyiapkan Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan sama dengan lembar 
observasi pada siklus I, yaitu lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran dan kemandirian belajar siswa. 
3) Menyiapkan soal Tes 
Soal tes siklus II disesuaikan dengan materi pembelajaran pada 
siklus II. Paket soal tes siklus II juga terdiri dari kisi-kisi, kunci 
jawaban, dan keterangan penskoran dari indikator pemecahan 
masalah yang sudah ditetapkan. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus II diuraikan sebagai berikut: 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada Senin, 1 September 
2014. Sebelum pembelajaran dimulai peneliti terlebih dahulu 
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menyiapkan alat ukur yang digunakan sebagai alat pembelajaran. 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.45 WIB setelah kegiatan upacara 
bendera. Peneliti mengkondisikan kelas dengan mengecek 
kebersihan. Peneliti membuka pembelajaran dan mengecek kehadiran 
siswa. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 
motivasi agar siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran.  
Peneliti memulai kegiatan apersepsi dengan menunjukkan kepada 
siswa amperemeter dan voltmeter. Kemudian peneliti menjelaskan 
bahwa kedua alat ukur tersebut ternyata terdapat dalam satu buah alat 
dinamakan multimeter ditambah lagi dengan ohmmeter. Peneliti 
membagikan panduan kegiatan pembelajaran discovery, menjelaskan 
kegiatan yang harus dilakukan siswa dan memulai kegiatan inti 
pembelajaran. 
Pada kegiatan inti pembelajaran, peneliti melaksanakan tahapan-
tahapan metode Discovery Learning dengan deskripsi kegiatan 
sebagai berikut: 
1) Stimulasi (Stimulation) 
Menindaklanjuti kegiatan apersepsi yang telah dilakukan, peneliti 
menayangkan multimeter analog dengan bantuan Proyektor 
kepada siswa dan membagikan beberapa multimeter kepada 
siswa. Peneliti merangsang keingintahuan siswa dengan 
menunjukkan bagian-bagian yang ada dalam multimeter tanpa 





2) Identifikasi Masalah (Problem Statement) 
Peneliti membimbing siswa mengidentifikasi permasalahan yang 
berkaitan dengan bagian-bagian multimeter dan fungsinya. 
Dengan panduan pembelajaran, siswa menjadi terbantu dan cepat 
menemukan permasalahan sesuai dengan yang belum mereka 
pahami. Peneliti berkeliling untuk memantau kegiatan siswa. 
3) Pengumpulan Data (Data Collection) 
Siswa diberikan kesempatan untuk mengamati multimeter yang 
telah disediakan. Peneliti berkeliling dan membantu siswa 
menjelaskan fungsi bagian-bagian multimeter yang belum mereka 
ketahui. Peneliti mengkondisikan kelas dengan membagi siswa 
untuk sebagian mengamati multimeter dan sebagian mencari 
sumber-sumber lain seperti membaca buku atau mecncari materi 
di internet agar semua siswa mendapat kegiatan.  
4) Pengolahan Data (Data Processing) 
Setelah melakukan pengamatan multimeter dan menemukan 
sumber referensi atau penjelasan fungsi dari bagian-bagiannya, 
siswa menuliskan laporan singkat yang lebih sistematis dengan 
menuliskan secara runtut baik pengertian, fungsi, dan kegunaan 
dari multimeter. Peneliti membimbing siswa dalam menuliskan 
langkah-langkah untuk mengukur arus, tegangan, dan hambatan 






5) Pembuktian (Verification) 
Peneliti meminta siswa untuk menjelaskan laporan singkat yang 
sudah mereka selesaikan. Siswa dibimbing peneliti menjelaskan 
bagian-bagian multimeter dan fungsinya. Dengan pemberian 
penghargaan/hadiah dari peneliti, siswa cukup antusias untuk 
mengungkapkan pendapatnya.  
6) Penarikan Kesimpulan (Generalization) 
Peneliti menambahkan beberapa penjelasan tentang bagian-
bagian dan cara menggunakan multimeter untuk mengukur arus, 
tegangan, dan hambatan. Secara garis besar, kegiatan 
pembelajaran ini memberikan pengalaman siswa untuk 
menemukan bagian-bagian multimeter, fungsi dan cara 
menggunakannya sesuai kebutuhan. 
Peneliti mengevaluasi jalannya pelaksanaan tindakan supaya 
dapat lebih baik lagi pada pertemuan selanjutnya. Peneliti memotivasi 
terus agar siswa selalu lebih aktif pada pembelajaran. Peneliti 
mengembalikan amperemeter, voltmeter, dan multimeter sesuai 
tempatnya. Setelah menyampaikan topik materi pada pertemuan 
selanjutnya, peneliti mengakhiri pelaksanaan tindakan pertemuan 
pertama siklus II pada pukul 09.10 WIB. 
 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada Selasa, 2 September 
2014. Pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 WIB. Peneliti 
mempersilakan siswa untuk membersihkan meja dan lantai yang masih 
kotor sementara peneliti mempersiapkan beberapa multimeter sebagai 
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alat pembelajaran. Peneliti membuka pembelajaran dan memeriksa 
kehadiran siswa. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran serta 
memotivasi siswa agar lebih aktif dan tidak terpengaruh siswa lain. 
Semua siswa harus percaya akan kemampuan yang dimiliki.  
Peneliti memulai apersepsi mengukur tegangan baterai dengan 
multimeter analog dan menunjuk beberapa siswa untuk membacanya. 
Hasil pembacaan antara siswa satu dengan yang lain ternyata berbeda-
beda. Hal ini dikarenakan beberapa siswa memang belum bisa 
membaca hasil pengukuran. Peneliti membagikan panduan kegiatan 
pembelajaran discovery yang telah dibuat dan memulai kegiatan inti 
pembelajaran. 
Pada kegiatan inti pembelajaran, peneliti melaksanakan tahapan-
tahapan metode Discovery Learning dengan deskripsi kegiatan 
sebagai berikut: 
1) Stimulasi (Stimulation) 
Menindaklanjuti kegiatan apersepsi yang telah dilakukan, peneliti 
menjelaskan pentingnya membaca hasil pengukuran terutama 
pada alat-alat ukur analog. Selain membaca hasil pengukuran 
secara manual, dalam menyelesaikan soal tentunya kita 
membutuhkan rumus untuk menghitung hasil pengukuran. Peneliti 
tidak memberitahu rumus apa yang digunakan agar siswa dapat 
menemukan sendiri.  
2) Identifikasi Masalah (Problem Statement) 
Peneliti membimbing siswa menulis apa saja yang harus diamati. 
Tanpa disuruh, siswa sudah berinisiatif untuk mencoba membaca 
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hasil pengukuran sesuai apersepsi yang telah dilakukan. Peneliti 
menjelaskan latihan soal yang harus diselesaikan kaitannya 
dengan pembacaan hasil pengukuran. Peneliti berkeliling untuk 
memantau kegiatan siswa. 
3) Pengumpulan Data (Data Collection) 
Siswa diberikan kesempatan untuk mencoba apersepsi yang 
dilakukan tanpa bantuan peneliti. Beberapa siswa sudah bisa 
melaksanakan pengamatan secara mandiri. Peneliti berkeliling 
dan memantau data yang diperoleh siswa selama melaksanakan 
pengamatan.  
4) Pengolahan Data (Data Processing) 
Siswa menuliskan penjelasan tentang rumus yang digunakan 
untuk menghitung hasil pengukuran. Peneliti membiarkan siswa 
mengerjakan latihan soal secara mandiri agar siswa tidak terus 
menerus bertanya kepada peneliti tentang rumus yang digunakan. 
5) Pembuktian (Verification) 
Peneliti mempersilahkan siswa untuk mengerjakan latihan soal di 
papan tulis. Sambil menunggu siswa selesai menuliskan jawaban 
di papan tulis, peneliti menghimbau siswa untuk memeriksa 
kembali jawaban masing-masing. Peneliti memberikan 
penghargaan/hadiah pada siswa yang benar dalam menuliskan 
jawaban di papan tulis. 
6) Penarikan Kesimpulan (Generalization) 
Peneliti membahas jawaban siswa di papan tulis Peneliti 
menambahkan penjelasan tentang hal yang harus diperhatikan 
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dalam pembacaan hasil pengukuran, yakni batas ukur yang 
digunakan, skala  pada alat ukur, dan penunjukan jarum. Secara 
garis besar, kegiatan pembelajaran ini memberikan pengalaman 
siswa untuk menyelesaikan perhitungan tentang hasil pengukuran 
dan memahami hal yang harus diperhatikan dalam membaca hasil 
pengukuran. 
Peneliti mengevaluasi jalannya pembelajaran dan terus 
memberikan motivasi agar siswa semakin aktif. Untuk materi 
selanjutnya adalah ketelitian dan efek pembebanan. Peneliti menutup 
pembelajaran pada pertemuan kedua siklus II pukul 08.25 WIB.  
 
3) Pertemuan 3 
Pertemuan ketiga siklus II dilaksanakan pada Senin, 8 September 
2014. Peneliti menyiapkan multimeter analog dan multimeter digital 
yang akan digunakan sebagai alat pembelajaran. Pembelajaran 
dimulai pada pukul 07.45 WIB setelah upacara bendera. Peneliti 
mengkondisikan kelas dengan mengecek kebersihan. Peneliti 
membuka pembelajaran dan mengecek kehadiran siswa. Peneliti 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi bahwa 
ini merupakan pertemuan terakhir siklus II diharapkan semua siswa 
dapat menunjukkan sikap aktif dan mandiri dalam pembelajaran.  
Peneliti memulai kegiatan apersepsi dengan mengukur baterai 1.5V 
dengan menggunakan multimeter analog. Kemudian diukur dengan 
menggunakan multimeter digital yang mempunyai ketelitian lebih 
tinggi. Peneliti membagikan panduan kegiatan pembelajaran 
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discovery, menjelaskan tahap-tahapnya dan memulai kegiatan inti 
pembelajaran. 
Pada kegiatan inti pembelajaran, peneliti melaksanakan tahapan-
tahapan metode Discovery Learning dengan deskripsi kegiatan 
sebagai berikut: 
1) Stimulasi (Stimulation) 
Menindaklanjuti kegiatan apersepsi yang telah dilakukan, peneliti 
merangsang keingintahuan siswa dengan menanyakan beberapa 
pertanyaan kaitanya dengan perbedaan hasil pengukuran antara 
multimeter analog dan multimeter digital. Dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut peneliti mulai menyinggung materi tentang 
ketelitian dan efek pembebanan tanpa menyampaikan rumus-
rumus yang digunakan agar siswa nantinya dapat menemukan 
sendiri.  
2) Identifikasi Masalah (Problem Statement) 
Peneliti membimbing siswa mengidentifikasi permasalahan yang 
ketelitian dan efek pembebanan. Peneliti menganjurkan untuk 
menuliskan rumus yang digunakan dan memberikan penjelasan 
dari rumus tersebut. Peneliti menambahkan latihan soal untuk 
melatih kemampuan pemecahan masalah siswa. 
3) Pengumpulan Datan (Data Collection) 
Antusiasme siswa ditunjukkan dengan langsung meminta 
multimeter analog dan multimeter digital dan memulai mengamati 
hasil perhitungan dengan multimeter analog dan digital. Peneliti 
membirkan proses pengamatan terjadi agar siswa dapat semakin 
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mandiri. Karena keterbatasan alat, sebagian siswa yang belum 
mendapat kesempatan mengamati dihimbau peneliti untuk 
menemukan rumus tentang ketelitian dan efek pembebanan dan 
menjelaskannya. Peneliti berkeliling memantau aktifitas siswa agar 
suasana kelas tidak gaduh.   
4) Pengolahan Data (Data Processing) 
Setelah mengamati dan membuktikan sendiri adanya perbedaan 
hasil pengukuran yang dilakukan serta menemukan rumus untuk 
menyelesaikan perhitungan, siswa mengerjakan latihan soal. 
Selain mengerjakan latihan soal siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pada panduan kegiatan yang dilakukan 
agar siswa lebih memahami konsep ketelitian dan efek 
pembebanan. Peneliti membimbing siswa yang kesulitan dan mau 
bertanya penjelasan dari rumus yang digunakan tanpa 
memberitahu jawabannya. 
5) Pembuktian (Verification) 
Peneliti tidak memanggil lagi siswa untuk mengerjakan soal latihan 
di papan tulis. Namun, kepercayaan diri beberapa siswa terlihat 
dengan memberanikan diri mengerjakan latihan soal di papan tulis 
dengan kemauannya sendiri meskipun beberapa masih belum 
benar dan perli dibimbing peneliti. Siswa yang lain diminta peneliti 
untuk menjelaskan pengertian dan konsep ketelitian.  
6) Penarikan Kesimpulan (Generalization) 
Peneliti menambahkan beberapa penjelasan tentang rumus dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi ketelitian agar siswa lebih 
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memahami. Secara garis besar, kegiatan pembelajaran ini 
memberikan pengalaman siswa untuk menemukan pentingnya 
ketelitian dalam pengukuran, keakuratan hasil pengukuran, dan 
menyelesaikan perhitungan tentang ketelitian dan efek 
pembebanan. 
Peneliti mengevaluasi jalannya pelaksanaan tindakan dan 
memotivasi siswa agar tidak terpancing dengan hadiah/penghargaan 
yang diberikan. Penghargaan tersebut digunakan untuk 
mengapresiasi keaktifan siswa dalam pembelajaran. Penghargaan 
yang sebenarnya adalah prestasi yang baik dan nilai yang 
memuaskan jika siswa selalu aktif dalam pembelajaran. Peneliti 
menginformasikan bahwa besuk pagi akan ada tes siklus II dan 
meminta siswa menyiapkan dengan agar semua siswa dapat lulus 
mencapai atau bahkan melebihi KKM yang ditetapkan. Peneliti 
mengakhiri pelaksanaan tindakan pertemuan ketiga siklus II pada 
pukul 09.15 WIB. 
 
4) Tes Siklus II 
Tes siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 9 September 2014. Pada 
pukul 07.00 WIB peneliti memasuki kelas dan mengkondisikan kelas 
dengan mengecek kebersihan kelas. Setelah kelas terkondisikan, peneliti 
membuka pembelajaran dengan salam dan doa. Sebelum memulai tes 
peneliti memotivasi siswa untuk selalu teliti dalam mengerjakan soal. 
Peneliti mengingatkan agar dalama menjawab soal selalu mencantumkan 
diketahui, ditanya, penyelesaian yang sistematis, dan menafsirkan 
kesimpulan karena setiap aspek tersebut ada nilainya. Sebagai persiapan 
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tes, peneliti mempersilakan siswa belajar dan mengingat kembali rumus-
rumus yang telah dipelajari.  
Peneliti membagikan soal tes kepada siswa. Siswa mulai 
mengerjakan soal pada pukul 07.20 WIB dengan alokasi waktu 60 menit. 
Peneliti dibantu guru dalam mengawasi pelaksanaan tes sehingga 
suasana kelas lebih kondusif. Selagi siswa mengerjakan tes, peneliti terus 
mengingatkan agar dalam menuliskan jawaban tidak lupa mencantumkan 
apa yang diketahui, ditanya, penyelesaian, dan kesimpulan serta 
memotivasi siswa agar selalu teliti, berhati-hati dalam menghitung 
jawaban, mengecek rumus yang digunakan sudah benar atau belum. 
Siswa selesai mengerjakan soal tes pada pukul 08.15 dan peneliti segera 
mengambil lembar jawab siswa. 
Sebelum menutup kegiatan tes siklus II, peneliti mengecek jumlah 
dan identitas lembar jawab siswa. Setelah semuanya lengkap, peneliti 
mengucapkan terimakasih atas partisipasi siswa dalam kegiatan 
penelitian. Peneliti memotivasi siswa agar dalam pelaksanaan 
pembelajaran tetap harus semangat, percaya diri, dan harus selalu 
disiplin. Peneliti menutup kegiatan tes siklus II pada pukul 08.30 WIB. 
 
c. Observasi 
Prosedur observasi pada siklus II mengikuti prosedur yang telah 
dilakukan pada siklus I. Secara keseluruhan, hasil observasi tindakan 






1) Hasil Observasi Pembelajaran Siklus II 
a. Pertemuan Pertama 
Kegiatan pembelajaran siklsu II pertemuan pertama secara 
keseluruhan siswa sudah melaksanakan tahapan-tahapan 
pembelajaran Discovery. Dengan panduan pembelajaran yang 
dibuat berdasarkan hasil refleksi siklus I dapat membantu siswa 
sebagai acuan untuk melaksanakan seluruh kegiatan 
pembelajaran. Antusiasme siswa dalam mencari sumber-sumber 
materi ditunjukkan dengan adanya siswa yang mulai berinisiatif 
untuk mencari materi di internet. Beberapa siswa sudah berani 
menjawab pertanyaan di papan tulis meskipun masih ditunjuk 
peneliti. Hampir semua siswa mulai aktif dalam pembelajaran. 
 
b. Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua siklus II pembelajaran berlangsung 
lebih kondusif. Keingintahuan siswa ditunjukkan dengan 
langsung memulai kegiatan pengamatan dengan tidak disuruh 
oleh penliti. Peneliti memantau kegiatan siswa pada setiap 
pelaksanaan tindakan agar suasana kelas selalu kondusif. 
Pemberian motivasi pada setiap tahapan kegiatan pembelajaran 
berdampak positif pada kepercayaan diri siswa. 
Ketidaktergantungan terhadap siswa lain ditunjukkan dengan 
kesadaran sendiri siswa untuk mencari dan menemukan sendiri 
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan latihan soal yang 
diberikan tanpa diberitahu peneliti. Suasana kelas menjadi 
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kondusif karena seluruh siswa mempunyai kegiatan yang harus 
dilaksanakan pada pembelajaran. 
 
c. Pertemuan Ketiga 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga siklus II 
terlaksana dengan baik. Siswa menunjukkan aktifitas yang 
diharapkan. Aktifitas siswa dalam pengamatan alat yang 
disediakan dilakukan secara mandiri berdasarkan inisiatif dan 
tukar informasi antar siswa. Keberanian siswa dalam bertanya, 
berpendapat, dan mengerjakan soal di papan tulis terus 
meningkat. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan 
secara mandiri oleh siswa dengan pengawasan intensif peneliti. 
 
2) Hasil Observasi Kemandirian Belajar Siswa Siklus II 
Berdasarkan hasil lembar observasi kemandirian belajar, aspek 
kemandirian belajar siswa siklus II terus mengalami peningkatan 
pada tiap pertemuan. Persentase rata-rata semua indikator 
kemandirian belajar siswa pada pertemuan pertama sebesar 75,23%. 
Persentase terebut terus mengalami peningkatan menjadi 78,32% 
pada pertemuan kedua dan 82,32% pada pertemuan ketiga. 
Persentase hasil observasi kemandirian belajar pada pertemuan 




















terhadap orang lain 
72,9 74,19 78,06 
2 Memiliki inisiatif 74,84 78,06 80.00 
3 Percaya diri 73,55 76,77 81,29 
4 Kesungguhan belajar 76,13 80,65 85,16 
5 Berperilaku disiplin 78,71 81,94 87,10 
 Persentase 75,23 78,32 82,32 
   
 Dari hasil penilaian pada Tabel 8 di atas dapat dilihat bahwa pada 
pertemuan pertama, kedua, dan ketiga setiap aspek kemandirian 
belajar mengalami peningkatan. Grafik peningkatan aspek 
kemandirian belajar siklus I dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Keterangan : 
A = Ketidaktergantungan terhadap orang lain 
B = Memiliki inisiatif 
C = Percaya diri 
D = Kesungguhan belajar 
E = Berperilaku disiplin 
                         
           = Pertemuan 1       = Pertemuan 2            = Pertemuan 3 
Gambar 6.  
Diagram Batang Peningkatan Aspek Kemandirian Belajar Siswa 
































 Dari Gambar 6 dapat diketahui bahwa aspek kemandirian belajar 
siswa mengalami peningkatan pada tiap pertemuan. Dari ke lima 
indikator, aspek yang paling banyak muncul baik pada pertemuan 
pertama, kedua dan ketiga adalah berperilaku disiplin dengan 
persentase sebesar 78,71% pada pertemuan pertama. Pada 
pertemuan kedua 81,94% dan pada pertemuan ketiga 87,1%. Aspek 
yang berada pada tingkatan paling rendah pada pertemuan pertama, 
kedua dan ketiga adalah ketidaktergantungan terhadap orang lain 
dengan persentase 72,9% pada pertemuan pertama, pertemuan 
kedua 74.19% dan 78,06% pada pertemuan ketiga. Aspek 
berperilaku disiplin mempunyai tingkatan paling tinggi diantara aspek-
aspek kemandirian belajar yang lain. Hal ini karena siswa telah 
menunjukkan kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran dengan 
datang tepat waktu, tidak membolos, tidak keluar kelas, berseragam 
sesuai aturan, mempersiapkan peralatan tulis dengan baik, patuh dan 
sopan terhadap guru maupun sesama.  
 
3) Hasil Tes Siklus II 
Tes siklus II digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
pemecahan masalah siswa sesuai dengan materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga siklus II. Tes 
yang diberikan berbentuk uraian yang terdiri dari 3 butir soal. 
Persentase hasil tiap jabaran aspek kemampuan pemecahan 





Tabel 9. Jabaran Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Siklus II 
Aspek Persentase (%) 
A Memahami masalah 
 3. Mengidentifikasi informasi yang diketahui 91,94 
4. Mengidentifikasi informasi yang ditanyakan 87.63 
B Merencanakan pemecahan masalah 
 2. Menggunakan rumus atau dasar perhitungan 
yang sesuai 
85.75 
C Menyelesaikan masalah 
 3. Mensubstitusikan nilai yang diketahui dalam 
rumus 
86.83 
4. Menghitung penyelesaian 88.71 
D Menafsirkan solusi/kesimpulan 
 2. Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian yang 
diperoleh 
77.96 
 Grafik jabaran aspek kemampuan pemecahan masalah siswa 










A = Memahami masalah 
 1) Mengidentifkasi informasi yang diketahui 
 2) Mengidentifikasi informasi yang ditanyakan 
B = Merencanakan pemecahan masalah 
 1) Menggunakan rumus/dasar perhitungan yang sesuai 
C = Menyelesaikan masalah 
 1) Mensubtitusikan nilai yang diketahui dalam rumus 
 2) Menghitung penyelesaian 
D = Menafsirkan solusi/kesimpulan                         
         1) Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian yang diperoleh 
    
      = Jabaran 1  = Jabaran 2 
 
Gambar 7.  
Diagram Batang Jabaran Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah  
pada Siklus II 
Dari Gambar 7 di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi terletak 
pada aspek mengidentifikasi informasi yang diketahui yaitu 91,94%. 
Sedangkan nilai terendah terletak dalam aspek menafsirkan 
solusi/kesimpulan dari jawaban yang diperoleh yakni sebesar 
77,96%. Sebagian besar siswa sudah mampu untuk menuliskan apa 
yang diketahui dalam soal. Jika siswa sudah benar dalam menuliskan  
apa yang diketahui maka akan terbantu dalam mensubstitusikannya 
kedalam rumus dan menghitung penyelesaian. Siswa harus cermat 






























kesimpulan jawaban yang diperoleh. Meskipun dalam 
mensubstitusikan nilai mereka benar namun dalam menghitung 
penyelesaian salah, maka kesimpulannyapun juga akan salah.  
Dari persentase jabaran aspek di atas dapat diketahui persentase 
indikator kemampuan pemecahan masalah siswa siklus II. 
Persentase hasil tiap indikator kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 10 di bawah ini. 
Tabel 10. Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Siklus II 
No. Aspek Persentase (%) 
A Memahami masalah 89,78 
B Merencanakan pemecahan masalah 85,75 
C Menyelesaikan masalah 87,77 
D Menafsirkan solusi/kesimpulan 77,96 
 Persentase 85,32 
Grafik aspek kemampuan pemecahan masalah siswa pada tes 







A = Memahami masalah 
B = Merencanakan pemecahan masalah 
C = Menyelesaikan masalah 
D = Menafsirkan solusi/kesimpulan 
Gambar 8. 
Diagram Batang Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah 
pada Siklus II 
 
d. Refleksi 
Setelah tindakan yang dilaksanakan pada siklus berakhir, peneliti 
bersama guru melakukan refleksi terhadap data yang diperoleh selama 
pelaksanaan tindakan. Berdasarkan hasil pengamatan, maka didapat hal-
hal sebagai berikut: 
1) Pembelajaran pada siklus II ini telah mengalami kemajuan. Siswa 
telah terbiasa melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan 
pembelajaran Discovery. Secara keseluruhan aktivitas siswa dapat 
lebih mandiri dan berkembang karena adanya motivasi lebih dan 
usaha perbaikan pembelajaran dari siklus sebelumnya. Motivasi dan 
usaha perbaikan tersebut sangat membantu sehingga penelitian ini 





























2) Hasil dari observasi kemandirian belajar siswa didapat rata-rata 
kseluruhan kemandirian belajar siswa sebesar 78,62% dan semua 
indikator sudah mencapai indikator keberhasilan sekurang-kurangnya 
75% dari seluruh siswa. Dari hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah siswa secara keseluruhan mencapai 85,32% dan semua 
indikator sudah mencapai kriteria keberhasilan. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II menunjukkan bahwa kriteria 
keberhasilan dalam penelitian ini sudah tercapai sehingga penelitian 
dicukupkan pada siklus ke II. 
 
C. Pembahasan 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
siklus. Pada siklus pertama, pelaksanaan tindakan yang dilakukan dirasa masih 
belum optimal. Berdasarkan hasil lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, peneliti telah melaksanakan kegiatan Discovery Learning sejak 
pertemuan pertama pelaksanaan tindakan siklus I. Inti dari permasalahan yang 
ditemukan dalam siklus I terletak pada aktifitas pembelajaran yang dilakukan 
siswa. Siswa belum memahami kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada 
setiap tahapan dalam metode Discovery Learning. Hal ini dikarenakan siswa 
masih merasa asing dengan metode Discovery Learning dan memang masih 
memerlukan proses adaptasi. Seiring berjalannya pertemuan pada siklus I, 
dalam pertemuan ketiga beberapa siswa sudah terbiasa dengan kegiatan-
kegiatan pembelajaran Discovery Learning meskipun masih memerlukan 
bimbingan dan arahan dari peneliti. Dari segi kemandirian belajar siswa juga 
masih ditemukan permasalahan terutama pada aspek kepercayaan diri. Siswa 
masih terlihat malu dan belum berani menyampaikan pendapatnya, bahkan 
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beberapa siswa menolak pada saat dipanggil untuk mengerjakan latihan soal 
yang diberikan peneliti atau untuk presentasi meskipun tidak di depan kelas. Dari 
permasalahan-permasalahan tersebut, peneliti berusaha memperbaiki 
pelaksanaan tindakan pada siklus II agar dapat berjalan sesuai harapan yang 
diinginkan. Berdasarkan hasil refleksi siklus I, peneliti menambahkan beberapa 
kegiatan untuk menyempurnakan proses pembelajaran. Usaha yang dilakukan 
peneliti antara lain membuat panduan pembelajaran Discovery Learning untuk 
membantu mengarahkan siswa agar memahami kegiatan-kegiatan yang harus 
dilakukan. Peneliti menambahkan intensitas pengawasan dan motivasi kepada 
siswa agar siswa lebih percaya diri, bersungguh-sungguh, dan dapat 
dikondisikan dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Tahapan pelaksanaan tindakan pada siklus II mengikuti tahapan 
pelaksanaan tindakan pada siklus I. Hasil refleksi pada siklus II memberikan 
dampak positif kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa. Siswa telah terbiasa 
melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran Discovery. Kepercayaan 
diri siswa mengalami kemajuan ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang 
dengan sendirinya mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan dan latihan-
latihan soal yang diberikan peneliti. Inisiatif siswa untuk bertanya, mencari 
referensi atau buku tentang materi pembelajaran juga berkembang dan hal ini 
dapat menunjang aktivitas penemuan yang dilakukan siswa. Pemberian motivasi 
dan pengawasan secara intensif peneliti dan guru dapat membuat aktifitas 
pembelajaran siswa menjadi lebih terarah pada tujuan pembelajaran. 
Pengawasan yang dilakukan terus menerus juga dapat mengurangi tingkat 
kegaduhan siswa sehingga suasana kelas dapat lebih terkondisikan.  
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Pada indikator kemandirian belajar siswa yang pertama yaitu 
ketidaktergantungan terhadap orang lain, kriteria keberhasilan yang ditetapkan 
75,00%. Pada pelaksanaan siklus I pertemuan pertama, indikator 
ketidaktergantungan terhadap orang lain hanya dapat mencapai 54,84%. Pada 
pertemuan kedua mengalami peningkatan sebesar 63,87%. Persentase terus 
meningkat pada pertemuan ketiga yaitu sebesar 68,39%. Pada siklus I belum 
mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan. Namun pada kriteria tersebut 
tercapai pada siklus II pertemuan ketiga dengan persentase mencapai 78,06%. 
Sebelumnya indikator ketidaktergantungan terhadap orang lain pada siklus II 
pertemuan pertama mencapai 72,9% dan meningkat pada pertemuan kedua 
sebesar 74,19%. 
Pada indikator kemandirian belajar yang kedua yaitu memiliki inisiatif, 
kriteria keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75,00%. Pada pelakasanaan siklus 
I pertemuan pertama peserta didik yang memiliki inisiatif dalam pembelajaran 
mencapai 56,13%. Pada pertemuan kedua mengalami peningkatan sebesar 
69,03%. Persentase terus meningkat pada pertemuan ketiga sebesar 72,9%. 
Pada siklus I belum mencapai target yang ditentukan. Pada pertemuan pertama 
siklus II indikator memiliki inisiatif mencapai 74,84%. Pada pertemuan kedua 
meningkat sebesar 78,06% dan sudah mencapai kriteria yang ditetapkan. 
Persentase terus meningkat pada pertemuan ketiga siklus II sebesar 80%. 
Pada indikator kemandirian belajar yang ketiga yaitu percaya diri, kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%. Pada pelakasanaan siklus I 
pertemuan pertama indikator percaya diri sebesar 50,97%. Pada pertemuan 
kedua mengalami peningkatan sebesar 63,87%. Persentase terus meningkat 
pada pertemuan ketiga sebesar 71,61%. Pada siklus I belum mencapai keriteria 
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yang ditentukan yaitu sebesar 75,00%. Pada pertemuan pertama siklus II 
indikator percaya diri mencapai 73,55%. Pada pertemuan kedua meningkat 
sebesar 76,77% dan sudah mencapai kriteria yang ditetapkan. Persentase terus 
meningkat pada pertemuan ketiga sebesar 81,29%. 
Pada indikator kemandirian belajar yang keempat yaitu kesungguhan 
belajar, kriteria keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75,00%. Pada 
pelakasanaan siklus I pertemuan pertama peserta didik yang bersungguh-
sungguh mengikuti tahapan pembelajaran Discovery sebesar 59,35%. Pada 
pertemuan kedua mengalami peningkatan sebesar 69,68%. Persentase terus 
meningkat pada pertemuan ketiga sebesar 73,55%. Pada siklus I belum 
mencapai target yang ditentukan. Pada pertemuan pertama siklus II indikator 
bersungguh-sungguh mencapai 76,13% dan sudah mencapai kriteria yang 
ditetapkan. Pada pertemuan kedua meningkat sebesar 80,65%. Persentase terus 
meningkat pada pertemuan ketiga sebesar 85,16%. 
Pada indikator kemandirian belajar yang terakhir yaitu berperilaku disiplin, 
kriteria keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75,00%. Pada pelakasanaan siklus 
I pertemuan pertama peserta didik yang patuh terhadap tata tertib pembelajaran 
sebesar 63,87%. Pada pertemuan kedua mengalami peningkatan sebesar 
71,618%. Persentase terus meningkat pada pertemuan ketiga sebesar 78,06% 
dan sudah mencapai kriteria yang ditetapkan. Pada pertemuan pertama siklus II 
indikator berperilaku disiplin mencapai 78,71% Pada pertemuan kedua 
meningkat sebesar 81,94%. Persentase terus meningkat pada pertemuan ketiga 
sebesar 87,10%. 
Setelah diterapkan metode Discovery Learning dalam dua siklus terjadi 
peningkatan aspek kemandirian belajar siswa. Rata-rata semua indikator aspek 
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           = Pertemuan 1       = Pertemuan 2               = Pertemuan 3 
Gambar 9.  
Diagram Batang Rata-rata Peningkatan Aspek Kemandirian Belajar 
Siswa pada Siklus I - II 
 Dari gambar 9 di atas, dapat dilihat bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan metode Discovery Learning meningkatkan kemandirian belajar 
siswa. Terlihat kemandirian belajar siswa terus mengalami peningkatan pada 
setiap pertemuan baik siklus I maupun siklus II. Aspek kemandirian belajar telah 
mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu sekurang-kurangnya 75,00%.  
Peningkatan setiap indikator kemandirian belajar siswa secara 
keseluruhan dari tiga pertemuan pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II dapat 


































Tabel 11. Peningkatan Setiap Indikator Kemandirian Belajar Siswa  
No. Indikator Kemandirian Belajar 
Persentase (%) 





2 Memiliki inisiatif 66,02 77,63 
3 Percaya diri 62,15 77,20 
4 Kesungguhan belajar 67,53 80,65 
5 Berperilaku disiplin 71,18 82,58 
 Persentase 65,85 78,62 
Dari Tabel 11 di atas persentase kemandirian belajar siswa secara 
keseluruhan mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 65, 85% meningkat 
mencapai 78,62% pada siklus II. Peningkatan setiap indikator kemandirian 
belajar lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
Keterangan : 
A = Ketidaktergantungan terhadap orang lain 
B = Memiliki inisiatif 
C = Percaya diri 
D = Kesungguhan belajar 
E = Berperilaku disiplin 
     = Siklus I  = Siklus II 
Gambar 10. 
Diagram Batang Peningkatan Setiap Indikator Kemandirian Belajar 
































Pada aspek kemampuan pemecahan masalah siswa kriteria keberhasilan 
yang ditetapkan adalah sekurang-kurangnya mencapai 75,00% baik persentase 
aspek maupun jabaran aspek kemampuan pemecahan masalah siswa. Aspek 
memahami masalah pada siklus I sebesar 80,11% dan sudah mencapai kriteria 
keberhasilan. Pada siklus II meningkat sebesar 89,78%. Untuk jabaran aspek 
memahami masalah adalah mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan. Pada jabaran aspek mengidentifikasi yang diketahui tes siklus I 
mencapai 76,34% dan sudah mencapai kriteria keberhasilan. Pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 91,94%. Untuk jabaran aspek mengidentifikasi 
yang ditanyakan siklus I sebesar 83,87% dan sudah mencapai kriteria 
keberhasilan. Pada siklus II meningkat sebesar 87,63%.  
Jabaran aspek merencanakan pemecahan masalah adalah 
menggunakan rumus atau dasar perhitungan yang sesuai dengan kriteria 
keberhasilan sekurang-kurangnya 75,00%. Karena mempunyai satu jabaran 
aspek maka untuk aspek merencanakan masalah bernilai sama dengan 
persentase jabaran aspeknya. Pada siklus I mencapai 76,96% dan sudah 
mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Pada siklus II meningkat 
sebesar 85.75%. 
Jabaran aspek menyelesaikan masalah adalah mensubstitusikan nilai 
yang diketahui dalam rumus dan menghitung penyelesaian dengan kriteria 
keberhasilan sekurang-kurangnya 75,00%. Aspek menyelesaikan masalah pada 
siklus I sebesar 74,54% dan belum mencapai kriteria keberhasilan. Pada siklus II 
mencapai 87,77 dan telah mencapai kriteria keberhasilan. Untuk jabaran aspek 
mensubstitusikan nilai yang diketahui ke dalam rumus pada siklus I sebesar 
74,65% dan belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Pada siklus II 
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meningkat menjadi 86,83% dan sudah mencapai kriteria keberhasilan. Pada 
jabaran aspek menghitung penyelesaian siklus I sebesar 74,42% dan belum 
mencapai kriteria keberhasilan. Pada siklus II meningkat sebesar 88,71% dan 
sudah mencapai kriteria keberhasilan. 
Jabaran aspek menafsirkan solusi/kesimpulan adalah menuliskan 
kesimpulan dari penyelesaian yang diperoleh dengan kriteria keberhasilan 
sekurang-kurangnya 75,00%. Karena mempunyai satu jabaran aspek maka 
untuk aspek menafsirkan solusi/kesimpulan bernilai sama dengan persentase 
jabaran aspeknya. Pada siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan yang 
ditetapkan karena hanya mencapai 53,23%. Pada siklus II meningkat menjadi 
77,96% dan sudah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan.  
Peningkatan semua aspek kemampuan pemecahan masalah dari siklus I 
ke siklus II dapat dilihat pada Gambar 11 di bawah ini. 
 
Keterangan : 
A = Memahami masalah 
B = Merencanakan pemecahan masalah 
C = Menyelesaikan masalah 
D = Menafsirkan solusi/kesimpulan                         
      = Siklus I  = Siklus II 
 
Gambar 11. 
Diagram Batang Peningkatan Aspek Kemampuan Pemecahan 































Secara keseluruhan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa 
meningkat dari 71,21% pada siklus I menjadi 85,32% pada siklus II. Rata-rata 
peningkatan aspek kemampuan pemecahan masalah dari siklus I ke siklus II 
dapat dilihat pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. 
Diagram Batang Rata-rata Peningkatan Aspek Kemampuan 
Pemecahan Masalah pada Siklus I - II 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siklus I dan II, 
siswa yang lulus sesuai kriteria ketuntasan minimal 7,6 mengalami peningkatan. 
Jumlah siswa yang tuntas dan belum tuntas sesuai standar kriteria ketuntasan 





























   
  = Jumlah siswa yang nilainya belum tuntas ≤ 75 
 
  = Jumlah siswa yang nilainya tuntas ≥  76 
 
Gambar 13. 
Diagram Batang Jumlah Ketuntasan Siswa pada Tes Siklus I – II 
Dalam upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan 
metode Discovery Learning dapat ditentukan juga tingkat ketuntasan siswa. Dari 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang diberikan pada siklus I jumlah 
siswa yang tuntas adalah 18 siswa atau mencapai 58,06%. Angka tersebut 
belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini yakni 
sekurang-kurangnya 75% siswa tuntas dalam tes kemampuan pemecahan 
masalah. Pada siklus II jumlah siswa yang tuntas adalah 26 siswa atau 81,25% 




























SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Penerapan metode Discovery Learning dapat meningkatkan kemandirian 
belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X Listrik B program 
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 2 Wonosari. Peningkatan 
tersebut diketahui dari meningkatnya aspek kemandirian belajar dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa dengan menerapkan metode Discovery Learning.  
Peningkatan aspek kemandirian belajar siswa ditunjukkan dengan 
meningkatnya hasil pengamatan setiap indikator kemandirian belajar siswa pada 
tiap pertemuan. Indikator ketidaktergantungan terhadap orang lain meningkat 
dari 54,84% pada siklus I pertemuan pertama menjadi 78,06% pada siklus II 
pertemuan ketiga. Indikator memiliki inisiatif meningkat dari 56,13% pada siklus I 
pertemuan pertama menjadi 80,00% pada siklus II pertemuan ketiga. Indikator 
percaya diri meningkat dari 50,97% pada siklus I pertemuan pertama menjadi 
81,29% pada siklus II pertemuan ketiga. Indikator kesungguhan belajar 
meningkat dari 59,35% pada siklus I pertemuan pertama menjadi 85,16% pada 
siklus II pertemuan ketiga. Indikator berperilaku disiplin meningkat dari 63,87% 
pada siklus I pertemuan pertama menjadi 87,10% pada siklus II pertemuan 
ketiga. 
Peningkatan aspek kemampuan pemecahan masalah siswa ditunjukkan 
dengan meningkatnya setiap aspek kemampuan pemecahan masalah siswa dari 
siklus I ke siklus II. Aspek memahami masalah siklus I sebesar 80,11% 
meningkat menjadi 89,78% pada siklus II. Aspek merencanakan pemecahan 
masalah siklus I sebesar 76,96% meningkat menjadi 85,75% pada siklus II. 
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Aspek menyelesaikan masalah siklus I sebesar 74,54% meningkat menjadi 
87,77% pada siklus II. Aspek menafsirkan solusi/kesimpulan siklus I sebesar 
53,23% meningkat menjadi 77,96% pada siklus II.  
Secara keseluruhan rata-rata aspek kemandirian belajar siswa dan 
kemampuan pemecahan masalah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 
II. Rata-rata aspek kemandirian belajar siswa dari tiga pertemuan pembelajaran 
pada siklus I sebesar 65,85% meningkat pada siklus II mencapai 78,62%. Rata-
rata aspek kemampuan pemecahan masalah siswa dari lima indikator 
kemampuan pemecahan masalah siswa siklus I sebesar 71,21% meningkat pada 
siklus II mencapai 85,32%. 
 
B. Implikasi 
Penelitian tindakan ini dapat memberikan dampak positif bagi beberapa 
pihak, antara lain sebagai berikut. 
1. Siswa  
Penerapan metode Discovery Learning memberikan motivasi kepada siswa 
untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Siswa memiliki kemandirian untuk 
melaksanakan tahapan-tahapan pembelajaran dan memecahkan permasalahan 
secara sistematis. 
2. Guru 
Guru memperoleh pengalaman dalam penggunaan metode Discovery 
Learning sehingga dapat memilih metode pelajaran untuk digunakan dalam 






Sekolah dapat menerapkan metode Discovery Learning dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang turut mempengaruhi proses 
kegiatan pembelajaran. Keterbatasan penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Waktu pelaksanaan tindakan berlangsung 2 jam pembelajaran sehingga 
kegiatan pembelajaran terkesan dipadatkan meskipun dapat berjalan 
dengan lancar. 
2. Peneliti tidak membahas tentang media pembelajaran yang digunakan 
dalam pelaksanaan tindakan. Media pembelajaran yang digunakan bersifat 
fleksibel, artinya mengikuti ketersediaan media yang ada dan sesuai dengan 
materi untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran. 
3. Peneliti tidak melibatkan pencapaian kompetensi siswa dalam pembelajaran 
Dasar dan Pengukuran Listrik yang mungkin dapat mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
4. Peneliti tidak melibatkan faktor endogen (internal) seperti minat, bakat, 
potensi intelektual, potensi pertumbuhan tubuh dan faktor eksternal seperti 








Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mempunyai saran 
sebagai berikut. 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode Discovery Learning ini 
masih terdapat beberapa keterbatasan. Penggunaan media pembelajaran dalam 
proses pembelajaran sebagian besar hanya menggunakan media cetak dan 
poster. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan penggunaan 
media yang lebih interaktif agar dapat berjalan lebih efektif dan lebih 
menghidupkan proses pembelajaran. 
2. Siswa 
Siswa dapat menggunakan pengalaman yang telah dilakukan dalam 
mengikuti pembelajaran dengan metode Discovery Learning sebagai acuan 
untuk menemukan materi yang berkaitan dengan pembelajaran. 
3. Guru 
Guru menyajikan pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam 
menemukan materi-materi pembelajaran, mengungkapkan pendapat, dan 
memecahkan permasalahan dengan menerapkan metode Discovery Learning. 
4. Sekolah 
Sekolah menyediakan sarana pembelajaran yang merata pada setiap kelas 
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HE = 3 LU = 5 HE = 22 LU = 5 HE = 26 LU = 4 HE = 26 LU = 5 HE = 25 LU = 5 HE = 0 LU = 5
AHAD 6 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28
SENIN 7 14 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29
SELASA 1 8 15 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30
RABU 2 9 16 23 30 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31
KAMIS 3 10 17 24 31 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25
JUM'AT 4 11 18 25 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 7 14 21 28 12 19 26
SABTU 5 12 19 26 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 1 8 15 22 29 13 20 27
HE = 24 LU = 6 HE = 23 LU = 5 HE = 23 LU = 6 HE = 18 LU = 5 HE = 24 LU = 7 HE = 5 LU = 5
AHAD 4 11 18 25 1 8 15 22 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 7 14 21 28
SENIN 5 12 19 26 2 9 16 23 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 1 8 15 22 29
SELASA 6 13 20 27 3 10 17 24 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 2 9 16 23 30
RABU 7 14 21 28 4 11 18 25 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27 3 10 17 24
KAMIS 1 8 15 22 29 5 12 19 26 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25
JUM'AT 2 9 16 23 30 6 13 20 27 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29 5 19 26
SABTU 3 10 17 24 31 7 14 21 28 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30 6 20 27
AHAD 5 12 19 26 Hari-hari pertama masuk sekolah Libur umum UN utama
SENIN 6 13 20 27 UN susulan
SELASA 7 14 21 28 Hari libur Ramadhan (ditentukan Libur semester Porsenitas
RABU 1 8 15 22 29 kemudian sesuai Kep. Menag Ulangan Tengah Semester
KAMIS 2 9 16 23 30 Libur Idul Fitri (ditentukan kemudian Hardiknas Ulangan semester/kenaikan
JUM'AT 3 10 17 24 31 sesuai Kep. Menag
SABTU 4 11 18 25 Libur Khusus (Hari Guru Nasional) Ujian sekolah Pembagian Raport
HE = Khusus untuk kelas XI, yang lain menyesuaikan 
1. 10 Juli 2015 : Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) 13. 5 Oktober 2014 : Hari Raya Idul Adha 1435 H 25. 21 Maret 2015 : HR. Nyepi Tahun Baru Saka 1936 37.
2. 14 Juli s.d. 13 Sept. 2014 : Praktik Kerja Industri (Prakerin) 14. 25 Oktober 2014 : Tahun Baru Hijriah Tahun 1436 H 26. 30 Maret s.d 4 April  2015 : Ujian Sekolah
3. 14 s.d. 17 Juli 2014 : Masa Orientasi Peserta Didik Baru (MOPDB) 15. 25 Nopember 2014 : Hari Guru Nasional 27. 3 April 2015 : Wafat Yesus Kristus 38.
4. 18 s.d 19 Juli 2014 : Pesantren Kilat Kelas X 16. 26 Nov. s.d. 4 Des. 2014 : Ulangan Akhir Semester Gasal 28. 13 s.d. 16 April 2015 : Ujian Nasional
5. 19 Juli 2014 : Nuzullul Qur'an 17. 20 Desember 2014 : Penerimaan Raport / LHB 29. 20 s.d. 23 April 2015 : Ujian Nasional Susulan
6. 21 s.d. 26 Juli 2014 : Libur  Ramadhan 18. 22 Des 2014 s.d. 3 Jan 2015 : Libur Semester Gasal 30. 1 Mei 2015 : Hari Buruh Nasional
7. 28 Juli s.d. 5 Agustus 2014 : Libur Idul Fitri 1435 H 19. 25 Desember 2014 : Hari Natal 31. 2 Mei 2015 : Hari Pendidikan Nasional 
8. 6 s.d. 9 Agt 2014 : Pendidikan Karakter Kelas XI 20. 1 Januari 2015 : Tahun Baru Masehi 2015 32. 14 Mei 2015 : Kenaikan Yesus Kristus
9. 17 Agust 2014 : HUT Kemerdekaan Indonesia 21. Awal Januari 2015 : Audit Internal 33. 16  Mei 2015 : Isro' Mi'roj Nabi Muhammad SAW
10. 25-30 Agt 2014 : Pendidikan Karakter Kelas X 22. 3 Januari 2015 : Maulid Nabi Muhammad SAW 34. Agustus/September  2015: LKS Tingkat Nasional
11. 15-20 Sept 2014 : Pendidikan Karakter  KELAS XII 23. 19 Februari 2015 : Tahun Baru Imlek 2566 35. 2 Juni 2015 : Hari Raya Waisak 2569
12. 29 Sept - 4 Okt 2014 dan 23-28 Maret 2015: Ulangan Tengah Semester (UTS) 24. Akhir Februari 2015 : Audit Eksternal 36. 3 s.d 11 Juni 2015 : Ulangan Kenaikan Kelas
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ANALISA HASIL ULANGAN 
MAPEL/STANDAR KOMPETENSI : DKK 02/Menggunakan Hasil Pengukuran 
KELAS : X LB 
SEMESTER : GANJIL 

















(A) (B) (C) (D) 
 Mendiskripsikan konsep pengukuran Utama 32 - 7 9 16 66,75 66,75%  
 Besaran – besaran listrik P1 25 - 25 - - 76 76 
 P2 - - - - - -  
 KY 16 - 16 - - 78,25 78,25 
Melakukan pengukuran besaran 
listrik 
Utama 32 - 32 - - 79 79  
  P1        
  P2        
 KY        
Menganalisis hasil pengukuran Utama 32 - 32 - - 77.64 77,64  
 P1        
 P2        
 KY        
KLASIFIKASI NILAI : 
      








A = 90-100 A = 90-100 
        B = 75-89 B = 75-89 
        C = 60-74 C = 70-74 
        D = 0-59 D = 0-69 
  






   
NIP. 19630302 199003 1 005 
 
NIP. 19610403 
198603 1 006 
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SILABUS MATA PELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SMK 
Program keahlian  : Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
Paket Keahlian   : Teknik Pemanfatan Tenaga Listrik 
Mata Pelajaran   : Dasar dan Pengukuran Listrik 
Sub Mata Pelajaran  : Pengukuran Listrik 
Kelas /Semester   : X 
 
Kompetensi Inti: 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam  
  berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 






























bidang dasar dan 
pengukuran listrik 
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kritis, rasa ingin 
































































• Sistem satuan 
internasional 
• Lambang dan satuan 
• Kesalahan 
pengukuran 
• Pembacaan hasil      
pengukuran 
• Ketelitian dan efek 
pembebanan alat 
ukur 
• Jenis alat ukur:  
- ampermeter,  
- voltmeter,  
- watt meter,  
- cosphimeter, 
-  kWhmeter,  
- ohmmeter,  
- oskiloskop,  
- dll 
• Prinsip alat ukur:  
- besi putar,  
Mengamati : 
• simbol dan konstruksi alat-
alat ukur listrik 
• jenis-jenis alat ukur listrik 





belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang: simbol dan 
konstruksi alat-alat ukur 
listrik, jenis-jenis alat ukur 

























10 x 10 
JP 
• Sri Waluyati, 


























- kumparan putar,  
-elektrodimamis,  
- feraris (induksi),  
- Alat ukur digital 
- dll 
 
• Pengukuran besaran   
listrik:  
- arus,  
- tegangan,  
- hambatan,  
- frekuensi, 
- daya,  
- faktor daya, dan  
- energi listrik 
Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang : besaran 
kelistrikan, simbol dan 
konstruksi alat-alat ukur 
listrik, jenis-jenis alat ukur 
listrik, pengukuran besaran 
listrik, parameter alat ukur 
listrik, kesalahan, koreksi, 




Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks terkait 
dengan : simbol dan 
konstruksi alat-alat ukur 
listrik, jenis-jenis alat ukur 



















simbol dan konstruksi alat-
alat ukur listrik, jenis-jenis 
alat ukur listrik, dan 
pengukuran besaran listrik 











        
Halaman 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK N 2 Wonosari 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik 
Pertemuan  : 1  
Topik  : Sistem satuan dan besaran kelistrikan 
Waktu   : 2 jam @ 45 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan konsep pengukuran besaran-besaran listrik 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan parameter dalam pengukuran 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan parameter dalam pengukuran yang meliputi sistem 
satuan faktor perkalian desimal dan simbol-simbolnya dalam pengukuran besaran-
besaran listrik. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Parameter Alat Ukur 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific Learning 
2. Metode  : Discovery Learning 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Laptop, LCD Proyektor, Power Point  
2. Alat    : Beberapa alat ukur listrik 
3. Sumber Pembelajaran : Buku karangan Sri Waluyati Alat Ukur dan Teknik  
Pengukuran, modul pembelajaran pengukuran listrik SMK N 2 Wonosari. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
- Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdoa, memeriksa 
kehadiran siswa dan mempersiapkan perangkat pembelajaran. 
- Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Sebagai apersepsi, siswa diberi kesempatan untuk mengingat kembali sistem 




2. Inti Pembelajaran 
- Stimulation 
Peneliti menyampaikan beberapa informasi yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran yaitu tentang parameter alat ukur secara garis besar dan 
prosedur pembelajaran yang akan dilakukan, yakni siswa nantinya akan 
diberi kesempatan untuk mengamati dan mengidentifikasi permasalahan 
yang belum mereka pahami dari alat ukur yang disediakan.  
Guru memperlihatkan beberapa macam alat ukur listrik kepada siswa, 
kemudian mengajukan beberapa pertanyaan, antara lain : 
 Dapatkah kalian menyebutkan sistem satuan yang ada dalam alat 
ukur yang telah disediakan? 
 Dapatkan kalian mengidentifikasi simbol-simbol satuan yang tertera 
dalam alat ukur ini? 
- Problem statement 
Siswa menuliskan beberapa pertanyaan dan jawaban sementara (hipotesis) 
atas pertanyaan yang belum mereka temukan jawabannya. 
Guru menambahkan sebuah soal untuk melatih kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
- Data collection 
Siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi 
dengan membaca buku, modul, maupun mengamati alat ukur yang 
disediakan secara langsung dan mengambil data yang mereka perlukan. 
Siswa mengamati beberapa alat ukur dan mengidentifikasi besaran-besaran 





- Data processing 
Siswa diberi kesempatan untuk membuat jawaban dan laporan singkat dari 
data  yang mereka dapatkan selama melakukan pengamatan tentang 
besaran-besaran kelistrikan pada alat ukur. 
- Verification   
Peneliti membimbing siswa untuk mengemukakan pertanyaan dan jawaban 
serta laporan singkat yang mereka peroleh.  
Siswa diminta mempresentasikan secara singkat hasil dari pengamatan yang 
dilakukan 
- Generalization 
Peneliti meluruskan jawaban dari permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi siswa secara keseluruhan para siswa dan membimbing siswa untuk 
menemukan kesimpulan atas pembelajaran yang telah dilakukan. 
3. Penutup 
- Peneliti menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
- Peneliti menginformasikan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya 
yakni mengidentifikasi macam-macam alat ukur listrik. 
- Peneliti menutup kegiatan pembelajaran 
I. Penilaian 
Penilaian disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu menitikberatkan pada 
aspek kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
1. Bentuk Instrumen 
Kemandirian belajar : Lembar observasi kemandirian belajar 





Nama  : 
No. Absen  : 
Kelas  : 
Kerjakan soal dibawah ini pada lembar jawaban di bawah soal! 
Dalam suatu pengukuran tegangan, voltmeter menunjukkan nilai 10 V. Nyatakan besaran 


















        Gunungkidul,    Agustus 2014 
 
 Guru Pengampu Mahasiswa Penelitian, 
Dasar dan Pengukuran Listrik,   
 
 
 Drs. Suharto  Tito Ekasunu 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK N 2 Wonosari 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik 
Pertemuan  : 2 
Topik  : Macam-Macam Alat Ukur 
Waktu   : 2 jam @ 45 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan konsep pengukuran besaran-besaran listrik 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengidentifikasi simbol dan macam-macam alat ukur listrik 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi macam-macam alat ukur listrik 
2. Siswa mampu menjelaskan penggunaan alat ukur listrik 
E. Materi Pembelajaran 
1. Jenis-jenis alat ukur 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific Learning 
2. Metode  : Discovery Learning 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Laptop, LCD Proyektor, power point 
2. Alat    : Alat ukur listrik bengkel  
3. Sumber Pembelajaran : Buku karangan Sri Waluyati Alat Ukur dan Teknik  
Pengukuran, modul pembelajaran pengukuran listrik SMK N 2 Wonosari. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
- Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdoa, memeriksa 
kehadiran siswa dan mempersiapkan perangkat pembelajaran. 
- Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Sebagai apersepsi, peneliti menunjukkan beberapa alat ukur baik alat ukur 
kelistrikan atau alat ukur besaran lainnya seperti penggaris, jangka sorong, 




2. Inti Pembelajaran 
- Stimulation 
Peneliti menyampaikan beberapa informasi yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran yaitu ada bermacam-macam alat ukur yang digunakan dalam 
pengukuran besaran listrik. Siswa nantinya akan diberi kesempatan untuk 
mengamati dan mengidentifikasi permasalahan yang belum mereka pahami 
dari alat-alat ukur yang disediakan.  
Kemudian guru mengajukan beberapa pertanyaan, antara lain : 
 Apa nama dari macam-macam alat ukur yang ada? 
 Bagaimana fungsinya dan cara kerjanya? 
 Adakah simbol-simbol yang belum kalian pahami dari alat ukur ini? 
- Problem statement 
Siswa menuliskan beberapa pertanyaan yang ingin mereka ketahui dari alat 
ukur yang disediakan dan jawaban sementara (hipotesis) atas pertanyaan 
yang belum mereka temukan jawabannya.  
- Data collection 
Siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi 
dengan membaca buku, modul, maupun mengamati alat ukur yang 
disediakan secara langsung dan mengambil data yang mereka perlukan. 
Siswa mengamati beberapa alat ukur yang disediakan dan mencatat 
informasi yang menurut mereka penting untuk memecahkan permasalahan. 
- Data processing 
Siswa diberi kesempatan untuk membuat jawaban dan laporan singkat dari 
data  yang mereka dapatkan selama melakukan pengamatan. Data yang 




- Verification   
Peneliti membimbing siswa untuk mengemukakan pertanyaan, jawaban serta 
laporan singkat yang mereka peroleh.  
Siswa diminta mempresentasikan secara singkat hasil dari pengamatan yang 
telah dilakukan pada alat ukur. 
- Generalization 
Peneliti meluruskan jawaban dari permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi siswa secara keseluruhan para siswa dan membimbing siswa untuk 
menemukan kesimpulan atas pembelajaran yang telah dilakukan. 
3. Penutup 
- Peneliti menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
- Peneliti menginformasikan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya 
yakni kesalahan pengukuran. 
- Peneliti menutup kegiatan pembelajaran 
 
I. Penilaian 
Penilaian disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu menitikberatkan pada 
aspek kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
1. Bentuk Instrumen 
Kemandirian belajar : Lembar observasi kemandirian belajar 







        Gunungkidul,    Agustus 2014 
 
 Guru Pengampu Mahasiswa Penelitian, 
Dasar dan Pengukuran Listrik,   
 
 
 Drs. Suharto  Tito Ekasunu 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK N 2 Wonosari 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik 
Pertemuan  : 3 
Topik  : Kesalahan Pengukuran 
Waktu   : 2 jam @ 45 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan konsep pengukuran besaran-besaran listrik 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan konsep kesalahan dalam pengukuran 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan konsep kalibrasi dan kesalahan dalam pengukuran 
besaran-besaran listrik 
2. Siswa mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan perhitungan 
kesalahan, kesalahan relatif, koreksi, dan koreksi relatif secara teori 
E. Materi Pembelajaran 
1. Kesalahan alat ukur 
2. Kalibrasi alat ukur 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific Learning 
2. Metode  : Discovery Learning 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Laptop, LCD Proyektor, Power Point  
2. Alat    : Beberapa baterai 1.5V, beberapa multimeter 
3. Sumber Pembelajaran : Buku karangan Sri Waluyati Alat Ukur dan Teknik  
Pengukuran, modul pembelajaran pengukuran listrik . 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
- Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdoa, memeriksa 
kehadiran siswa dan mempersiapkan perangkat pembelajaran. 
- Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 
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- Sebagai apersepsi, siswa diberi gambaran tentang bagaimana efek dari 
kesalahan pembacaan dengan memanggil salah satu siswa untuk membaca 
hasil pengukuran dari sudut yang berbeda. 
2. Inti Pembelajaran 
- Stimulation 
Guru menyampaikan beberapa informasi yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran yaitu tentang konsep kesalahan dan kalibrasi alat ukur secara 
garis besar dan prosedur pembelajaran yang akan dilakukan, yakni siswa 
nantinya akan diberi kesempatan untuk mengamati dan mengidentifikasi 
permasalahan yang belum mereka pahami dari alat ukur yang disediakan.  
Kemudian guru mengajukan beberapa pertanyaan, antara lain : 
 Mengapa hasil pengukuran dapat berbeda-beda? 
 Adakah pengaruh posisi pembacaan alat ukur dengan hasil 
pengukuran? 
 Bagaimana menghitung kesalahan dan kalibrasi ? 
- Problem statement 
Siswa menuliskan beberapa pertanyaan dan jawaban sementara (hipotesis) 
atas pertanyaan yang belum mereka temukan jawabannya. 
Untuk melatih kemampuan pemecahan masalah siswa, guru memberikan 
soal perhitungan tentang kesalahan, kesalahan relatif, dan koreksi, dan 
koreksi relatif yang nantinya siswa akan mencari sendiri rumus perhitungan 
untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 
- Data collection 
Siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi 
dengan membaca buku, modul, maupun mengamati alat ukur yang 
disediakan secara langsung dan mengambil data yang mereka perlukan. 
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Siswa mengamati beberapa alat ukur yang disediakan dan mencatat 
informasi yang menurut mereka penting untuk memecahkan permasalahan  
- Data processing 
Siswa diberi kesempatan untuk membuat jawaban dan laporan singkat dari 
data  yang mereka dapatkan selama melakukan pengamatan.  
- Verification   
Guru membimbing siswa untuk mengemukakan pertanyaan, jawaban serta 
laporan singkat yang mereka peroleh.  
Siswa diminta mempresentasikan secara singkat hasil dari pengamatan dan 
menjawab latihan soal yang diberikan. 
- Generalization 
Guru meluruskan jawaban dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
siswa secara keseluruhan para siswa dan membimbing siswa untuk 
menemukan kesimpulan atas pembelajaran yang telah dilakukan. 
3. Penutup 
- Guru menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
- Guru menginformasikan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya 
yakni akan diadakan tes siklus I 




Penilaian disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu menitikberatkan pada 




1. Bentuk Instrumen 
Kemandirian belajar : Lembar observasi kemandirian belajar 

























Nama  : 
No. Absen  : 
Kelas  : 
Kerjakan soal dibawah ini pada lembar jawaban di bawah soal! 
Suatu alat ukur digunakan untuk mengukur arus yang besarnya 10 mA. Sedangkan pada saat 
pengukuran, amperemeter menunjuk angka 9 mA. Hitunglah kesalahan, koreksi, kesalahan 

















        Gunungkidul,    Agustus 2014 
 
 Guru Pengampu Mahasiswa Penelitian, 
Dasar dan Pengukuran Listrik,   
 
 
 Drs. Suharto  Tito Ekasunu 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK N 2 Wonosari 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik 
Pertemuan  : 4 
Topik  : Bagian-bagian alat ukur 
Waktu   : 2 jam @ 45 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan kondisi operasi peralatan ukur 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengidentifikasi bagian-bagian multimeter 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi bagian-bagian dari multimeter 
2. Siswa mampu menjelaskan fungsi dari tiap bagian multimeter 
E. Materi Pembelajaran 
1. Multimeter dasar 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific Learning 
2. Metode  : Discovery Learning 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Laptop, LCD Proyektor, Power Point  
2. Alat    : Multimeter, amperemeter, voltmeter. 
3. Sumber Pembelajaran : Buku karangan Sri Waluyati Alat Ukur dan Teknik  
Pengukuran, modul pembelajaran pengukuran listrik SMK N 2 Wonosari. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
- Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdoa, memeriksa 
kehadiran siswa dan mempersiapkan perangkat pembelajaran. 
- Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Peneliti memotivasi siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam pembelajaran 
- Sebagai apersepsi, guru menunjukkan amperemeter, voltmeter, dan 
ohmmeter serta menjelaskan bahwa ketiga alat ukur tersebut ternyata 
terdapat dalam satu buah alat ukur yang disebut multimeter/avometer. 
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2. Inti Pembelajaran 
- Stimulation 
Peneliti memperlihatkan multimeter analog kepada siswa, dan dan 
menjelaskan bahwa pada multimeter terdapat beberapa bagian. Peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan, antara lain : 
 Tahukah kalian nama dan fungsi dari setiap bagian yang terdapat 
pada multimeter ini? 
 Bagaimana langkah-langkah yang harus kita lakukan apabila kita 
akan mengukur tegangan/arus/hambatan dengan multimeter? 
- Problem statement 
Peneliti membimbing siswa menuliskan beberapa pertanyaan dan jawaban 
sementara (hipotesis) atas pertanyaan yang belum mereka temukan 
jawabannya.  
- Data collection 
Siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi 
dengan membaca buku, modul, internet, maupun mengamati multimeter 
yang disediakan secara langsung. Siswa dapat bertanya kepada peneliti 
untuk membantu menjelaskan bagian-bagian multimeter yang diamati. 
- Data processing 
Siswa diberi kesempatan untuk membuat jawaban dan laporan singkat dari 
data  yang mereka dapatkan selama melakukan pengamatan multimeter. 
Laporan singkat ini berupa penjelasan dari pertanyaan yang telah ditulis. 
- Verification   
Peneliti membimbing siswa untuk mengemukakan pertanyaan dan jawaban 
serta laporan singkat yang mereka peroleh.  
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Siswa diminta mempresentasikan secara singkat hasil dari pengamatan pada 
multimeter dengan cara menjelaskan dan menunjukkan bagian-bagian dalam 
multimeter.  
- Generalization 
Peneliti meluruskan jawaban dan menyimpulkan bersama-sama 
permasalahan  yang dihadapi siswa secara umum. 
3. Penutup 
- Peneliti menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
- Peneliti mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan 
- Peneliti memberikan penghargaan bagi siswa yang aktif dalam pembelajaran 
- Peneliti menginformasikan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya 
- Peneliti menutup kegiatan pembelajaran 
I. Penilaian 
Penilaian disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu menitikberatkan pada 
aspek kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
1. Metode dan Bentuk Instrumen 
Kemandirian belajar : Lembar observasi kemandirian belajar 









PANDUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN DISCOVERY 1 
1. Perhatikan penyampaian materi pada tahap stimulasi. 
2. Tuliskan pertanyaan yang membuat anda bingung pada buku catatan masing-masing. 
3. Buatlah jawaban sementara dari pertanyaan yang menurut anda bingung sebelum anda 
mencari referensi/melakukan pengamatan. 
4. Amati objek yang berkaitan dengan permasalahan anda (alat ukur, buku, internet, 
maupun referensi lain) dan ambil data dari pengamatan sesuai dengan  permasalahan 
yang anda bingungkan.  
5. Hal yang harus anda lakukan disamping menemukan permasalahan tersebut adalah : 
a. Amati multimeter yang sudah disediakan! 
b. Tuliskan bagian-bagian multimeter beserta fungsinya ! 
c. Bagaimana langkah kerja untuk mengukur arus/tegangan/hambatan dengan 
multimeter? 
5. Buatlah analisis data/laporan singkat dari kegiatan pembelajaran yang sudah anda 
lakukan. 
6. Jika semua sudah selesai, beranilah jika dipanggil untuk menjelaskan. 
7. Siswa yang aktif dalam pembelajaran akan diberikan penghargaan.  










        Gunungkidul,    Agustus 2014 
 
 Guru Pengampu Mahasiswa Penelitian, 
Dasar dan Pengukuran Listrik,   
 
 
 Drs. Suharto  Tito Ekasunu 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK N 2 Wonosari 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik 
Pertemuan  : 5 
Topik  : Pembacaan Alat Ukur 
Waktu   : 2 jam @ 45 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan kondisi operasi peralatan ukur 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Menjelaskan konsep dasar pengukuran dengan multimeter  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan konsep dasar perhitungan hambatan, arus, dan 
tegangan dalam pengukuran. 
2. Siswa mampu membaca penunjukan jarum pada multimeter analog 
E. Materi Pembelajaran 
1. Multimeter dasar 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific Learning 
2. Metode  : Discovery Learning 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   :  Laptop, LCD Proyektor, Power Point  
2. Alat    : Multimeter analog 
3. Sumber Pembelajaran : Buku karangan Sri Waluyati Alat Ukur dan Teknik  
Pengukuran, modul pembelajaran pengukuran listrik. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
- Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdoa, memeriksa 
kehadiran siswa dan mempersiapkan perangkat pembelajaran. 
- Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Peneliti memotivasi siswa untuk lebih aktif dan jangan terpengaruh orang lain  
- Sebagai apersepsi, peneliti menggunakan multimeter untuk mengukur baterai 
dan menunjuk beberapa siswa untuk membacanya. 
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2. Inti Pembelajaran 
- Stimulation 
Dari kegiatan apersepsi yang dilakukan, peneliti kemudian mengajukan 
beberapa pertanyaan, antara lain : 
 Dapatkah kalian membaca hasil pengukuran yang dilakukan? 
 Bagaimana cara menghitung hasil pembacaan dengan multimeter? 
- Problem statement 
Peneliti membimbing siswa menuliskan beberapa pertanyaan dan jawaban 
sementara (hipotesis) atas pertanyaan yang belum mereka temukan 
jawabannya. 
- Data collection 
Siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi 
dengan membaca buku, modul, internet, maupun mencoba  multimeter yang 
disediakan secara langsung untuk mencoba membaca hasil pengukuran dan 
mengambil data yang mereka perlukan. 
- Data processing 
Siswa diberi kesempatan untuk membuat jawaban dan laporan singkat dari 
data  yang mereka dapatkan selama melakukan pengamatan dan 
pembacaan multimeter. Peneliti membantu siswa mengecek perhitungan 
siswa dari latihan soal yang diberikan.  
- Verification   
Peneliti membimbing siswa untuk mengemukakan pertanyaan dan jawaban 
serta laporan singkat yang mereka peroleh. Siswa diminta 
mempresentasikan hasil dari pengamatan dan menuliskan jawaban 





Peneliti meluruskan jawaban dan menyimpulkan bersama-sama 
permasalahan  yang dihadapi siswa secara umum. 
3. Penutup 
- Peneliti menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
- Peneliti mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan 
- Peneliti memberikan penghargaan bagi siswa yang aktif dalam pembelajaran 
- Peneliti menginformasikan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya 
- Peneliti menutup kegiatan pembelajaran 
I. Penilaian 
Penilaian disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu menitikberatkan pada 
aspek kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
1. Metode dan Bentuk Instrumen 
Kemandirian belajar : Lembar observasi kemandirian belajar 













Nama  : 
No. Absen  : 
Kelas  : 
Kerjakan soal dibawah ini pada lembar jawaban di bawah soal! 
Suatu multimeter yang digunakan dalam pengukuran arus DC, jarum menunjukkan angka 5 


















PANDUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN DISCOVERY 2 
1. Perhatikan penyampaian materi pada tahap stimulasi. 
2. Tuliskan pertanyaan yang membuat anda bingung pada buku catatan masing-masing. 
3. Buatlah jawaban sementara dari pertanyaan yang menurut anda bingung sebelum anda 
mencari referensi/melakukan pengamatan. 
4. Amati objek yang berkaitan dengan permasalahan anda (alat ukur, buku, internet, 
maupun referensi lain) dan ambil data dari pengamatan sesuai dengan  permasalahan 
yang anda bingungkan.  
5. Hal yang harus anda lakukan disamping menemukan permasalahan yang anda 
bingungkan adalah : 
a. Amati multimeter yang sudah disediakan! 
b. Cobalah mengukur baterai dengan multimeter, catat batas ukur dan skala serta 
penunjukan pada multimeter ! 
c. Tuliskan rumus untuk menghitung hasil pengukuran dengan multimeter secara 
teoritis beserta keterangannya! 
d. Jawablah latihan soal dengan sistematis, cantumkan informasi yang diketahui, 
ditanya, penyelesaian, dan tulis kesimpulannya! 
9. Buatlah analisis data/laporan singkat dari kegiatan pembelajaran yang sudah anda 
lakukan. 
10. Jika semua sudah selesai, beranilah jika dipanggil untuk menjelaskan. 
11. Siswa yang aktif dalam pembelajaran akan diberikan penghargaan.  






        Gunungkidul,    Agustus 2014 
 
 Guru Pengampu Mahasiswa Penelitian, 
Dasar dan Pengukuran Listrik,   
 
 
 Drs. Suharto  Tito Ekasunu 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK N 2 Wonosari 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik 
Pertemuan  : 6 
Topik  : Ketelitian dan Efek Pembebanan Alat Ukur 
Waktu   : 2 jam @ 45 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan konsep pengukuran besaran-besaran listrik 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan konsep ketelitian dan efek pembebanan dalam alat ukur 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan konsep ketelitian dan efek pembebanan alat ukur 
2. Siswa mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan perhitungan 
ketelitian dan efek pembebanan dalam alat ukur 
E. Materi Pembelajaran 
1. Ketelitian dan efek pembebanan  
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific Learning 
2. Metode  : Discovery Learning 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Laptop, LCD Proyektor, Power Point  
2. Alat    : Amperemeter, voltmeter, multimeter 
3. Bahan   : Batere 1.5VDC 
4. Sumber Pembelajaran : Buku karangan Sri Waluyati Alat Ukur dan Teknik  
Pengukuran, modul pembelajaran pengukuran listrik SMK N 2 Wonosari. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
- Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdoa, memeriksa 
kehadiran siswa dan mempersiapkan perangkat pembelajaran. 
- Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 
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- Sebagai apersepsi, guru memberikan gambaran tentang ketelitian dan efek 
pembebanan dengan mengukur sebuah baterai 1.5 VDC dengan 
menggunakan multimeter analog dan digital.  
2. Inti Pembelajaran 
- Stimulation 
Dari apersepsi yang dilakukan didapat hasil pengukuran yang lebih akurat 
dengan multimeter analog. Dari kasus tersebut, peneliti kemudian 
menyinggung tentang konsep ketelitian. Peneliti menambahkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa, antara lain : 
 Megapa terdapat perbedaan hasil pengukuran yang dilakukan? 
 Dapatkah kalian memahami adanya ketelitian dan efek pembebanan 
dari demonstrasi singkat yang guru lakukan? 
 Bisakah kalian menghitung besarnya ketelitian dan efek pembebanan 
pada sebuah alat ukur?   
- Problem statement 
Peneliti membimbing siswa menuliskan beberapa pertanyaan dan jawaban 
sementara (hipotesis) atas pertanyaan yang belum mereka temukan.  
- Data collection 
Siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi dan 
menemukan rumus dengan membaca buku, modul, internet, maupun 
mencoba apersepsi yang telah dilakukan dan mengambil informasi/data yang 
mereka perlukan. Siswa mengamati multimeter yang disediakan dan 
mencatat apakah benar demonstrasi yang dilakukan guru bahwa terdapat 





- Data processing 
Siswa diberi kesempatan untuk membuat jawaban dan laporan singkat dari 
data  yang mereka dapatkan selama melakukan pengamatan. Peneliti 
membantu siswa mengecek perhitungan siswa dari latihan soal yang 
diberikan. 
- Verification   
Peneliti membimbing siswa untuk mengemukakan pertanyaan dan jawaban 
serta laporan singkat yang mereka peroleh. Siswa diminta 
mempresentasikan hasil dari pengamatan dan menuliskan jawaban 
perhitungan dari soal yang diberikan.  
- Generalization 
Peneliti meluruskan jawaban dan menyimpulkan bersama-sama 
permasalahan  yang dihadapi siswa secara umum. 
3. Penutup 
- Guru menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
- Peneliti mengevaluasi kegiatan yang dilakukan 
- Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang aktif dalam pembelajaran 
- Guru menginformasikan pertemuan selanjutnya akan diadakan tes dan 
menyuruh siswa mempersiapkan diri 
- Guru menutup kegiatan pembelajaran 
I. Penilaian 
Penilaian disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu menitikberatkan pada 
aspek kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
1. Bentuk Instrumen 
Kemandirian belajar : Lembar observasi kemandirian belajar 
Kemampuan pemecahan masalah : tes siklus  
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Nama  : 
No. Absen  : 
Kelas  : 
Kerjakan soal dibawah ini pada lembar jawaban di bawah soal! 
 
 Vo  Ro Rm  
 
Sumber tegangan Vo pada rangkaian di atas adalah 6 V, dengan R0 100 Ω. Hitunglah 

















PANDUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN DISCOVERY 3 
1. Perhatikan penyampaian materi pada tahap stimulasi. 
2. Tuliskan pertanyaan yang membuat anda bingung pada buku catatan masing-masing. 
3. Buatlah jawaban sementara dari pertanyaan yang menurut anda bingung sebelum anda 
mencari referensi/melakukan pengamatan. 
4. Amati objek yang berkaitan dengan permasalahan anda (alat ukur, buku, maupun 
referensi lain) dan ambil data dari pengamatan sesuai dengan  permasalahan yang 
anda bingungkan.  
5. Hal yang harus anda lakukan disamping menemukan permasalahan yang anda 
bingungkan adalah : 
a. Apa yang dimagsud dengan arus sebenarnya, arus hasil pengukuran, ketelitian, 
dan efek pembebanan? 
b. Amati hasil pengukuran dengan multimeter analog dan digital serta tuliskan 
hasilnya! 
c. Tuliskan rumus untuk mencari arus sebenarnya, arus dengan meter (hasil 
pengukuran), ketelitian, dan efek pembebanan ! 
d. Jawablah latihan soal dengan sistematis, cantumkan informasi yang diketahui, 
ditanya, penyelesaian, dan tulis kesimpulannya! 
5. Jika semua sudah selesai, koreksikan pekerjaan anda kepada guru dan mintalah 
sebuah soal kepada guru lalu kerjakan soal tersebut. 
6. Jika semua sudah selesai, beranilah jika dipanggil untuk menjelaskan. 
7. Siswa yang aktif dalam pembelajaran akan diberikan penghargaan oleh guru.  





        Gunungkidul,    Agustus 2014 
 
 Guru Pengampu Mahasiswa Penelitian, 
Dasar dan Pengukuran Listrik,   
 
 
 Drs. Suharto  Tito Ekasunu 
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KISI-KISI TES SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik 
Kelas/Semester : X LB/ 1 
Bentuk Soal  : Uraian 
Banyak Soal  : 3 butir 
Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan konsep pengukuran besaran-besaran listrik 
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
No. 
Soal 






 Mengidentifikasi nilai tegangan dalam soal dengan 
benar 
 Mengidentifikasi pertanyaan konversi satuan ke mV 
dan KV dengan benar 
 Menuliskan dasar perhitungan konversi satuan 
dengan benar 
 Menghitung penyelesaian dengan benar 




2. Menghitung kesalahan 
dan kesalahan relatif 
pengukuran listrik 
 
 Mengidentifikasi nilai arus sebenarnya dan arus 
pengukuran dengan benar 
 Mengidentifikasi pertanyaan kesalahan dan 
kesalahan relatif dengan benar 
 Menuliskan rumus perhitungan kesalahan dan 
kesalahan relatif dengan benar 
 Menghitung penyelesaian dengan benar 
 Menafsirkan solusi/kesimpulan dengan benar 
2 
3. Menerapkan perhitungan 
kesalahan dan koreksi 
 
 Mengidentifikasi nilai kesalahan dan tegangan 
pengukuran dengan benar 
 Mengidentifikasi pertanyaan tegangan sebenarnya 
dan koreksi relatif dengan benar 
 Menuliskan rumus perhitungan kesalahan, koreksi 
relatif, dan koreksi dengan benar 
 Menghitung penyelesaian dengan benar 
 Menafsirkan solusi/kesimpulan dengan benar 
3 
 





KISI-KISI TES SIKLUS II 
 
Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik 
Kelas/Semester : X LB/ 1 
Bentuk Soal  : Uraian 
Banyak Soal  : 3 butir 
Kompetensi Dasar :  
1. Mendeskripsikan konsep pengukuran besaran-besaran listrik 
2. Mendeskripsikan operasi peralatan ukur  
Indikator  Deskrisi Kemampuan Pemecahan Masalah 
No. 
Soal 
1. Menghitung hasil 
pembacaan alat ukur 
 
 
 Mengidentifikasi nilai penunjukan, batas ukur, dan 
skala yang digunakan membaca penunjukan dengan 
benar 
 Mengidentifikasi pertanyaan hasil pengukuran 
dengan benar 
 Menuliskan dasar perhitungan pembacaan hasil 
pengukuran dengan benar 
 Menghitung penyelesaian dengan benar 





2. Menghitung arus 
sebenarnya dalam suatu 
rangkaian 
 
 Mengidentifikasi nilai dari tiga tahanan dalam soal 
dengan benar  
 Mengidentifikasi pertanyaan arus yang mengalir 
dengan benar 
 Menuliskan rumus tahanan total dan arus yang 
mengalir dengan benar 
 Menghitung penyelesaian dengan benar 
 Menafsirkan solusi/kesimpulan dengan benar 
2 
3. Menghitung ketelitian 
dalam suatu rangkaian 
pengukuran 
 
 Mengidentifikasi nilai tegangan sumber, tahanan 
rangkaian, dan tahanan dalam dengan benar 
 Mengidentifikasi pertanyaan persentase ketelitian 
dengan benar 
 Menuliskan rumus perhitungan arus sebenarnya, 
arus dengan meter, ketelitian dan persentase 
ketelitian dengan benar 
 Menghitung penyelesaian dengan benar 






PEDOMAN PENSKORAN TES SIKLUS 






Siswa mengidentifikasi informasi yang diketahui dari soal secara 
lengkap 
Siswa kurang lengkap dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui 
dari soal 






Siswa mengidentifikasi informasi yang ditanya dari soal secara lengkap 
 
Siswa kurang lengkap dalam mengidentifikasi informasi yang ditanya 
dari soal 






Siswa menggunakan rumus atau dasar perhitungan yang sesuai 
 
Siswa menggunakan rumus atau dasar perhitungan yang tidak sesuai 
 






Siswa tepat dalam mensubstitusikan nilai yang diketahui dalam rumus   
 
Siswa kurang tepat dalam mensubstitusikan nilai yang diketahui dalam 
rumus  




Siswa benar dalam menghitung penyelesaian 
Siswa kurang benar dalam menghitung penyelesaian  




Siswa tepat dalam menafsirkan solusi/kesimpulan 
Siswa kurang tepat dalam menafsirkan solusi/kesimpulan 
Siswa tidak menafsirkan solusi/kesimpulan 
Keterangan : 
A  : Memahami masalah 
1) Mengidentifikasi informasi yang diketahui 
2) Mengidentifikasi informasi yang ditanyakan 
B : Merencanakan pemecahan masalah 
1)  Menggunakan rumus atau dasar perhitungan yang sesuai 
C : Menyelesaikan masalah 
1)  Mensubstitusikan nilai yang diketahui dalam rumus 
2)  Menghitung penyelesaian 
D : Menafsirkan solusi/kesimpulan 




SOAL TES SIKLUS I 
Nama  : 
No. Absen : 
 
Soal 
1. Dalam pengukuran tegangan, suatu voltmeter menunjukkan nilai 12.5 V. Nyatakan besaran 
tersebut dalam mV dan KV. 
2. Amperemeter digunakan untuk mengukur arus yang besarnya 10 mA. Sedangkan pada 
saat pengukuran, amperemeter menunjuk angka 9.4 mA. Hitunglah kesalahan dan 
kesalahan relatifnya ! 
3. Kesalahan dalam suatu pengukuran tegangan bernilai -0.2 V. Jika dalam pengukuran 
tersebut voltmeter menunjukkan tegangan sebesar 8 V, hitunglah tegangan sebenarnya 































Siswa menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu nilai dari 
voltmeter  
Siswa menuliskan pertanyaan soal yaitu menyatakan nilai kedalam 
satuan mV dan KV 
Siswa menggunakan perhitungan faktor perkalian desimal  untuk 
mengubah satuan dari Volt ke mV dan KV 
Siswa mensubstitusikan angka dalam dasar perhitungan faktor 
perkalian desimal  
Siswa menghitung angka dalam satuan mV dan KV 





















Siswa menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu nilai arus 
sebenarnya dan arus dengan saat pengukuran dengan amperemeter 
Siswa menuliskan pertanyaan soal yaitu kesalahan, dan kesalahan 
relatif 
Siswa menggunakan perhitungan sesuai rumus mencari kesalahan, 
dan kesalahan relatif 
Siswa mensubstitusikan angka dalam rumus 
Siswa menghitung  kesalahan dan kesalahan relatif  



















Siswa menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu nilai 
kesalahan dan tegangan saat pengukuran dengan voltmeter 
Siswa menuliskan pertanyaan soal yaitu tegangan meter dan 
tegangan sebenarnya 
Siswa menggunakan perhitungan sesuai rumus kesalahan dan 
koreksi relatif  
Siswa mensubstitusikan angka kedalam rumus kesalahan untuk 













Siswa menghitung tegangan sebenarnya dan koreksi relatif 
Siswa menafsirkan jawaban yang diperoleh 
3 
1 
Jumlah Skor 12 
Total Skor 30 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  




A  : Memahami masalah 
1) Mengidentifikasi informasi yang diketahui 
2) Mengidentifikasi informasi yang ditanyakan 
B : Merencanakan pemecahan masalah 
1)  Menggunakan rumus atau dasar perhitungan yang sesuai 
C : Menyelesaikan masalah 
1)  Mensubstitusikan nilai yang diketahui dalam rumus 
2)  Menghitung penyelesaian 
D : Menafsirkan solusi/kesimpulan 
















KUNCI JAWABAN TES SIKLUS I 
No. Jawaban Skor Aspek 
1 Diketahui : 
V = 12.5 V 
Ditanya : 
12.5 V = ….. mV ? 
12.5 V = ….. KV ? 
Penyelesaian : 
1 V = 103 mV  
1V = 10-3 KV 
12.5 V = 12.5 × 103 mV = 125.102 mV = 12500 mV 
12.5 V = 12.5 × 10-3 KV = 125. 10-4 KV = 0.0125 KV 
























2 Diketahui : 
Iin = 10 mA (arus sebenarnya) 
Im = 9.4 mA (arus pada meter) 
Ditanya : 
Kesalahan = ….. mA ? 
Kesalahan relatif = ….. % ? 
Penyelesaian : 
Kesalahan = Im – Iin  
Kesalahan relatif = 
𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎 ℎ𝑎𝑛
𝐼𝑖𝑛
× 100 %  
Kesalahan = 9.4 - 10 = -0,6 mA 
Kesalahan relatif = 
−0.6
10
× 100 % =  −6 % 
 






























3 Diketahui : 
kesalahan = -0,2 V 
Vm = 8 V (tegangan meter) 
Ditanya : 
Vin = ………. V ? (tegangan sebenarnya) 
Koreksi relatif = ………. % ? 
Penyelesaian : 
Kesalahan = Vm – Vin  
-0,2 = 8 - Vin 
Vin = 8 + 0,2 = 8,2 V 
Koreksi relatif = 
𝐾𝑜𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖
𝑉𝑚
× 100 % 
Sebelum mencari koreksi relatif, kita tentukan dulu koreksinya 
Koreksi = Vin – Vm 
Koreksi = 8,2 V – 8 V = 0,2 V 
Koreksi relatif = 
0,2
8
× 100 % = 0,025 × 100% = 2,5 % 
 











































A  : Memahami masalah 
1) Mengidentifikasi informasi yang diketahui 
2) Mengidentifikasi informasi yang ditanyakan 
B : Merencanakan pemecahan masalah 
1)  Menggunakan rumus atau dasar perhitungan yang sesuai 
C : Menyelesaikan masalah 
1)  Mensubstitusikan nilai yang diketahui dalam rumus 
2)  Menghitung penyelesaian 
D : Menafsirkan solusi/kesimpulan 





SOAL TES SIKLUS II 
Nama  : 
No. Absen : 
Soal 
1. Perhatikan penunjukan jarum dibawah ini ! 
 
Jika selector switch diarahkan pada posisi DCV 10V dan jarum menunjuk seperti gambar 
diatas, berapakah hasil pengukurannya? 
2.  Perhatikan gambar rangkaian dibawah ini ! 
Itm 
  4V    
 
Jika R1, R2, dan R3 bernilai 500 Ω, 1K, dan 1K, tentukan arus yang mengalir ! 
3. Perhatikan gambar rangkaian di bawah ini ! 
 
 Vo  Ro Rm  
 
Sumber tegangan Vo pada rangkaian di atas adalah 3 V, dengan R0 50 Ω. Hitunglah 























Siswa menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu 
penunjukan jarum, nilai batas ukur, dan skala yang digunakan 
Siswa menuliskan pertanyaan yaitu hasil pengukuran 
Siswa menggunakan rumus untuk menghitung hasil pengukuran 
Siswa mensubstitusikan angka dalam rumus untuk menghitung 
hasil pengukuran 
Siswa menghitung hasil pengukuran dengan benar 




















Siswa menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu 
tegangan sumber Vo dan nilai dari R1, R2, dan R3 
Siswa menuliskan pertanyaan yaitu arus yang mengalir (tanpa 
meter) 
Siswa menggunakan rumus untuk menentukan arus yang mengalir 
namun sebelumnya harus mencari R pengganti dahulu 
Siswa mensubstitusikan angka yang diketahui dalam rumus R 
pengganti dan arus yang mengalir 
Siswa menghitung R pengganti dan arus yang mengalir   





















Siswa menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu 
tegangan sumber Vo, tahanan rangkaian Ro, dan tahanan meter Rm 
Siswa menuliskan pertanyaan yaitu persentase ketelitian  
Siswa menggunakan rumus untuk menentukan arus yang mengalir 
dengan dan tanpa meter serta persentase ketelitian 
Siswa mensubstitusikan angka dalam rumus arus yang mengalir 
dengan dan tanpa meter serta persentase ketelitian 
Siswa menghitung arus yang mengalir dengan dan tanpa meter, 












D Siswa menafsirkan jawaban yang diperoleh 1 
Jumlah Skor 12 
Total Skor 27 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  





A  : Memahami masalah 
1) Mengidentifikasi informasi yang diketahui 
2) Mengidentifikasi informasi yang ditanyakan 
B : Merencanakan pemecahan masalah 
1)  Menggunakan rumus atau dasar perhitungan yang sesuai 
C : Menyelesaikan masalah 
1)  Mensubstitusikan nilai yang diketahui dalam rumus 
2)  Menghitung penyelesaian 
D : Menafsirkan solusi/kesimpulan 
















KUNCI JAWABAN TES SIKLUS II 
No. Jawaban Skor Aspek 
1 Diketahui: 
Pengukuran tegangan DC 
Penunjukan jarum = 4,4 V 
skala = 10  
Batas Ukur = 10 V 
Ditanya: 
Hasil pengukuran = ……. V? 
Penyelesaian : 
Rumus mencari hasil pengukuran, 
 
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 =








                             = 4,4 V 


































V0 = 4 V 
R1 = 500 Ω 
R2 = 1K  
R3 = 1K 
Ditanya: 
Itm = ……. ? 
Penyelesaian : 
Menentukan R pengganti ( R0) 
R0 = (R2//R3) + R1 
     = (1K//1K) + 500 
     = 1K 


































                                 =
4𝑉
1000 Ω
 = 0,004 𝐴 = 4 𝑚𝐴 
 






V0 = 3 V 
Ro = 50 Ω  
Rm = 10 Ω 
Ditanya: 
ketelitian = ….. % ? 
Penyelesaian : 








               = 0,06 𝐴 












 × 100%  
                                   =
0.05 𝐴
0.06 𝐴
 × 100%  = 0,83 × 100 % 
     = 83 % 

















































        
Halaman 















PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
Siklus  : 
Pertemuan :  
1. Petunjuk 
a. Amatilah kegiatan siswa saat pembelajaran! 
b. Nyatakan pendapat anda dengan memberikan skor sesuai dengan kriteria penilaian 
pada kolom yang tersedia! 
c. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sesuai dengan rubrik penilaian kemandirian 
belajar! 
Contoh: 
No Indikator Kemandirian 
Belajar 
Indikator Deskripsi Ketercapaian Skor 
A Ketidaktergantungan 
terhadap orang lain 
Siswa tidak fokus mengikuti pembelajaran 1 
Siswa jarang fokus mengikuti pembelajaran 2 
Siswa kadang-kadang fokus mengikuti 
pembelajaran 
3 
Siswa sering fokus mengikuti pembelajaran 4 
Siswa selalu fokus mengikuti pembelajaran 5 
 
Jika kriteria yang muncul dari pengamatan aspek ketidaktergantungan terhadap orang lain 
adalah “siswa jarang fokus mengikuti pembelajaran” maka untuk mengisi hasil pengamatan 
pada lembar observasi kemandirian belajar adalah sebagai berikut. 
No. NAMA 
Kriteria Penilaian Kemandirian Belajar 
A B C D E 
1  2     
2  2     







2. Kisi-kisi Lembar Observasi Kemandirian Belajar Siswa 




Siswa fokus mengikuti pembelajaran tanpa 
pengaruh/mempengaruhi orang lain 
B Memiliki inisiatif 
Siswa mengamati alat/menggunakan 
referensi/buku lain selain buku catatan  
C Percaya diri 
Siswa berani, yakin, dan mantab dalam 
bertanya/berpendapat/menyampaikan 
jawaban 
D Kesungguhan belajar 
Siswa sungguh-sungguh dalam mengikuti 
tahapan pembelajaran Discovery 
E Berperilaku disiplin 
Siswa mematuhi tata tertib selama proses 
pembelajaran 
 
3. Pedoman Penilaian 














4. Rubrik Penilaian  
No Indikator Kemandirian 
Belajar 
Indikator Deskripsi Ketercapaian Skor 
A Ketidaktergantungan 
terhadap orang lain 
Siswa tidak fokus mengikuti pembelajaran 1 
Siswa jarang fokus mengikuti pembelajaran 2 
Siswa kadang-kadang fokus mengikuti pembelajaran 3 
Siswa sering fokus mengikuti pembelajaran 4 
Siswa selalu fokus mengikuti pembelajaran 5 
B Memiliki inisiatif Siswa tidak pernah mengamati alat/menggunakan 
referensi/buku lain selain buku catatan  
1 
Siswa jarang mengamati alat/menggunakan 
referensi/buku lain selain buku catatan  
2 
Siswa kadang-kadang mengamati alat/menggunakan 
referensi/buku lain selain buku catatan  
3 
Siswa sering mengamati alat/menggunakan 
referensi/buku lain selain buku catatan  
4 
Siswa selalu mengamati alat/menggunakan 5 
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referensi/buku lain selain buku catatan  
C Percaya diri Siswa tidak berani, tidak yakin, dan tidak mantab 
dalam bertanya/berpendapat/menyampaikan jawaban 
1 
Siswa jarang berani, kurang yakin, dan kurang mantab 
dalam bertanya/berpendapat/menyampaikan jawaban 
2 
Siswa terkadang berani, yakin, dan mantab dalam 
bertanya/berpendapat/menyampaikan jawaban 
3 
Siswa sering memberanikan diri, yakin, dan mantab 
dalam bertanya/berpendapat/menyampaikan jawaban 
4 
Siswa selalu berani, yakin, dan mantab dalam 
bertanya/berpendapat/menyampaikan jawaban 
5 
D Kesungguhan belajar Siswa tidak pernah bersungguh-sungguh mengikuti 
tahapan pembelajaran Discovery 
1 
Siswa jarang bersungguh-sungguh mengikuti tahapan 
pembelajaran Discovery 
2 
Siswa kadang-kadang bersungguh-sungguh mengikuti 
tahapan pembelajaran Discovery 
3 
Siswa sering bersungguh-sungguh mengikuti tahapan 
pembelajaran Discovery 
4 
Siswa selalu bersungguh-sungguh mengikuti tahapan 
pembelajaran Discovery 
5 
E Berperilaku disiplin Siswa tidak pernah mematuhi tata tertib selama 
proses pembelajaran 
1 
Siswa jarang mematuhi tata tertib selama proses 
pembelajaran 
2 
Siswa kadang-kadang mematuhi tata tertib selama 
proses pembelajaran 
3 
Siswa sering mematuhi tata tertib selama proses 
pembelajaran 
4 












LEMBAR OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
No. NAMA 
Kriteria Penilaian Kemandirian Belajar 
A B C D E 
1 Agung K      
2 Aldhi C P      
3 Andri G      
4 Andy N H      
5 Anggi Y      
6 Antony F P      
7 Arfendo A P      
8 Dandy O      
9 Della M      
10 Dwi C N      
11 Edi G S      
12 Endi E W K      
13 Erly S      
14 Galih L P      
15 Gangga G G      
16 Gilang A F KELUAR 
17 Ilham A S G      
18 Latif I      
19 Lilik A P      
20 M. Tri W      
21 M. Yusuf      
22 Nurfiyanto      
23 Oktavia N      
24 Prabangasta D H B      
25 Prayogo A P       
26 Raharjo J      
27 Riki W      
28 Rizza A      
29 Taufiq N H      
30 Tri P P      
31 Triyani S      
32 Yoga K P      
 Jumlah Skor      
 Persentase      









        
Halaman 

















LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas :  ................................................................................................................. 
Pertemuan/siklus :  ................................................................................................................. 
Hari/tanggal :  ................................................................................................................. 
Pukul :  ................................................................................................................. 
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda  (√) pada pilihan yang sesuai pada kolom Pelaksanaan. Tuliskan diskripsi hasil 





I. Pra Pembelajaran 
 
1. Kesiapan ruang, alat/media/ 
rencana pembelajaran 
   
 
2. Kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran  
   
II. Kegiatan Pendahuluan  
 1. Penyampaikan tujuan pembelajaran    
 
2. Penyampaian metode pembelajaran 
yang dipakai yaitu metode 
Discovery Learning 
   
 
3. Pemberian motivasi belajar kepada 
siswa 
   
 
4. Apersepsi terhadap materi yang 
disampaikan  
   
III. Kegiatan inti pembelajaran Discovery 
 
1. Stimulation  
Siswa dihadapkan pada sesuatu 
yang merangsang rasa ingin tahu 
mereka. 
   
 
2. Problem Statement 
Guru memberi kesempatan siswa 
mengeksplorasi pertanyaan tentang 
materi  
   
 
3. Data Collection 
Siswa mengumpulkan informasi 
tentang permasalahan yang 
ditemukan. 
   
 
4. Data Processing 
Siswa mengolah informasi yang 
diperoleh untuk memecahkan 
permasalahan. 





Siswa harus bisa menjelaskan 
jawaban yang didapat  
   
 
6. Generalization 
Siswa menyimpulkan jawaban atas 
permasalahan yang ditemukan. 
   
IV. Penutup 
 
1. Pemberian tindak lanjut 
pembelajaran (materi selanjutnya, 
perbaikan/pengayaan) 
   
 2. Menutup kegiatan pembelajaran    
 
Saran-saran :  .......................................................................................................................... 







    Observer,  
 
 









        
Halaman 
















LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas : X LB 
Pertemuan/siklus : 1 / I 
Hari/tanggal : Senin, 11 Agustus 2014  
Pukul : 07.00-08.45 WIB 
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda  (√) pada pilihan yang sesuai pada kolom Pelaksanaan. Tuliskan diskripsi hasil 





I. Pra Pembelajaran 
 
1. Kesiapan ruang, alat/media/ 
rencana pembelajaran 
√  
Peneliti dibantu pengamat 
dan siswa menyiapkan 
beberpa alat ukur listrik 
LCD Proyektor tidak 
tersedia karena dipakai 
kelas lain 
 
2. Kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran  
√  
Semua siswa mengikuti 
pembelajaran 
II. Kegiatan Pendahuluan  
 1. Penyampaikan tujuan pembelajaran √  
Peneliti menyampaikan 
tujuan agar siswa 
memahami besaran-
besaran listrik pengukuran 
 
2. Penyampaian metode pembelajaran 
yang dipakai yaitu metode 
Discovery Learning 
√  
Salah satu metode yang 
relevan dengan kurikulum 
2013 adalah discovery 
learnig 
 




bahwa siswa dituntut aktif 
dalam kurikulum 2013 
 
4. Apersepsi terhadap materi yang 
disampaikan  
√  
Peneliti mengajak siswa 
mengingat pembelajaran 
waktu SMP mengenai 
sistem satuan 
III. Kegiatan inti pembelajaran Discovery 
 
1. Stimulation  
Siswa dihadapkan pada sesuatu 
yang merangsang rasa ingin tahu 
mereka. 
√  
Beberapa siswa terlihat 
masih bercanda dengan 
temannya 
 
2. Problem Statement 
Guru memberi kesempatan siswa 
mengeksplorasi pertanyaan tentang 
√  
Beberapa siswa masih 
bingung menuliskan apa 
yang belum mereka 
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materi  pahami 
 
3. Data Collection 
Siswa mengumpulkan informasi 
tentang permasalahan yang 
ditemukan. 
√  
Siswa bergilir untuk 
mengamati alat ukur  
 
4. Data Processing 
Siswa mengolah informasi yang 
diperoleh untuk memecahkan 
permasalahan. 
√  
Beberapa siswa sudah 
menganalisa data dengan 
benar, namun pada 
perhitungan  masih perlu 
dibimbing oleh guru 
 
5. Verification 
Siswa harus bisa menjelaskan 
jawaban yang didapat  
√  
Saat ditunjuk beberapa 
siswa menolak untuk 
menjelaskan  hasil analisis 
 
6. Generalization 
Siswa menyimpulkan jawaban atas 
permasalahan yang ditemukan. 
√  
Peneliti berkeliling untuk 




1. Pemberian tindak lanjut 




topik materi pertemuan 
selanjutnya 
 2. Menutup kegiatan penelitian √   
Saran-saran : Peneliti harus dapat membimbing siswa dengan baik terutama pada tahap 
pengolahan data karena penerapan metode Discovery Learning ini masih 




    Observer,  
 
 




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas : X LB 
Pertemuan/siklus : 2 / I 
Hari/tanggal : Selasa, 12 Agustus 2014  
Pukul : 07.00 - 08.25 WIB  
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda  (√) pada pilihan yang sesuai. Tuliskan diskripsi hasil pengamatan selama 





I. Pra Pembelajaran 
 




macam-macam alt ukur 
dan LCD Proyektor 
 
2. Kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran  
√  
Semua siswa mengikuti 
pembelajaran 
II. Kegiatan Pendahuluan  
 1. Penyampaikan tujuan pembelajaran √  
Siswa harus mampu 
mengidentifikasi nama dan 
simbol serta kegunaan alat 
ukur  
 
2. Penyampaian metode pembelajaran 







3. Pemberian motivasi belajar kepada 
siswa 
√  
Siswa dihimbau lebih 
berani berpendapat 
tentang  apa yang belum 
dipahami 
 




macam-macam alat ukur  
III. Kegiatan inti pembelajaran Discovery 
 
1. Stimulation  
Siswa dihadapkan pada sesuatu 




macam-macam alat ukur 
baik pada kelistrikan 
maupun bukan kelistrikan 
 
2. Problem Statement 
Guru memberi kesempatan siswa 




pertanyaan di buku 
catatan 
 
3. Data Collection 
Siswa mengumpulkan informasi 
tentang permasalahan yang 
√  
Siswa mengamati alat 





4. Data Processing 
Siswa mengolah informasi yang 
diperoleh untuk memecahkan 
permasalahan. 
√  
Peneliti membantu siswa 
memberikan penjelasan 




Siswa harus bisa menjelaskan 
jawaban yang didapat. 
√  
Siswa harus dipanggil dan 
dibujuk supaya mau 
menjelaskan laporan 
singkat yang telah dibuat 
 
6. Generalization 
Siswa menyimpulkan jawaban atas 







1. Pemberian tindak lanjut 






kesalahan ukur. Siswa 
diminta menyiapkan diri. 
 2. Menutup kegiatan penelitian √   
 
Saran-saran : Dalam tahap Data Processing, peneliti harus bisa mengkondisikan kelas 






    Observer,  
 
 
  Muhammad Fikri 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas : X LB 
Pertemuan/siklus : 3 / I 
Hari/tanggal : Senin, 18 Agustus 2014  
Pukul : 07.00-08.50 WIB  
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda  (√) pada pilihan yang sesuai. Tuliskan diskripsi hasil pengamatan selama 





I. Pra Pembelajaran 
 




multimeter, battere 1.5V, 
dan LCD Proyektor 
 
2. Kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran  
√  
Semua siswa mengikuti 
pembelajaran 
II. Kegiatan Pendahuluan  
 1. Penyampaikan tujuan pembelajaran √  
Peneliti menyampaikan 
tujuan supaya siswa 




2. Penyampaian metode pembelajaran 












kemandirian belajar untuk 
memotivasi siswa 
 
4. Apersepsi terhadap materi yang 
disampaikan  
√  
Siswa membaca hasil 
pengukuran dari sudut 
yang berbeda 
III. Kegiatan inti pembelajaran Discovery 
 
1. Stimulation  
Siswa dihadapkan pada sesuatu 
yang merangsang rasa ingin tahu 
mereka. 
√  
Peneliti mengulas kegiatan 
apersepsi 
 
2. Problem Statement 
Guru memberi kesempatan siswa 
mengeksplorasi pertanyaan tentang 
materi  
√  




 3. Data Collection √  Siswa melakukan kegiatan 
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Siswa mengumpulkan informasi 
tentang permasalahan yang 
ditemukan. 
seperti apersepsi dan 
membuktikan sendiri hasil 
pengukuran yang berbeda 
dilihat dari sudut yang 
berbeda 
 
4. Data Processing 
Siswa mengolah informasi yang 









Siswa harus bisa menjelaskan 
jawaban yang didapat  
√  
Siswa belum berani 
mengajukan diri untuk 
menjelaskan hasil analisis 




Siswa menyimpulkan jawaban atas 
permasalahan yang ditemukan. 
√  
Peneliti bersama siswa 
mengulas kembali 




1. Pemberian tindak lanjut 




besuk pagi akan diadakan 
tes siklus I 
 2. Menutup kegiatan penelitian √   
 
Saran-saran :  
1. Pemberian motivasi harus ditingkatkan agar siswa dapat aktif dan mandiri 
saat melaksanakan pebelajaran Discovery 
2. Persiapan alat sebaiknya dilakukan sebelum pembelajaran, sehingga lebih 
efisien waktu. 
 
    Observer,  
 
 




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas : X LB 
Pertemuan/siklus : 1 / II 
Hari/tanggal : Senin, 1 September 2014  
Pukul : 07.45-09.10 WIB  
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda  (√) pada pilihan yang sesuai. Tuliskan diskripsi hasil pengamatan selama 





I. Pra Pembelajaran 
 




amperemeter, voltmeter,  
multimeter, LCD Proyektor 
 
2. Kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran  
√  
Semua siswa mengikuti 
pembelajaran 
II. Kegiatan Pendahuluan  




2. Penyampaian metode pembelajaran 





Learning melalui panduan 
yang dibuat  
 













III. Kegiatan inti pembelajaran Discovery 
 
1. Stimulation  
Siswa dihadapkan pada sesuatu 
yang merangsang rasa ingin tahu 
mereka. 
√  
Peneliti membagi panduan 
pembelajaran, 
menayangkan multimeter 
analog pada proyektor 
 
2. Problem Statement 
Guru memberi kesempatan siswa 




siswa dan menjelaskan 
pertanyaan pada panduan 
discovery 
 
3. Data Collection 
Siswa mengumpulkan informasi 
tentang permasalahan yang 
ditemukan. 
√  





4. Data Processing 
Siswa mengolah informasi yang 
diperoleh untuk memecahkan 
permasalahan. 
√  





Siswa harus bisa menjelaskan 
jawaban yang didapat  
√  
Dengan hadiah yang 




Siswa menyimpulkan jawaban atas 








1. Pemberian tindak lanjut 




besuk pagi akan diadakan 
tes siklus I 
 2. Menutup kegiatan penelitian √   
 







    Observer,  
 
 




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas : X LB 
Pertemuan/siklus : 2 / II 
Hari/tanggal : Selasa, 2 September 2014  
Pukul : 07.00-08.25 WIB.  
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda  (√) pada pilihan yang sesuai. Tuliskan diskripsi hasil pengamatan selama 





I. Pra Pembelajaran 
 




multimeter , LCD 
Proyektor 
 




lantai kelas yang masih 
kotor 
II. Kegiatan Pendahuluan  




2. Penyampaian metode pembelajaran 





discovery learning  
 
3. Pemberian motivasi belajar kepada 
siswa 
√  
Mulai sekarang siswa 
harus aktif dan mandiri 
 




tegangan baterai dengan 
multi analog 
III. Kegiatan inti pembelajaran Discovery 
 
1. Stimulation  
Siswa dihadapkan pada sesuatu 
yang merangsang rasa ingin tahu 
mereka. 
√  
Tindak lanjut kegiatan 
apersepsi 
 
2. Problem Statement 
Guru memberi kesempatan siswa 
mengeksplorasi pertanyaan tentang 
materi  
√  
Siswa membaca dan 
bertanya latihan soal yang 
diberikan 
 
3. Data Collection 
Siswa mengumpulkan informasi 
tentang permasalahan yang 
ditemukan. 
√  
Siswa mencoba apersepsi 
dan mencari rumus  
 4. Data Processing √  Siswa berlatih menjawab 
190 
 
Siswa mengolah informasi yang 
diperoleh untuk memecahkan 
permasalahan. 




Siswa harus bisa menjelaskan 
jawaban yang didapat  
√  
Siswa menuliskan 
jawaban di papan tulis 
 
6. Generalization 
Siswa menyimpulkan jawaban atas 
permasalahan yang ditemukan. 
√  
Peneliti dan siswa 




1. Pemberian tindak lanjut 
pembelajaran (materi selanjutnya, 
perbaikan/pengayaan) 
√  Evaluasi dan motivasi 
 2. Menutup kegiatan penelitian √   
 
Saran-saran : Harap disampaikan kepada siswa jangan terlalu terpancing dengan 







    Observer,  
 
 




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas : X LB 
Pertemuan/siklus : 3 / II 
Hari/tanggal : Senin, 8 September 2014  
Pukul : 07.45-09.15 WIB.  
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda  (√) pada pilihan yang sesuai. Tuliskan diskripsi hasil pengamatan selama 





I. Pra Pembelajaran 
 




multimeter analog, baterai, 
multi digital 
 
2. Kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran  
√  Kebersihan kelas 
II. Kegiatan Pendahuluan  




2. Penyampaian metode pembelajaran 





discovery learning  
 
3. Pemberian motivasi belajar kepada 
siswa 
√  Siswa harus mandiri 
 




tegangan baterai dengan 
multi analog dan 
membandingkan dengan 
multi digital 
III. Kegiatan inti pembelajaran Discovery 
 
1. Stimulation  
Siswa dihadapkan pada sesuatu 
yang merangsang rasa ingin tahu 
mereka. 
√  
Tindak lanjut kegiatan 
apersepsi 
 
2. Problem Statement 
Guru memberi kesempatan siswa 
mengeksplorasi pertanyaan tentang 
materi  
√  
Tambahan latihan soal 
ketelitian dan efek 
pembebanan 
 
3. Data Collection 
Siswa mengumpulkan informasi 
tentang permasalahan yang 
ditemukan. 
√  
Siswa aktif dalam 
mengamati multimeter 




4. Data Processing 
Siswa mengolah informasi yang 
diperoleh untuk memecahkan 
permasalahan. 
√  




Siswa harus bisa menjelaskan 
jawaban yang didapat  
√  
Beberapa siswa langsung 




Siswa menyimpulkan jawaban atas 
permasalahan yang ditemukan. 
√  
Tambahan pemahaman 




1. Pemberian tindak lanjut 
pembelajaran (materi selanjutnya, 
perbaikan/pengayaan) 
√  
Evaluasi dan informasi tes 
siklus II 
 2. Menutup kegiatan penelitian √   
 
Saran-saran : Siswa sudah berani dalam menjawab soal dan mengamati objek, namun 






    Observer,  
 
 








        
Halaman 

















HASIL OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR KELAS X LB 
Siklus   : I 
Pertemuan : Pertama 
No. Nama  
Indikator 
A B C D E 
1 Agung K 3 3 2 2 3 
2 Aldhi C P 3 3 2 2 3 
3 Andri G 3 3 2 3 3 
4 Andy N H 2 3 2 3 4 
5 Anggi Y 3 3 3 4 3 
6 Antony F P 3 3 2 3 3 
7 Arfendo A P 3 4 4 3 2 
8 Dandy O 3 3 3 2 4 
9 Della M 4 3 3 3 4 
10 Dwi C N 3 2 3 3 3 
11 Edi G S 2 3 3 3 4 
12 Endi E W K 2 3 2 3 2 
13 Erly S 3 4 3 3 4 
14 Galih L P 3 3 2 3 3 
15 Gangga G G 2 2 3 4 3 
16 Gilang A F KELUAR 
17 Ilham A S G 3 2 2 3 4 
18 Latif I 3 3 3 4 3 
19 Lilik A P 2 2 2 3 3 
20 M. Tri W 3 3 4 3 4 
21 M. Yusuf 2 2 2 2 3 
22 Nurfiyanto 2 2 3 3 3 
23 Oktavia N 3 3 2 3 4 
24 Prabangasta D H B 2 2 2 2 3 
25 Prayogo A P 3 3 2 4 3 
26 Raharjo J 3 2 2 3 4 
27 Riki W 2 3 2 3 3 
28 Rizza A 3 4 3 3 2 
29 Taufiq N H 3 2 3 3 3 
30 Tri P P 3 4 3 3 3 
31 Triyani S 3 3 2 3 4 
32 Yoga K P 3 2 3 3 2 
  Jumlah Skor 85 87 79 92 99 
  Persentase 54.84 56.13 50.97 59.35 63.87 




HASIL OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR KELAS X LB 
Siklus   : I 
Pertemuan : Kedua 
No. Nama  
Indikator 
A B C D E 
1 Agung K 2 3 4 3 4 
2 Aldhi C P 3 4 3 4 4 
3 Andri G 3 2 3 4 3 
4 Andy N H 3 3 3 4 3 
5 Anggi Y 3 4 3 4 4 
6 Antony F P 2 4 3 3 3 
7 Arfendo A P 3 4 3 4 5 
8 Dandy O 3 3 3 4 3 
9 Della M 4 4 3 4 4 
10 Dwi C N 4 4 3 4 4 
11 Edi G S 3 3 3 3 4 
12 Endi E W K 2 3 2 3 2 
13 Erly S 4 3 4 4 4 
14 Galih L P 2 3 3 3 3 
15 Gangga G G 4 5 4 3 5 
16 Gilang A F KELUAR 
17 Ilham A S G 3 4 4 3 3 
18 Latif I 3 4 3 4 4 
19 Lilik A P 4 3 4 4 4 
20 M. Tri W 4 3 3 3 3 
21 M. Yusuf 3 4 3 3 3 
22 Nurfiyanto 4 3 4 3 4 
23 Oktavia N 4 3 3 3 4 
24 Prabangasta D H B 3 3 2 3 4 
25 Prayogo A P 3 4 3 4 3 
26 Raharjo J 4 4 3 3 4 
27 Riki W 3 3 4 3 3 
28 Rizza A 3 3 4 4 4 
29 Taufiq N H 3 3 3 4 3 
30 Tri P P 4 4 4 3 3 
31 Triyani S 3 3 2 4 4 
32 Yoga K P 3 4 3 3 3 
  Jumlah Skor 99 107 99 108 111 
  Persentase 63.87 69.03 63.87 69.68 71.61 




HASIL OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR KELAS X LB 
Siklus   : I 
Pertemuan : Ketiga 
No. Nama  
Indikator 
A B C D E 
1 Agung K 3 4 3 4 4 
2 Aldhi C P 3 4 3 3 4 
3 Andri G 3 4 4 4 4 
4 Andy N H 4 3 3 3 4 
5 Anggi Y 3 4 4 4 4 
6 Antony F P 3 4 3 3 4 
7 Arfendo A P 4 4 4 4 5 
8 Dandy O 3 3 4 4 4 
9 Della M 4 4 5 4 4 
10 Dwi C N 4 4 3 4 5 
11 Edi G S 3 3 4 3 4 
12 Endi E W K 3 3 2 3 3 
13 Erly S 4 3 5 4 4 
14 Galih L P 3 4 3 3 4 
15 Gangga G G 4 4 5 4 5 
16 Gilang A F KELUAR 
17 Ilham A S G 4 3 3 4 3 
18 Latif I 4 3 4 3 4 
19 Lilik A P 3 3 4 3 3 
20 M. Tri W 4 4 3 3 4 
21 M. Yusuf 3 4 4 3 2 
22 Nurfiyanto 4 4 4 3 4 
23 Oktavia N 4 4 3 4 4 
24 Prabangasta D H B 2 3 3 4 4 
25 Prayogo A P 4 4 3 3 3 
26 Raharjo J 3 4 4 4 4 
27 Riki W 3 3 4 4 4 
28 Rizza A 4 4 4 5 4 
29 Taufiq N H 3 3 3 4 4 
30 Tri P P 3 4 4 5 4 
31 Triyani S 4 4 3 4 4 
32 Yoga K P 3 4 3 4 4 
  Jumlah Skor 106 113 111 114 121 
  Persentase 68.39 72.90 71.61 73.55 78.06 




HASIL OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR KELAS X LB 
Siklus   : II 
Pertemuan : Pertama 
No. Nama  
Indikator 
A B C D E 
1 Agung K 4 3 4 4 4 
2 Aldhi C P 4 3 4 4 4 
3 Andri G 4 4 4 3 4 
4 Andy N H 4 3 3 4 3 
5 Anggi Y 3 4 4 4 4 
6 Antony F P 3 4 4 4 4 
7 Arfendo A P 4 3 5 4 4 
8 Dandy O 4 3 4 4 4 
9 Della M 4 5 4 4 4 
10 Dwi C N 3 4 4 4 5 
11 Edi G S 4 4 4 4 4 
12 Endi E W K 3 3 2 3 3 
13 Erly S 4 4 5 4 4 
14 Galih L P 4 2 4 2 3 
15 Gangga G G 3 4 4 4 5 
16 Gilang A F KELUAR 
17 Ilham A S G 4 4 4 4 4 
18 Latif I 4 4 3 3 4 
19 Lilik A P 4 4 2 4 4 
20 M. Tri W 4 4 4 4 4 
21 M. Yusuf 2 3 2 4 4 
22 Nurfiyanto 4 4 5 5 4 
23 Oktavia N 4 5 5 4 4 
24 Prabangasta D H B 2 3 2 3 3 
25 Prayogo A P 3 4 3 4 5 
26 Raharjo J 4 4 4 3 4 
27 Riki W 3 4 4 4 4 
28 Rizza A 4 4 4 4 4 
29 Taufiq N H 4 4 2 4 4 
30 Tri P P 4 4 4 4 4 
31 Triyani S 4 4 3 4 3 
32 Yoga K P 4 4 4 4 4 
  Jumlah Skor 113 116 114 118 122 
  Persentase 72.90 74.84 73.55 76.13 78.71 




HASIL OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR KELAS X LB 
Siklus   : II 
Pertemuan : Kedua 
No. Nama  
Indikator 
A B C D E 
1 Agung K 3 4 3 4 4 
2 Aldhi C P 3 4 4 4 3 
3 Andri G 4 3 3 4 4 
4 Andy N H 4 4 4 4 4 
5 Anggi Y 4 4 5 5 5 
6 Antony F P 2 4 3 4 4 
7 Arfendo A P 4 5 4 4 5 
8 Dandy O 4 4 4 4 4 
9 Della M 5 4 3 5 5 
10 Dwi C N 4 5 4 5 3 
11 Edi G S 4 4 4 4 4 
12 Endi E W K 4 3 3 2 4 
13 Erly S 5 5 5 4 4 
14 Galih L P 2 4 3 2 4 
15 Gangga G G 3 5 4 5 5 
16 Gilang A F KELUAR 
17 Ilham A S G 4 3 4 4 4 
18 Latif I 4 3 4 4 4 
19 Lilik A P 4 4 5 4 4 
20 M. Tri W 4 4 4 4 4 
21 M. Yusuf 2 4 2 3 2 
22 Nurfiyanto 5 4 4 4 5 
23 Oktavia N 4 3 5 5 4 
24 Prabangasta D H B 2 2 3 3 4 
25 Prayogo A P 4 4 5 4 5 
26 Raharjo J 3 4 4 4 4 
27 Riki W 4 4 4 4 4 
28 Rizza A 4 4 3 4 5 
29 Taufiq N H 3 3 5 5 4 
30 Tri P P 4 4 4 4 4 
31 Triyani S 5 5 3 5 4 
32 Yoga K P 4 4 4 4 4 
  Jumlah Skor 115 121 119 125 127 
  Persentase 74.19 78.06 76.77 80.65 81.94 




HASIL OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR KELAS X LB 
Siklus   : II 
Pertemuan : Ketiga 
No. Nama  
Indikator 
A B C D E 
1 Agung K 3 4 3 4 4 
2 Aldhi C P 3 4 4 4 3 
3 Andri G 4 3 4 4 4 
4 Andy N H 3 4 4 5 4 
5 Anggi Y 4 4 5 5 5 
6 Antony F P 4 4 4 4 4 
7 Arfendo A P 5 4 5 5 5 
8 Dandy O 3 4 4 4 5 
9 Della M 5 4 5 4 4 
10 Dwi C N 4 5 4 5 5 
11 Edi G S 3 4 4 4 5 
12 Endi E W K 4 3 2 4 4 
13 Erly S 5 3 4 5 5 
14 Galih L P 3 4 3 3 4 
15 Gangga G G 4 5 4 5 5 
16 Gilang A F KELUAR 
17 Ilham A S G 4 3 4 4 4 
18 Latif I 4 3 5 4 4 
19 Lilik A P 4 4 5 4 4 
20 M. Tri W 3 4 4 4 4 
21 M. Yusuf 2 4 4 4 4 
22 Nurfiyanto 5 5 4 4 5 
23 Oktavia N 4 5 5 4 4 
24 Prabangasta D H B 3 4 3 4 4 
25 Prayogo A P 5 5 4 5 5 
26 Raharjo J 4 4 4 3 4 
27 Riki W 4 4 4 5 4 
28 Rizza A 4 3 5 4 5 
29 Taufiq N H 5 4 4 5 4 
30 Tri P P 4 4 4 4 4 
31 Triyani S 5 5 4 5 5 
32 Yoga K P 4 4 4 4 5 
  Jumlah Skor 121 124 126 132 135 
  Persentase 78.06 80.00 81.29 85.16 87.10 




 Observer 1,   Observer 2,  
 




















        
Halaman 
















HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH KELAS X LB SIKLUS I 
No. Nama  
Indikator Pemecahan Masalah 
Total 
Skor 
Nilai Ketuntasan A B C D 
1 2 1 1 2 1 
1 Agung K 2.5 2 6 4.5 4 1.5 20.5 68.33 BelumTuntas 
2 Aldhi C P 3 3 6 6 5.5 0 23.5 78.33 Tuntas 
3 Andri G 2.5 3 6 6 6.5 2.5 26.5 88.33 Tuntas 
4 Andy N H 2 1 4 4 4 2 17 56.67 BelumTuntas 
5 Anggi Y 2 3 6 6 6 0 23 76.67 Tuntas 
6 Antony F P 2.5 3 6 6 6 2.5 26 86.67 Tuntas 
7 Arfendo A P 3 3 7 6 6 1.5 26.5 88.33 Tuntas 
8 Dandy O 2 3 4 4 3.5 2 18.5 61.67 BelumTuntas 
9 Della M 3 1.5 6 5.5 5 2 23 76.67 Tuntas 
10 Dwi C N 3 3 6 6 5.5 2.5 26 86.67 Tuntas 
11 Edi G S 2 3 5 6 6 1 23 76.67 Tuntas 
12 Endi E W K 2 3 6 5 5 2.5 23.5 78.33 Tuntas 
13 Erly S 3 3 6 6 6 2.5 26.5 88.33 Tuntas 
14 Galih L P 1.5 2 6 6 5.5 2.5 23.5 78.33 Tuntas 
15 Gangga G G 2 2 5 4 4 2 19 63.33 BelumTuntas 
16 Gilang A F KELUAR 
17 Ilham A S G 3 2.5 5.5 5.5 6 0 22.5 75 BelumTuntas 
18 Latif I 2 2 4.5 5 5 1.5 20 66.67 BelumTuntas 
19 Lilik A P 2.5 2 6 6 6 0 22.5 75 BelumTuntas 
20 M. Tri W 2 3 6 6 6 2.5 25.5 85 Tuntas 
21 M. Yusuf 2 1 4.5 3.5 6 2 19 63.33 BelumTuntas 
22 Nurfiyanto 2.5 3 5 5 5.5 2 23 76.67 Tuntas 
23 Oktavia N 2.5 3 5 5 4 0 19.5 65 BelumTuntas 
24 Prabangasta Dhb 1.5 2 3.5 3 3 0.5 13.5 45 BelumTuntas 
25 Prayogo A P 1.5 2 4 4 5 2 18.5 61.67 BelumTuntas 
26 Raharjo J 2.5 3 6 6 5.5 2 25 83.33 Tuntas 
27 Riki W 1.5 2.5 5 4.5 4 1.5 19 63.33 BelumTuntas 
28 Rizza A 3 2.5 6 6 5.5 0.5 23.5 78.33 Tuntas 
29 Taufiq N H 2.5 3 5 5 4.5 1 21 70 BelumTuntas 
30 Tri P P 2 3 6 5 4.5 2.5 23 76.67 Tuntas 
31 Triyani S 2 2 6 6 6 2.5 24.5 81.67 Tuntas 
32 Yoga K P 2 3 4 5.5 6.5 2 23 76.67 Tuntas 
  Total 71 78 167 162 161.5 49.5       
  Presentase jabaran 76.34 83.87 76.96 74.65 74.42 53.23       
  Presentase Indikator 80.11 76.96 74.54 53.23       




HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH KELAS X LB SIKLUS II 
No. Nama  
Indikator Pemecahan Masalah 
Total 
Skor 
Nilai Ketuntasan A B C D 
1 2 1 1 2 1 
1 Agung K 3 2 5 6 5.5 1.5 23 85.19 Tuntas 
2 Aldhi C P 3 3 5 4.5 4.5 1 21 77.78 Tuntas 
3 Andri G 3 3 4.5 4.5 5 2 22 81.48 Tuntas 
4 Andy N H 2 2 5 4.5 4.5 2 20 74.07 BelumTuntas 
5 Anggi Y 2.5 3 6 6 6 3 26.5 98.15 Tuntas 
6 Antony F P 2 2.5 5.5 5 5 2 22 81.48 Tuntas 
7 Arfendo A P 3 3 5.5 6 6 3 26.5 98.15 Tuntas 
8 Dandy O 3 3 5 5 6 3 25 92.59 Tuntas 
9 Della M 3 3 6 6 6 3 27 100 Tuntas 
10 Dwi C N 3 3 5 5 6 2.5 24.5 90.74 Tuntas 
11 Edi G S 3 2.5 5 6 6 3 25.5 94.44 Tuntas 
12 Endi E W K 2 3 6 5 5 2.5 23.5 87.04 Tuntas 
13 Erly S 3 2 6 6 6 3 26 96.3 Tuntas 
14 Galih L P 2.5 2.5 6 5.5 4.5 1.5 22.5 83.33 Tuntas 
15 Gangga G G 3 2 5 5 5.5 1.5 22 81.48 Tuntas 
16 Gilang A F KELUAR 
17 Ilham A S G 3 2.5 6 5.5 5.5 2.5 25 92.59 Tuntas 
18 Latif I 3 2.5 4 5 6 1.5 22 81.48 Tuntas 
19 Lilik A P 2 3 5 5 5 2.5 22.5 83.33 Tuntas 
20 M. Tri W 3 2 5 6 6 3 25 92.59 Tuntas 
21 M. Yusuf 2.5 3 4 4 4 1.5 19 70.37 BelumTuntas 
22 Nurfiyanto 2.5 3 4.5 5 5 2.5 22.5 83.33 Tuntas 
23 Oktavia N 3 2 6 6 6 3 26 96.3 Tuntas 
24 Prabangasta D H B 3 2 4.5 4.5 4 2 20 74.07 BelumTuntas 
25 Prayogo A P 3 3 5 5 6 3 25 92.59 Tuntas 
26 Raharjo J 2.5 3 6 5 5 2.5 24 88.89 Tuntas 
27 Riki W 3 2.5 4 5 6 2.5 23 85.19 Tuntas 
28 Rizza A 3 3 5.5 5.5 5 3 25 92.59 Tuntas 
29 Taufiq N H 2.5 3 5 5 5 2.5 23 85.19 Tuntas 
30 Tri P P 3 2.5 4.5 4.5 4.5 1.5 20.5 75.93 BelumTuntas 
31 Triyani S 3 3 5 6 6 3 26 96.3 Tuntas 
32 Yoga K P 2.5 2 5 4.5 4.5 1.5 20 74.07 BelumTuntas 
  Total 85.5 81.5 159.5 161.5 165 72.5       
  Presentase jabaran 91.94 87.63 85.75 86.83 88.71 77.96       
  Presentase Indikator 89.78 85.75 87.77 77.96       









        
Halaman 
















Siklus / pertemuan : I / 1 
Hari / tanggal  : Senin, 11 Agustus 2014 
Waktu   : 07.00 – 08. 45 WIB 
 
 Guru memasuki ruang kelas pada pukul 07.00 WIB bersama peneliti dan pengamat. 
Guru mengkondisikan kelas dengan memeriksa kebersihan kelas. Guru membuka 
pembelajaran dengan berdoa bersama. Guru mengecek daftar kehadiran siswa dilanjutkan 
perkenalan oleh peneliti. Peneliti menyiapkan beberapa alat ukur listrik dibantu pengamat dan 
beberapa siswa sebagai persiapan pelaksanaan tindakan penelitian. Peneliti menyampaikan 
tujuan penelitian dan metode pembelajaran Discovery. Peneliti memulai pelaksanaan tindakan 
diawali dengan apersepsi yaitu mengajak siswa untuk mengingat kembali pembelajaran fisika 
tentang besaran dan sistem satuan sewaktu SMP. 
 Pada tahap stimulation, peneliti menyampaikan informasi tentangbesaran-besaran yang 
digunakan dalam alat ukur dan memberi sebuah soal untuk dipecahkan. Pada tahap problem 
statemen, siswa menuliskan hal yang ingin mereka ketahui terhadap alat ukur yang disediakan. 
Pada tahap data collection, siswa mencatat besaran apa saja yang digunakan pada alat ukur 
yang disediakan dengan didampingi oleh peneliti. Pada tahap data processing, siswa 
menuliskan penjelasan informasi yang didapat menghitung penyelesaian soal yang diberikan 
dipandu oleh peneliti. Pada tahap verification, guru meminta siswa mengerjakan soal pada 
papan tulis dan menjelaskan hasil analisis data. Peneliti membenarkan jawaban siswa yang 
masih belum benar. Pada tahap generalization, guru membantu siswa untuk menyimpulkan 
permasalahan yang belum dipahami siswa beserta jawaban yang benar.  
 Pada bagian penutup, peneliti mengulas kembali proses pembelajaran yang telah 
dilakukan siswa. Peneliti menginformasikan topik pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 












Siklus / pertemuan : I / 2 
Hari / tanggal  : Selasa, 12 Agustus 2014 
Waktu   : 07.00 - 08.30 WIB 
 
 Peneliti memasuki ruang kelas dengan pengamat. Peneliti mengkondisikan siswa 
dengan menegecek kebersihan dan daftar hadir siswa. Peneliti membuka pembelajaran. 
Peneliti dibantu siswa menyiapakan alat-alat ukur. Sebagai bahan apersepsi peneliti 
menayangkan bermacam-macam alat ukur baik alat ukur kelistrikan maupun alat ukur non 
kelistrikan.  
 Pada kegiatan inti pembelajaran, peneliti mengulas kembali apersepsi yang dilakukan 
sebagai stimulation dan lebih menekankan pada alat-alat ukur kelistrikan. Dalam problem 
statement siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan yang belum mereka 
pahami. Dalam data collection, peneliti membantu siswa memberikan penjelasan atas 
kegunaan alat ukur yang ada. Inisiatif siswa berkembang dengan mencari materi di internet. 
Dalam data processing, siswa dapat dikondisikan untuk menuliskan hasil pengamatan yang 
dilakukan. Siswa menuliskan nama-nama alat ukur, simbol, dan kegunaanya. Peneliti 
memanggil beberapa siswa untuk menjelaskan nama dan simbol alat ukur yang diamati. 
Peneliti menambahkan kegunaan dari alat ukur yang telah dijelaskan siswa.  
 Peneliti menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti 
mengevaluasi aktifitas siswa dengan memberi peringatan kepada siswa yang sering membuat 
gaduh. Peneliti menyampaikan topik materi pada pertemuan selanjutnya. Pertemuan kedua 

















Siklus / pertemuan : I / 3 
Hari / tanggal  : Senin, 18 Agustus 2014 
Waktu   : 07.00 – 08.45  WIB 
 
 Sekolah tidak melaksanakan kegiatan upacara bendera karena telah dilaksanakan pada 
tanggal 17 Agustus 2014. Pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 WIB. Setelah siswa siap, 
peneliti membuka pembelajaran. 
 Peneliti menyiapkan multimeter dan satu battere 1.5V untuk apersepsi. Peneliti 
memanggil 3 orang siswa yang pernah menggunakan multimeter untuk membaca hasil 
pengukuran dari sudut yang berbeda maka didapat hasilnya pun berbeda. Peneliti 
menambahkan soal perhitungan tentang kesalahan dan koreksi pada tahap problem statement. 
Pada tahap data collection, siswa mencoba kegiatan apersepsi yang telah dilakaukan untuk 
menemukan sendiri perbedaan hasil pengukuran. Siswa mencari rumus menghitung kesalahan, 
koreksi, kesalahan relatif, dan koresi relatif. Peneliti membantu menjelaskan siswa tentang 
rumus yang telah ditemukan untuk menyelesaikan soal. Peneliti mengingatkan dalam 
menjawab soal harus yang sistematis, yakni harus menuliskan diketahui, ditanya, penyelesaian 
dengan rumus yang benar, dan menuliskan kesimpulan.  
 Peneliti menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti 
menyampaikan kisi-kisi tes siklus yang akan dilaksanakan pertemuan esok hari. Peneliti 




















Siklus / pertemuan : I / 4 (tes siklus I) 
Hari / tanggal  : Selasa, 19 Agustus 2014 
Waktu   : 07.00 – 08.15 WIB 
 
 Pukul 07.00 WIB Peneliti mengkondisikan siswa sebelum pelaksanaan tes dengan 
mengecek kebersihan kelas dan daftar hadir siswa. Karena beberapa siswa belum sepenuhnya 
siap melaksanakan tes, peneliti memberi kesempatan siswa untuk belajar lagi 5 menit.  
 Pada pukul 07.15 WIB, peneliti membagikan lembar soal tes kepada siswa dan siswa 
mulai mengerjakan soal yang diberikan. Pelaksanaan tes berjalan dengan tertib namun masih 
ada beberapa siswa terutama yang duduk pada barisan belakang mencoba bertanya kepada 
teman sebangkunya. Peneliti segera menegur dan mengingatkan untuk menjawab sendiri soal 
yang diberikan. Pada pukul 08.00 WIB ternyata siswa sudah selesai mengerjakan tes yang 
diberikan. Peneliti segera mengambil lembar jawab siswa agar tidak saling mencontek. 



























Siklus / pertemuan : II / 1 
Hari / tanggal  : Senin, 1 September 2014 
Waktu   : 07.45 – 09.10 WIB. 
  
 Sekolah melaksanakan upacara bendera sehingga pembelajaran dimulai pada pukul 
07.45 WIB. Peneliti menyiapkan voltmeter, amperemeter, dan multimeter serta lcd proyektor. 
Peneliti mnegecek kebersihan, mengecek kehadiran siswa, dan membuka pembelajaran.  
 Peneliti memotivasi siswa agar lebih aktif dan membagikan panduan pembelajaran 
discovery. Peneliti memulai apersepsi dengan menunjukkan bagian-bagian multimeter tanpa 
memberitahu nama dan fungsinya kepada siswa. Dalam pengamatan, peneliti membagi siswa 
untuk mengamati multimeter dan sebagian mencari pengertian, fungsi, atau simbol-simbol pada 
modul. Ada siswa yang mencari bahan materi di internet melalui laptop yang disediakan 
peneliti. Siswa sudah mulai antusias karena peneliti memberikan hadiah kepada siswa yang 
aktif dan berani untuk presentasi. Beberapa siswa masih sering gaduh pada saat pengambilan 
data. Sebagian besar siswa sudah melaksanakan discovery. Panduan kegiatan yang dibuat 
cukup membantu siswa. Peneliti menambahkan cara penggunaan multi untuk mengukur 
tegangan, arus, dan hambatan. 
 Peneliti mengevaluasi kegiatan pembelajaran agar dapat lebih baik lagi untuk 
pertemuan selanjutnya. Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama siklus II berakhir pada 
pukul 09.10 WIB. 














Siklus / pertemuan : II / 2 
Hari / tanggal  : Selasa, 2 September 2014 
Waktu   : 07.00 – 08.25 WIB. 
 
 Pada pukul 07.00 WIB Seluruh siswa memasuki ruang kelas. Keadaan ruang kelas 
masih kotor dan peneliti menyuruh siswa membersihkan terlebih dahulu. Peneliti menyiapkan 
multimeter dan baterai yang akan digunakan sebagai alat pembelajaran. Pemberian motivasi 
terus dilakukan agar siswa semakin aktif. Setelah penyampaian tujuan pembelajaran, peneliti 
membagikan panduan kegiatan discovery dan menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan 
siswa. Peneliti memulai apersepsi dengan mengukur baterai dan menyuruh siswa untuk 
membacanya. 
  Inisiatif siswa mulai tampak saat siswa langsung mencoba mengamati pembacaan hasil 
multimeter. Siswa sudah mulai terbiasa tanpa harus disuruh dalam tahapan data collection. Ada 
beberapa siswa yang bertanya tantang rumus menghitung latihan soal yang diberikan, namun 
peneliti tidak langsung menjawab. Peneliti membimbing siswa dalam menemukan rumus 
tersebut, baru setelah siswa menemukan peneliti membantu menjelaskan cara meghitungnya. 
Siswa cukup antusias dalam mengerjakan latihan soal di papan tulis.  
 Pemberian motivasi terus dilakukan baik di awal pembelajaran maupun di akhir 
pembelajaran. Siswa sudah mulai terbiasa dan dapat mandiri dalam melaksanakan tahapan 
discovery meskipun beberapa masih perlu dibimbing. Peneliti menyampaikan materi pada 
pertemuan selanjutnya yaitu tentang ketelitian dan efek pembebanan. Pembelajaran berakhir 










Siklus / pertemuan : II / 3 
Hari / tanggal  : Senin, 8 September 2014 
Waktu   : 07.45 – 09.15 WIB. 
  
Pembelajaran dimulai setelah upacara bendera pada pukul 07.45 WIB. Siswa 
membersihkan kelas dan meja yang masih kotor dan peneliti mengecek multimeter analog dan 
digital yang telah disiapkan pada saat siswa upacara. Setelah kondisi kelas bersih peneliti 
membuka pembelajaran dan mengabsen siswa. Peneliti memotivasi siswa bahwa ini 
merupakan pertemuan terkahir dan siswa harus menunjukkan sikap aktif, jangan malu-malu, 
dan jangan terpengaruh orang lain. Inisiatif siswa harus berkembang tanpa diberitahu peneliti 
lagi.  
Pada inti pembelajaran siswa sudah terlihat mandiri. Dalam menuliskan pertanyaan 
tidak lagi ad siswa yang melihat pertanyaan yang ditulis temannya. Semua menuliskan sendiri-
sendiri. Dalam mengamati perbedaan hasil anatara multi analog dan digital siswa 
menggunakan alat sendiri tanpa diberitahu peneliti. Siswa lain yang belum mendapat 
kesempatan juga langsung mencari informasi rumus yang digunakan untuk menyelesaikan 
soal. Siswa menjawab soal yang diberikan. Beberapa sudah dapat menjawab namun sebagian 
masih perlu dibimbing peneliti karena belum memamhami rumus yang diterapkan. Keberanian 
siswa ditunjukkan dengan berebutan menuliskan jawaban di papan tulis. Peneliti menambahkan 
keterangan dan penjelasan dari rumus yang digunakan karena beberapa siswa belum 
memahami. 
Peneliti mengevaluasi pelaksanaan tindakan. Meskipun siswa sudah terlihat mandiri, 
namun dalam pembelajaran sehari-hari harus selalu ditingkatkan. Jangan terpengaruh dengan 
hadiah yang diberikan karena hadiah yang diberikan peneliti hanya untuk memotivasi agar 
siswa dapat aktif. Penghargaan sebenarnya adalah nilai yang memuaskan atas keaktifan dan 
semangat belajar yang ditunjukkan. Peneliti menyampaikan kisi-kisi soal tes esok hari dan 














Siklus / pertemuan : II / 4 (Tes siklus II) 
Hari / tanggal  : Selasa, 9 September 2014 
Waktu   : 07.00 – 08. 30 WIB 
 
 Peneliti memberikan motivasi sebelum melaksanakan tes agar siswa lebih teliti dan 
berhati-hati dalam menjawab soal. Sebagai persiapan sebelum pelaksanaan tes, peneliti 
membimbing siswa dalam mengingat rumus-rumus yang telah dipelajari pada materi 
sebelumnya.  
 Tes dimulai pada pukul 07.20 WIB. Guru turut serta mengawasi pelaksanaan tes 
sehingga suasana kelas menjadi kondusif. Selagi siswa mengerjakan tes, peneliti 
mengingatkan dalam menjawab soal agar selalu mencantumkan apa yang diketahui, apa yang 
ditanya, rumus apa yang digunakan, berhati-hati dalam menghitung, dan tidak lupa 
mencantumkan kesimpulannya. Sesekali peneliti berkeliling memeriksa jawaban siswa. 
 Peneliti menarik lembar jawaban siswa pada pukul 08.15 WIB karena siswa sudah 
selesai mengerjakan dan mengecek jumlah maupun identitas siswa sudah lengkap atau belum. 
Peneliti mengucapkan terimakasih atas partisipasi siswa selama kegiatan penelitian dan 
memotivasi agar siswa tetap harus aktif pada pembelajaran-pembelajaran seperti biasa. Peneliti 
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Siswa Mengamati Alat Ukur Multimeter Dibimbing Peneliti 
 
 
Siswa Mempresentasikan Hasil  
 
 
